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BAB III 

ANALISIS EMPAT ESAI RASYID RIDA 

 

A. Esai al-Tarbiyyah wa al-Ta'lim 

1. Tema 

Esai al-tarbiyyah wa al-ta'lim terdiri atas sebelas paragraf. Dalam esai ini, Rida 

mengangkat tema pendidikan yang mencakup empat idenya. Ide-ide tersebut 

dikembangkan melalui beberapa potret kehidupan aktual bangsa Mesir. Empat ide 

tersebut sebagai berikut. 

Ide I : kebodohan sebagian bangsa Mesir akan manfaat pengajaran dan 

   pendidikan 

Ide II : dampak pengajaran tanpa pendidikan. 

Ide III : pendidikan moral. 

Ide IV : keterkaitan antara pendidikan dan pengajaran. 

Pada paragraf I, Rida membuka esainya dengan pernyataan sebagai berikut (lihat 

lampiran A.1). 

Paragraf I baris 1 – 8: 

Pada edisi yang lalu kita telah membahas dalam majalah kita sebuah esai yang 
isinya: bahwa orang yang melihat kepada sejarah bangsa-bangsa dan dinodai 
oleh kepentingan-kepentingannya maka jelaslah baginya bahwa kekuatan, 
kekuasaan, kekayaan, perluasan kekuasaan, dan segala hal yang mendatangkan 
kebahagiaan bergantung pada pemerataan pendidikan dalam bentuk yang 
semestinya. Perkara ini telah jelas menurut orang-orang yang mengetahui 
sejarah; karena eksistensi manusia seluruhnya menjadi saksi dan bukti 
terhadapnya, maka kegelapan terbesar dalam bangsa kita adalah 
mengabaikannya dan tidak kembali sedikitpun, tidak mendengarkan sedikitpun, 
sedangkan orang-orang yang mengingatkan jumlahnya hanya sedikit dan mereka 
terus-menerus berteriak dan memberi kabar, namun tidak ada yang menyambut 
dan tak ada yang menjawab "seperti (penggembala) yang memanggil (binatang) 
yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu, dan 
buta, maka mereka tidak mengerti" ( al-Baqarah 171). Jika Anda merasa takjub 
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maka takjublah pada ocehan orang yang mendengar teriakan tersebut di antara 
mereka: sungguh ini tidak bermanfaat dan tidak berfaedah. 

Kutipan tersebut memberikan kita sebuah potret ketidakpedulian sebagian bangsa 

Mesir terhadap pendidikan. Rida berpendapat bahwa segala hal yang menyangkut 

kebahagiaan suatu bangsa bergantung pada pemerataan pendidikan. Kemudian 

digambarkan bagaimana pengingkaran sebagian bangsa Mesir terhadap manfaat 

pendidikan. Sedangkan orang-orang yang menasehati mereka "seperti 

(penggembala) yang memanggil (binatang) yang tidak mendengar selain 

panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu, dan buta, maka mereka tidak 

mengerti". Maka hal inilah yang menghalangi bangsa Mesir memperoleh 

kebahagiaannya. 

Namun, pengingkaran sebagian bangsa Mesir terhadap manfaat pendidikan 

bukanlah sesuatu yang tidak beralasan (lihat lampiran A.2). 

Paragraf I baris 14 – 16: 

Di antara yang aneh bahwa yang kita telah duga pada esai sebelumnya bahwa 
kebahagiaan bangsa ini dalam hal pendidikan dan pengajaran terbentuk dengan 
penyelidikan dan eksplorasi secara mendalam, begitulah layaknya mereka yang 
menganggapnya tidak bermanfaat bersandar pada eksplorasi dan penyelidikan, 
tetapi kurang dan tidak sempurna 
Kutipan di atas memberikan potret sempitnya pandangan sebagian bangsa Mesir 

terhadap pendidikan dan pengajaran untuk perbaikan masyarakat. Mereka 

berpandangan seperti itu atas dasar kenyataan-kenyataan yang mereka lihat di 

dalam masyarakat. Akan tetapi, fakta-fakta tersebut, menurut Rida, tidak cukup 

membuktikan tidak adanya manfaat dari pengajaran dan pendidikan. 

Kedua potret di atas menunjukkan kebodohan sebagian bangsa Mesir terhadap 

manfaat pengajaran dan pendidikan. Jadi, ide yang dibangun dari kutipan-kutipan 

di atas adalah tentang kebodohan sebagian bangsa Mesir terhadap manfaat 

pengajaran dan pendidikan. Namun, ada berbagai sebab yang menyebabkan 

kebodohan sebagian bangsa Mesir tersebut. Sebab-sebab itu dijabarkan oleh Rida 

pada paragraf-paragraf selanjutnya. 

Di paragraf II, Rida menjabarkan salah satu alasan ketidakpedulian sebagian 

bangsa Mesir terhadap pengajaran (lihat lampiran A.3). 
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Paragraf II baris 2 – 7: 

Mereka berkata: sungguh kami melihat banyak orang yang pergi ke ruangan-
ruangan kuttab, kemudian naik ke ruangan-ruangan sekolah-sekolah tinggi, 
kemudian bertemu dengan berbagai ilmu dan seni, dan nampaklah kepadanya 
apartemen-apartemen kaum ningrat, sehingga mereka menjadikannya kiblat 
impian negri, dan akhir pengharapan penduduknya, kemudian ketika ditunjukkan 
kepadanya perkara yang palsu di dalamnya maka semuanya akan melayu, dan 
mengganggu matanya, namun itu adalah bencana yang meninggalkan hasilnya, 
dan merupakan halilintar yang menukik di atas rumah-rumah mereka, ia tidak 
berusaha selain untuk kebaikan dirinya sendiri, ia memelihara hartanya 
meskipun dengan cara yang dapat menghancurkan kepentingan-kepentingan 
umum. 

Kutipan tersebut memberikan potret tentang keterpurukan mental sebagian besar 

penuntut ilmu yang menjadi korban materialisme4 dan individualisme5. 

Digambarkan bahwa mereka hanya mengejar materi semata dan hanya 

mementingkan dirinya sendiri. Bahkan mereka rela mengorbankan kepentingan-

kepentingan umum untuk kepentingan diri sendiri. Jadi, sebagian bangsa Mesir 

memandang bahwa pendidikan justru menghancurkan moral generasi muda, 

bukan untuk perbaikan masyarakat. Hal ini diperkuat dengan argumen berikut 

(lihat lampiran A.4). 

Paragraf III baris 1 – 3: 

Kemudian di antara mereka ada yang menjadi penolong orang asing, dan 
menjadi alat untuk menguasai  bangsanya, ia melicinkan segala kesulitan mereka, 
sedangkan di depannya terdapat perangkap dan hukuman, dan menggadaikan 
nyawa-nyawa manusia demi kekuasaan, bahkan di antaranya ada yang menjual 
negaranya untuk orang asing dengan harga yang sangat rendah (berapapun 
harga yang ditawarkan untuk menjual negara adalah sangat rendah) 

Kutipan di atas merupakan potret para pelajar, yang berwawasan luas, justru 

menjadi pengkhianat bagi negerinya dan menjadikan pendidikan sebagai alat 

untuk membodohi bangsanya. Bahkan mereka mendukung penjajahan atas negeri 

mereka sendiri hanya untuk memperoleh kepuasan pribadi. Sebagian bangsa 

Mesir berpendapat bahwa seandainya mereka tidak belajar maka keburukan-

                                                 
4 Materialisme adalah pandangan hidup yang mencari dasar segala sesuatu yang termasuk 

kehidupan manusia di dalam alam kebendaan semata-mata dengan mengesampingkan sesuatu 
yang mengatasi alam indera (KBBI, 2001: 723) 

5 Individualisme adalah paham yang menganggap diri sendiri (kepribadian) lebih penting. 
Individualis adalah orang yang mementingkan diri sendiri (egois) (KBBI, 2001: 430). 
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keburukan ini tidak akan terjadi. Seandainya mereka tidak memiliki wawasan 

yang luas maka keburukan yang mereka timbulkan akan benar-benar terbatas pada 

wilayah yang sempit dan untuk orang-orang tertentu saja. 

Hal tersebut tidak hanya menimpa para penuntut ilmu duniawi semata. Bahkan 

para penuntut ilmu agama berbondong-bondong terhempas ke dalam arus 

materialisme dan individualisme. Paragraf IV memberikan potret tentang para 

penuntut ilmu agama yang menggunakan ilmu mereka sebagai alat untuk 

memperoleh materi (lihat lampiran A.5). 

Paragraf IV baris 1 – 5: 

sedangkan mereka yang belajar ilmu-ilmu syariat Islam, banyak kita lihat juga di 
antara mereka yang menjadikannya perangkap untuk memburu dunia. Mereka 
menipu dan mengajarkan orang-orang sebuah tipu daya untuk mencerna hak-hak 
Allah dan hak-hak seorang hamba, dan jika mereka menduduki suatu jabatan 
(seperti hakim atau mufti), atau ia menjadi pembela (pengacara), mereka akan 
menjadikan yang hak menjadi batil dan yang batil menjadi hak, untuk 
mendapatkan upah yang sedikit... 

Kemudian Rida memberikan potret tentang faktor-faktor yang menyebabkan 

keterpurukan mental para pelajar tersebut (lihat lampiran A.6). 

Paragraf IV baris 6 – 15: 

Dan jawaban atas hal ini jelas: yaitu bahwa seandainya mereka menerima 
beberapa disiplin ilmu, mereka belum mernerima pendidikan yang benar. Dengan 
ilmu itu mereka melubangi agama dan negara mereka. Oleh karena itu, ilmu 
hanya dipahami sebatas meraih berbagai bentuk informasi tanpa praktik. 
Andaipun dipraktikkan, ilmu tersebut tidak mengharuskan pemiliknya 
menghasilkan hal-hal yang baik dan bermanfaat  terhadap bangsanya kecuali 
jika ia dididik untuk seperti itu. Kemudian pahamilah bahwa para pengajar dan 
pendidik para pengkhianat itu di sekolah-sekolah adalah orang-orang asing atau 
orang-orang yang diproduksi oleh asing sehingga orang-orang asing tersebut 
menodainya dengan corak mereka. Orang-orang asing tersebut menarik tali 
kekang hati-hati mereka dan mengarahkannya sesuka mereka. Mereka 
mengajarkan bagaimana mereka bekerja untuk manfaat orang asing atau 
menancapkan di jiwa-jiwa mereka keyakinan akan keagungan dan kemampuan 
mereka. Sedangkan mereka tidak menolaknya sedikitpun. Mereka juga tidak 
memiliki harapan yang mulia sehingga orang-orang asing itu merendahkan 
derajat mereka dan memanfaatkan mereka seperti memanfaatkan hewan ternak. 
Atau meyakinkan mereka bahwa kebahagiaan tidak diperoleh selain dengan 
tangan-tangan asing dan perdamaian hanya diperoleh dari mereka 
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Keempat potret yang telah disebutkan di atas dapat berkembang menjadi 

bawahan sebuah ide. Potret pertama menggambarkan tentang keterpurukan mental 

para penuntut ilmu yang menjadi korban materialisme dan individualisme. Potret 

kedua menggambarkan para pelajar, yang berwawasan luas, justru menjadi 

pengkhianat bagi negerinya dan menjadikan pendidikan sebagai alat untuk 

membodohi bangsanya, yang merupakan akibat yang ditimbulkan dari potret 

pertama. Potret ketiga menggambarkan para penuntut ilmu agama yang 

menggunakan ilmu mereka sebagai alat untuk memperoleh materi. Hal ini 

bertujuan untuk menguatkan argumen yang sebelumnya, yaitu tentang 

keterpurukan mental para pelajar. Sedangkan potret keempat merupakan 

kesimpulan, yaitu tentang sebab-sebab keterpurukan mental para pelajar tersebut. 

Selanjutnya, keempat potret menunjukkan dampak pengajaran tanpa pendidikan. 

Jadi, ide yang dibangun dari potret-potret tersebut adalah tentang dampak 

pengajaran tanpa pendidikan. Adapun perbedaan antara pengajaran dan 

pendidikan, menurut konsep Rida, akan dijabarkan pada pembahasan selanjutnya. 

Paragraf V menggambarkan argumen sebagian bangsa Mesir terhadap tidak 

adanya manfaat dari pendidikan (lihat lampiran A.7). 

Paragraf V baris 2 – 10: 

Mereka berkata: kami melihat banyak anak yang pendidikannya diabaikan oleh 
kedua orang tuanya. Mereka tidak memarahinya dan juga tidak memukulnya. 
Oleh karena itu, Anda melihat anak-anak itu tumbuh menjadi anak yang kalem, 
lemah-lembut, berbudi, jujur, tepat janji, amanah, dan sebagainya di antara 
akhlak dan perbuatan terpui. Sebaliknya, kita melihat beberapa orang 
diperlakukan keras oleh orang tuanya, tidak ada senyum di wajahnya, tidak pula 
kesenangan. Jika mereka berbuat sesuatu yang tercela maka orang tuanya akan 
memberinya cambuk azab, atau sebagaimana yang dikatakan masyarakat Syam: 
(tongkat bermain di kulit), sehingga Anda melihat mereka sebagai anak pendusta, 
tidak berbudi, pengkhianat, pembuat makar, rusak dam merusak, menyimpang, 
dan terlaknat, atau dirangkai dalam satu kalimat: tenggelam dalam sifat buruk, 
ternoda dengan lumpur kotoran, senang dalam kejelekan. Seandainya ia tidak 
diberikan pendidikan maka batas ini tidak akan tercapai dan ia tidak akan 
berakhir dalam kerusakan pada tujuan tersebut. 

Kutipan di atas memberikan potret tentang kesalahan persepsi sebagian bangsa 

Mesir terhadap pendidikan. Mereka beranggapan bahwa pendidikan selalu 

dihubungkan dengan memperlakukan anak secara keras dan kasar. Mereka 
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menganggap bahwa dengan perlakuan seperti itu membuat anak menuruti segala 

perintah orang tua. Dengan begitu, mereka berharap agar anak memiliki moral 

yang baik. Padahal, menurut Rida, moral adalah pembawaan takdir. Dan 

pendidikan dapat kembali kepada penerimanya dengan kekecewaan (lihat 

lampiran A.8). 

Paragraf VI baris 2 – 3: 

seperti sebuah obat yang tidak tepat sehingga menewaskan orang yang 
meminumnya dan membawanya kepada kehancuran. 

Pendidikan yang salah akan mencapai tujuan yang salah juga. Begitulah Rida 

menggambarkan kesalahpahaman sebagian bangsa Mesir terhadap makna 

pendidikan. Dalam esai ini, Rida memandang pendidikan secara luas. Ia 

menganggap pendidikan tidak selalu ditentukan oleh orang tua dan guru (lihat 

lampiran A.9). 

Paragraf VIII baris 1 – 2: 

Kendali pendidikan tidak selalu ada di tangan kedua orang tua dan para 
pengajar, namun mungkin juga ada di tangan para sahabat. Pergaulan lebih 
banyak berpengaruh. 

Kutipan tersebut, memberikan potret tentang peran pergaulan dalam pendidikan. 

Paragraf X menggambarkan tentang kesalahpahaman sebagian bangsa Mesir 

terhadap manfaat pendidikan (lihat lampiran A.10). 

Paragraf X baris 3 – 4: 

Maka bodohlah mereka, orang-orang tolol, bahwa yang memanen manfaat-
manfaat dari pendidikan adalah orang-orang Eropa. Sedangkan mereka 
hanyalah cukup mencari tahu dan menyaksikan 

Kutipan di atas, memberikan potret tentang kesalahan persepsi sebagian bangsa 

Mesir terhadap manfaat pendidikan. Mereka menganggap bahwa yang mengambil 

manfaat dari pendidikan adalah para pendidiknya sendiri, yaitu orang-orang 

Eropa. Jadi, menurut Rida, pendidikan tidak terhenti hanya pada batasan 

mengirimkan tali kepada orang asing. 

Ketiga potret di atas dapat berkembang menjadi bawahan sebuah ide. Potret-

potret tersebut merupakan gambaran dari argumen-argumen sebagian bangsa 

Mesir terhadap tidak adanya manfaat dari pendidikan. Potret pertama 
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menggambarkan kesalahan persepsi sebagian bangsa Mesir terhadap pendidikan. 

Dalam potret ini digambarkan bahwa, kenyataannya, moral anak-anak yang 

pedidikannya diabaikan oleh orang tuanya justru jauh lebih baik dibandingkan 

moral anak-anak yang dididik dengan keras. Potret kedua menggambarkan 

tentang peran pergaulan dalam pendidikan. Jadi, yang dimaksud Rida dengan 

pedidikan dalam kedua potret ini bukanlah pendidikan formal. Dalam kedua potret 

ini, Rida berbicara tentang ide pendidikan moral. Hal ini diperkuat dengan 

gambaran yang terdapat dalam potret ketiga, yaitu kesalahan persepsi sebagian 

bangsa Mesir terhadap manfaat pendidikan. Menurut Rida, pendidikan tidak 

terbatas dengan mengirimkan anak-anak ke sekolah formal yang pendidiknya 

adalah orang asing. Akan tetapi, anak-anak juga harus diberikan pendidikan moral 

yang benar agar mereka tidak terjebak dalam arus materialisme dan 

individualisme. 

Kemudian, di paragraf XI, Rida menyebutkan bermacam ragam pendidikan 

menurut persepsinya (lihat lampiran A.11). 

Paragraf XI baris 1 – 3: 

Sesungguhnya pendidikan dan pengajaran adalah dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Artinya bahwa yang kedua melekat pada yang pertama, tidak 
sempurna kecuali dengannya, bahkan ia adalah bagian darinya; karena 
pendidikan mencakup tiga hal: pendidikan jasmani, pendidikan jiwa, dan 
pendidikan akal budi, dan yang terakhir inilah sejatinya pengajaran. Kemudian 
semua itu membutuhkan ilmu dan pengajaran 

Kutipan di atas merupakan potret bahwa pengajaran tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan dan juga sebaliknya. Dengan kata lain bahwa pengajaran dan 

pendidikan saling melengkapi. Yang dimaksud Rida dengan pengajaran adalah 

pendidikan akal budi/logika. Menurut Rida, pendidikan akal budi tidak sempurna 

tanpa pendidikan moral yang merupakan pendidikan jiwa (lihat lampiran A.12). 

Paragraf XI baris 5 – 6: 

Kita akan mulai pembahasan dari bagian yang penting dari pendidikan, yaitu: 
pendidikan jiwa, yang diibaratkan dengan pendidikan moral 

Menurut Rida, pendidikan moral adalah hal yang terpenting dari berbagai jenis 

pendidikan. Jadi, di sini jelas bahwa yang dimaksud Rida dengan pengajaran 
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adalah pendidikan akal budi. Sedangkan, pendidikan yang di maksud adalah 

pendidikan jiwa, yang diibaratkan dengan pendidikan moral. Potret tersebut 

merupakan bawahan dari sebuah ide yang ingin diungkapkan oleh Rida. Potret 

tersebut menunjukkan keterkaitan antara pendidikan dan pengajaran. 

Berdasarkan jumlah paragraf dan keterkaitannya dengan ide yang 

dimunculkan, esai ini dapat dibagi sebagai berikut. 

Ide I terdiri atas paragraf I : kebodohan sebagian bangsa Mesir akan  

  manfaat pengajaran dan pendidikan. 

Ide II terdiri atas paragraf  II – IV : dampak pengajaran tanpa pendidikan. 

Ide III  terdiri atas paragraf V – X : pendidikan moral. 

Ide IV  terdiri atas paragraf XI : keterkaitan antara pendidikan dan 

   pengajaran. 

Dari daftar di atas, bisa dilihat bahwa Rida memberikan porsi yang berbeda untuk 

setiap idenya. Ide I hanya ditulis dalam satu paragraf. Ide II ditulis dalam tiga 

paragraf. Ide III mendapat porsi paling banyak, yaitu enam paragraf. Sedangkan 

ide IV, yang merupakan kesimpulan, hanya mendapat porsi satu paragraf. Dilihat 

dari jumlah paragrafnya, secara tipologis, terlihat bahwa Rida sangat prihatin atas 

kondisi moral masyarakat Mesir pada saat itu. Oleh karena itu, dalam esai ini Rida 

sangat menekankan idenya pada pendidikan moral. Ide-ide tersebut menandakan 

korelasi antara pendidikan moral dengan pendidikan akal budi. Di lihat dari 

penulisan judul, esai ini mengedepankan kata 'pendidikan' di depan kata 

'pengajaran'. Secara diagramatis, hal ini menandakan bahwa pendidikan moral 

harus lebih didahulukan daripada pendidikan akal budi. 

Dilihat dari maksud penulisannya, esai ini dapat digolongkan ke dalam esai 

argumentasi. Menurut Sumardjo (1991: 20), esai argumentasi adalah esai yang 

bukan hanya menunjukkan suatu fakta, tetapi juga menunjukkan permasalahannya 

dan kemudian menganalisisnya dan mengambil suatu kesimpulan darinya. Esai ini 

bertujuan memecahkan suatu masalah yang berakhir dengan kesimpulan 

penulisnya. Hal ini dibuktikan dengan ide-ide yang dimunculkan oleh Rida dalam 

esai ini. Ide I merupakan suatu fakta kebodohan sebagian bangsa Mesir terhadap 

mafaat pendidikan. Kemudian pada ide II dan III, Rida menjabarkan 

Tema pendidikan..., Arief Hariwibowo, FIB UI, 2008



39 
 

Universitas Indonesia 

permasalahan yang menyebabkan kebodohan sebagian bangsa Mesir terhadap 

manfaat pendidikan, yaitu pendidikan akal budi yang tidak disertai dengan 

pendidikan moral dan pendidikan moral yang salah. Akhirnya, pada ide IV, Rida 

menyimpulkan sekaligus memecahkan akar dari masalah-masalah tersebut, yaitu 

dengan menyelaraskan antara kedua jenis pendidikan tersebut. Jadi, tema esai ini 

adalah korelasi antara pendidikan moral dan pendidikan akal budi. 

 

2. Citraan 

Dalam esai ini terdapat beberapa gambaran yang dapat membangun ide dan 

nada di dalamnya. Di bab ini akan dijabarkan citraan yang terdapat pada esai ini. 

Pada paragraf I, Rida menjelaskan keadaan sebagian bangsa Mesir pada waktu itu 

(lihat lampiran A.13). 

Paragraf I baris 1 – 8: 

Pada edisi yang lalu kita telah membahas dalam majalah kita sebuah esai yang 
isinya: bahwa orang yang melihat kepada sejarah bangsa-bangsa dan dinodai 
oleh kepentingan-kepentingannya maka jelaslah baginya bahwa kekuatan, 
kekuasaan, kekayaan, perluasan keuasaan, dan segala hal yang mendatangkan 
kebahagiaan bergantung pada pemerataan pendidikan dalam bentuk yang 
semestinya. Perkara ini telah jelas menurut orang-orang yang mengetahui 
sejarah; karena eksistensi manusia seluruhnya menjadi saksi dan bukti 
terhadapnya, maka kegelapan terbesar dalam bangsa kita adalah 
mengabaikannya dan tidak kembali sedikitpun, tidak mendengarkan sedikitpun, 
sedangkan orang-orang yang mengingatkan jumlahnya hanya sedikit dan mereka 
terus-menerus berteriak dan memberi kabar, namun tidak ada yang menyambut 
dan tak ada yang menjawab "seperti (penggembala) yang memanggil (binatang) 
yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu, dan 
buta, maka mereka tidak mengerti" ( al-Baqarah 171). Jika kau takjub maka 
takjublah pada ocehan orang yang mendengar teriakan tersebut di antara 
mereka: sungguh ini tidak bermanfaat dan tidak berfaedah. 

Kutipan di atas menunjukkan gambaran keterpurukan pemikiran sebagian bangsa 

Mesir, khususnya dalam hal pendidikan. Kesan ini diperkuat dengan pernyataan 

Rida yang mengutip sebuah ayat dalam al-Quran, "seperti (penggembala) yang 

memanggil (binatang) yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja. 

Mereka tuli, bisu, dan buta, maka mereka tidak mengerti" ( al-Baqarah 171). 

Dengan mengutip ayat ini, Rida memberikan kesan bahwa konteks ayat ini serupa 

dengan keadaan sebagian bangsa Mesir saat itu. Meskipun telah dinasihati, 
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sebagian bangsa Mesir tetap pada pendiriannya yang salah. Ini merupakan bukti 

bahwa sebagian bangsa Mesir pada saat itu memang sedang mengalami 

keterpurukan pemikiran. Gambaran tersebut ikut serta membangun ide tentang 

kebodohan sebagian bangsa Mesir akan manfaat pengajaran dan pendidikan.  

Kemudian dalam paragraf II disebutkan sebagai berikut (lihat lampiran A.14). 

Paragraf II baris 1 – 7: 

Argumen-argumen mereka terhadap tidak adanya manfaat pengajaran untuk 
perbaikan masyarakat: 
Mereka berkata: sungguh kami melihat banyak orang yang pergi ke ruangan-
ruangan kuttab, kemudian naik ke ruangan-ruangan sekolah-sekolah tinggi, 
kemudian bertemu dengan berbagai ilmu dan seni, dan nampaklah kepadanya 
apartemen-apartemen kaum ningrat, sehingga mereka menjadikannya kiblat 
impian negri, dan akhir pengharapan penduduknya, kemudian ketika ditunjukkan 
kepadanya perkara yang palsu di dalamnya maka semuanya akan melayu, dan 
mengganggu matanya, namun itu adalah bencana yang meninggalkan hasilnya, 
dan merupakan halilintar yang menukik di atas rumah-rumah mereka, ia tidak 
berusaha selain untuk kebaikan dirinya sendiri, ia memelihara hartanya 
meskipun dengan cara yang dapat menghancurkan kepentingan-kepentingan 
umum. 

Dalam kutipan ini, Rida menjelaskan berbagai alasan sebagian bangsa Mesir 

menganggap tidak adanya manfaat dari pengajaran. Sebagian bangsa Mesir 

berpandangan bahwa orang-orang yang mendapat pengajaran hanya mengejar 

materi meskipun harus menghancurkan kepentingan umum. Hal tersebut 

menunjukkan gambaran tentang keterpurukan moral sebagian bangsa Mesir. 

Dalam kutipan ini, Rida ingin menegaskan bahwa keterpurukan pemikiran 

sebagian bangsa Mesir disebabkan oleh keterpurukan moral yang mereka lihat 

dalam kehidupan mereka. Mereka menganggap bahwa pengajaran tidak 

mendatangkan kebaikan untuk mereka. Bahkan hal itu mendatangkan bencana. 

Jika kita membaca paragraf III dan IV, maka kita akan melihat lebih jauh tentang 

kesan keterpurukan moral yang terjadi pada sebagian bangsa Mesir. Kemudian, 

dalam paragraf IV, Rida juga memberi gambaran tentang sebab-sebab 

keterpurukan moral para pelajar (lihat lampiran A.15). 

Paragraf III baris 6 – 15: 

Dan jawaban atas hal ini jelas: yaitu bahwa seandainya mereka menerima 
beberapa disiplin ilmu, mereka belum mernerima pendidikan yang benar. Dengan 
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ilmu itu mereka melubangi agama dan negara mereka. Oleh karena itu, ilmu 
hanya dipahami sebatas meraih berbagai bentuk informasi tanpa praktik. 
Andaipun dipraktikkan, ilmu tersebut tidak mengharuskan pemiliknya 
menghasilkan hal-hal yang baik dan bermanfaat  terhadap bangsanya kecuali 
jika ia dididik untuk seperti itu. Kemudian pahamilah bahwa para pengajar dan 
pendidik para pengkhianat itu di sekolah-sekolah adalah orang-orang asing atau 
orang-orang yang diproduksi oleh asing sehingga orang-orang asing tersebut 
menodainya dengan corak mereka. Orang-orang asing tersebut menarik tali 
kekang hati-hati mereka dan mengarahkannya sesuka mereka. Mereka 
mengajarkan bagaimana mereka bekerja untuk manfaat orang asing atau 
menancapkan di jiwa-jiwa mereka keyakinan akan keagungan dan kemampuan 
mereka. Sedangkan mereka tidak menolaknya sedikitpun. Mereka juga tidak 
memiliki harapan yang mulia sehingga orang-orang asing itu merendahkan 
derajat mereka dan memanfaatkan mereka seperti memanfaatkan hewan ternak. 
Atau meyakinkan mereka bahwa kebahagiaan tidak diperoleh selain dengan 
tangan-tangan asing dan perdamaian hanya diperoleh dari mereka 

Kutipan di atas menunjukkan gambaran bahwa sebagian bangsa Mesir, khususnya 

kaum pelajar, telah kehilangan harga diri mereka di mata bangsa asing. Yang 

dimaksud Rida dengan bangsa asing di sini adalah para penjajah. Rida 

menggambarkan betapa mudahnya kaum pelajar dipengaruhi oleh para penjajah. 

Meskipun mereka terpelajar, pada hakikatnya mereka tetap bodoh karena 

mendukung penjajahan atas bangsa mereka sendiri. Mereka tidak berpikir tentang 

kemuliaan dan kebahagiaan bangsa mereka karena sibuk mengejar materi untuk 

diri mereka sendiri. Orang-orang asing memanfaatkan mereka dengan janji 

mendapatkan materi sehingga para penjajah tersebut merendahkan derajat mereka 

dan memanfaatkan mereka seperti hewan ternak. Kemudian Rida menggambarkan 

hal-hal yang ditawarkan oleh penjajah yang menghancurkan moral para pelajar 

(lihat lampiran A.16). 

Paragraf IV baris 15 – 21: 

sebuah kota tidak dijajah untuk melarang masuknya peradaban dan kemewahan 
hidup. Anda akan lihat di sana benteng-benteng yang megah, gedung-gedung 
tinggi di pusat-pusat kota, jalan-jalan yang luas, dan di sana hidup banyak bar 
(yaitu tempat-tempat kebisingan, dan tidak berlebihan jika dikatakan; bahwa 
sesungguhnya mabuk-mabukan dan ketidaksenonohan adalah bagian dari 
kelaziman peradaban moderen), hingga kesenangan-kesengan selain dari itu. 
Mereka melakukan yang dilakukan oleh orang-orang asing atas dasar untuk 
memenuhi kepuasan tersebut. Mereka yakin bahwa mereka bermanfaat untuk 
bangsa mereka padahal mereka mengambil manfaat untuk diri mereka sendiri. 
Setiap gambaran dari gambaran-gambaran ini Anda akan berpendapat bahwa 
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pendidikan dan pengajaran menguntungkan pengajar dan pendidik. Mereka 
memanen darinya buah-buah keuntungan dari permusuhan dan kedudukan-
kedudukan mereka 

Kutipan tersebut menunjukkan gambaran perubahan gaya hidup sebagian bangsa 

Mesir yang mengikuti gaya hidup hedon orang-orang asing. Para penjajah benar-

benar telah memengaruhi pemikiran sebagian bangsa Mesir dengan segala 

kesenangan yang ditawarkan. Benteng yang megah, gedung yang tinggi, mabuk-

mabukan, dan segala kemewahan hidup adalah simbol dari hedonisme6 yang 

diagungkan sebagian bangsa Mesir dari peradaban asing. Ketiga gambaran yang 

ditampilkan dalam kutipan-kutipan tersebut mendukung ide tentang dampak 

pengajaran tanpa pendidikan. 

Setelah itu, Rida menjabarkan argumen-argumen sebagian bangsa Mesir 

tentang tidak adanya manfaat dari pendidikan (lihat lampiran A.17). 

Paragraf V baris 2 – 10: 

Argumen-argumen mereka tentang tidak adanya manfaat dari pendidikan: 
Mereka berkata: kami melihat banyak anak yang pendidikannya diabaikan oleh 
kedua orang tuanya. Mereka tidak memarahinya dan juga tidak memukulnya. 
Oleh karena itu, Anda melihat anak-anak itu tumbuh menjadi anak yang kalem, 
lemah-lembut, berbudi, jujur, tepat janji, amanah, dan sebagainya di antara 
akhlak dan perbuatan terpui. Sebaliknya, kita melihat beberapa orang 
diperlakukan keras oleh orang tuanya, tidak ada senyum di wajahnya, tidak pula 
kesenangan. Jika mereka berbuat sesuatu yang tercela maka orang tuanya akan 
memberinya cambuk azab, atau sebagaimana yang dikatakan masyarakat Syam: 
(tongkat bermain di kulit), sehingga Anda melihat mereka sebagai anak pendusta, 
tidak berbudi, pengkhianat, pembuat makar, rusak dam merusak, menyimpang, 
dan terlaknat, atau dirangkai dalam satu kalimat: tenggelam dalam sifat buruk, 
ternoda dengan lumpur kotoran, senang dalam kejelekan. Seandainya ia tidak 
diberikan pendidikan maka batas ini tidak akan tercapai dan ia tidak akan 
berakhir dalam kerusakan pada tujuan tersebut. 

Kutipan di atas menggambarkan bagaimana persepsi pendidikan menurut 

sebagian bangsa Mesir. Mereka menganggap pendidikan adalah memperlakukan 

anak dengan keras dan kasar. Padahal, pada kenyataannya, hal tersebut justru 

dapat merusak moral anak. Hal ini memberikan gambaran bahwa masyarakat 

Mesir masih berpikir konservatif dalam mendidik anak. Mereka tidak menyadari 

                                                 
6 Hedonisme adalah paham yang menganggap kesenangan dan kenikmatan materi sebagai 

tujuan utama hidup (KBBI, 2001: 394). 
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bahwa hal tersebut adalah sebuah kesalahan yang berakibat sangat fatal terhadap 

mental anak. Kemudian dalam paragraf VII disebutkan sebagai berikut (lihat 

lampiran A.18). 

Paragraf VII baris 1 – 8: 

Maka Musa yang dididik Fir'aun menjadi rasul...dan Musa yang dididik Jibril 

menjadi kafir 

Jawaban untuk ini, dengan maksud memaparkan dan menerangkan kepada Anda: 
bahwa perlakuan terhadap anak dengan lemah lembut, bersahabat, kasih sayang, 
dan kesabaran serta tidak mencaci dan memakinya, semua itu merupakan bagian 
dari sendi-sendi utama pendidikan yang paling berguna serta paling sukses. Jadi 
pendidikan tidak terhenti pada  batasan mengabaikan dan mengirim tali kepada 
bangsa Barat. Sesungguhnya kekerasan, kekasaran, makian yang mengejek hati, 
dan memukul adalah perbuatan yang merusak moral, mengundang kejelekan dan 
kekejian dan sungguh itu merupakan induk dari sifat buruk seperti dusta, khianat 
makar, menipu, dan menjilat. Semua itu tidak terlahir kecuali dari kezaliman dan 
menekan kebebasan individu 

Paragraf ini dimulai dengan mengutip satu bait dari sebuah syair: Maka Musa 

yang dididik Fir'aun menjadi rasul...dan Musa yang dididik Jibril menjadi kafir. 

Bait ini adalah argumen yang digunakan sebagian bangsa Mesir tentang tidak 

adanya manfaat dari pendidikan. Mereka memaknai Musa yang dididik Jibril 

adalah Samiri yang menjadikan sapi sebagai sesembahan untuk bani Israel. 

Mereka menyerukan bahwa pendidikan Jibril terhadap Musa adalah sia-sia. 

Mereka menggugat bahwa Musa tumbuh di rumah raja sedangkan pendidikannya 

dalam susuan politik dan hukum Mesir yang keduanya mengingatkan 

pemikirannya untuk berdiri di atas seruan tersebut yang dengannya ia 

membebaskan bangsanya. Hal ini berarti pendidikan moral tidak diperlukan, dan 

yang paling penting adalah pendidikan akal budi. Kemudian, pada kutipan 

berikutnya Rida memberikan gambaran bagaimana pendidikan moral yang 

semestinya. Pendidikan tidak terhenti pada batasan mengabaikan dan mengirim 

tali kepada bangsa Barat. Hal ini menunjukkan pemikiran Rida yang moderen dan 

mendobrak tradisi rakyat Mesir. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika Rida 

dikatakan sebagai seorang reformis. Selanjutnya, gambaran-gambaran yang 

diciptakan tersebut mendukung ide tentang pendidikan moral. 
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Beberapa gambaran yang telah disebutkan di atas dapat membangun citraan 

esai ini. Gambaran pertama yang terdapat dalam esai ini adalah keterpurukan 

pemikiran sebagian bangsa Mesir, khususnya dalam hal pendidikan. Kedua, 

keterpurukan moral sebagian bangsa Mesir. Ketiga, sebagian bangsa Mesir, 

khususnya kaum pelajar, telah kehilangan harga diri mereka di mata bangsa asing. 

Keempat, perubahan gaya hidup sebagian bangsa Mesir yang mengikuti gaya 

hidup hedon orang-orang asing. Kelima, masyarakat Mesir masih berpikir 

konservatif dalam mendidik anak. Dan keenam, pendidikan moral yang 

semestinya. Hal ini menunjukkan kesan mengenai dampak penjajahan terhadap 

pola pikir sebagian bangsa Mesir. Hal ini juga membentuk citraan tentang tidak 

adanya korelasi antara pendidikan moral dan pendidikan akal budi pada rakyat 

Mesir. Oleh karena itu, untuk lepas dari dampak penjajahan, rakyat Mesir harus 

dapat menyelaraskan keduanya. 

 

3. Sintaksis 

Dalam penelitian sintaksis dalam esai ini, penulis lebih menitikberatkan pada 

penggunaan jumlah ismiyyah (SVCOMP) dan jumlah fi'liyyah (VSCOMP). Selain 

itu, penulis juga akan memerhatikan klasifikasi musnad (predikat) pada kedua 

jenis klausa itu. Selain meneliti pada tataran klausa, penulis juga akan meneliti 

tataran kalimat dalam esai ini. 

Esai ini dibangun atas empat ide, yaitu kebodohan sebagian bangsa Mesir akan 

manfaat pengajaran dan pendidikan, dampak pengajaran tanpa pendidikan, 

pendidikan moral, dan keterkaitan antara pendidikan dan pengajaran. Ide I esai ini 

dibangun oleh potret-potret yang terdapat pada paragraf I. Kalimat-kalimat yang 

membangun ide I mengandung 23 klausa SVCOMP dan 16 klausa VSCOMP. 

Dilihat dari jenis predikatnya, klausa-klausa SVCOMP tersebut terdiri atas 6 

klausa nominal, 4 klausa adjektifal, 1 klausa preposisional, dan 12 klausa verbal. 

Sedangkan klausa-klausa VSCOMP terdiri atas 10 klausa intransitif dan 6 klausa 

ekatransitif. Selanjutnya, klausa-klausa tersebut membentuk 2 kalimat majemuk 

(compound sentence) dan 1 kalimat kompleks (complex sentence). Kalimat-

kalimat yang terdapat pada Ide I ini, secara dominan dibangun oleh klausa-klausa 
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SVCOMP. Musnad ilaih (subjek) dalam klausa atau kalimat berpola SVCOMP, 

atau biasa disebut mubtada', menunjukkan partisipan pasif (Wastono, 1998: 34). 

Secara diagramatis, hal ini menandakan kepasifan sebagian bangsa Mesir untuk 

menuntut ilmu sehingga mereka tidak mengetahui manfaat dari pendidikan. 

Klausa-klausa SVCOMP itu didominasi oleh jenis klausa verbal. Klausa verbal 

merupakan klausa SVCOMP yang pengisi predikatnya adalah kata kerja (verb). 

Secara diagramatis, hal ini menandakan kepasifan (kemalasan) sebagian bangsa 

Mesir untuk berusaha memperoleh manfaat dari pengajaran dan pendidikan. 

Kemudian, ide tentang dampak pengajaran tanpa pendidikan dibangun oleh 

potret-potret pada paragraf II – IV. Kalimat-kalimat yang membangun ide ini 

mengandung 42 klausa SVCOMP dan 40 klausa VSCOMP. Dilihat dari jenis 

predikatnya, klausa-klausa SVCOMP tersebut terdiri atas 9 klausa nominal, 4 

klausa adjektifal, 6 klausa preposisional, dan 23 klausa verbal. Sedangkan klausa-

klausa VSCOMP terdiri atas 15 klausa intransitif, 4 klausa semitransitif, dan 21 

klausa ekatransitif. Selanjutnya klausa-klausa tersebut membentuk 3 kalimat 

majemuk dan 3 kalimat kompleks. Kalimat-kalimat yang membentuk ide II 

didominasi oleh klausa SVCOMP. Secara diagramatis, hal ini menandakan 

kemalasan sebagian bangsa Mesir untuk memperoleh/menuntut pengajaran 

karena, menurut mereka, pengajaran berdampak buruk terhadap pola pikir bangsa 

mereka. Hal ini didukung oleh dominasi klausa verbal dan klausa ekatransitif. 

Klausa ekatransitif merupakan klausa VSCOMP yang predikatnya memerlukan 

kehadiran satu pemerlengkap, seperti objek. Jadi, predikatnya adalah suatu 

perbuatan yang menginginkan adanya kontribusi dari nomina lain. Secara 

diagramatis, hal ini menandakan bahwa rakyat Mesir hanya dijadikan objek oleh 

orang-orang yang hanya mengenyam pendidikan formal (pengajaran). Jadi, para 

penuntut ilmu justru hanya memanfaatkan bangsanya sebagai objek untuk 

kepentingan pribadi mereka. 

Selanjutnya, ide tentang pendidikan moral dibangun oleh potret-potret pada 

paragraf V – X. Kalimat-kalimat yang membangun ide tersebut mengandung 46 

klausa SVCOMP dan 42 klausa VSCOMP. Berdasarkan jenis predikatnya, klausa-

klausa SVCOMP tersebut terdiri atas 15 klausa nominal, 4 klausa adjektifal, 6 
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klausa preposisional, 18 klausa verbal, dan 3 klausa adverbial. Sedangkan klausa-

klausa VSCOMP terdiri atas 20 klausa intransitif, 2 klausa semitransitif, 19 klausa 

ekatransitif, dan 1 klausa dwitransitif. Selanjutnya klausa-klausa tersebut 

membentuk 4 kalimat majemuk dan 5 kalimat kompleks. Jumlah klausa 

SVCOMP lebih banyak dibandingkan dengan klausa VSCOMP dalam 

membentuk kalimat-kalimat yang membangun ide III ini. Secara diagramatis, hal 

ini menandakan kepasifan (sempitnya) pola pikir sebagian bangsa Mesir dalam 

memahami pendidikan moral. Berdasarkan predikatnya, kalimat-kalimat tersebut 

lebih didominasi oleh klausa intransitif dan transitif (baik ekatransitif maupun 

dwitransitif). Klausa intransitif merupakan klausa yang predikatnya tidak 

memerlukan pemerlengkap. Jadi, klausa tersebut tidak menginginkan kehadiran 

nominal lain. Secara diagramatis, hal ini menandakan ketidakpedulian sebagian 

bangsa Mesir terhadap pendidikan moral. Kalaupun mereka peduli, mereka hanya 

menjadikan anak-anak mereka objek dari perlakuan keras mereka yang mereka 

anggap sebagai pendidikan moral. 

Dan ide tentang keterkaitan antara pendidikan dan pengajaran dibangun oleh 

potret yang terdapat pada paragraf XI. Kalimat-kalimat yang membangun ide 

tersebut mengandung 10 klausa SVCOMP dan 4 klausa VSCOMP. Berdasarkan 

predikatnya, klausa-klausa SVCOMP tersebut terdiri atas 4 klausa nominal, 2 

klausa adjektifal, 2 klausa preposisional, dan 2 klausa verbal. Sedangkan klausa-

klausa VSCOMP terdiri atas 3 klausa intransitif dan 1 klausa ekatransitif. 

Selanjutnya klausa-klausa tersebut membentuk 1 kalimat majemuk. Kalimat yang 

membangun ide IV ini didominasi oleh klausa SVCOMP. Secara diagramatis, hal 

ini menandakan bahwa pengajaran tidak akan berfungsi dengan semestinya (pasif) 

tanpa pendidikan. Sedangkan, berdasarkan predikatnya, kalimat tersebut 

didominasi oleh klausa nominal. Dalam klausa nominal, predikat memiliki kaitan 

yang erat dengan subjeknya. Secara diagramatis, hal ini menandakan keterkaitan 

yang erat antara pengajaran dengan pendidikan. 

Dari penelitian sintaksis di atas dapat disimpulkan bahwa klausa-klausa 

SVCOMP lebih mendominasi daripada klausa-klausa VSCOMP. Secara 

diagramatis, hal ini menandakan kepasifan sebagian bangsa Mesir dalam usaha 
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menyelaraskan pengajaran dan pendidikan. Selain menunjukkan partisipan pasif, 

klausa SVCOMP menunjukkan sebuah wacana deskripsi atau eksposisi. Klausa 

SVCOMP digunakan dalam kalimat yang menggambarkan atau memberikan latar 

belakang sebuah peristiwa atau menjelaskan informasi yang sudah dijelaskan 

tentang sesuatu yang diwakili (Holes, 1995: 205). Konsekuensi logisnya, kalimat 

yang dibentuk terkesan formal. Kalimat-kalimat yang dibentuk oleh klausa-klausa 

dalam esai ini adalah kalimat kompleks dan kalimat majemuk. Jadi, dalam satu 

kalimat terdapat satu klausa utama (main clause) yang memiliki klausa 

subordinatif atau dua klausa utama dengan atau tanpa klausa subordinatif. 

Artinya, klausa-klausa tersebut saling terkait satu sama lain dalam sebuah kalimat. 

Secara diagramatis, hal ini menandakan keterkaitan ide-ide yang membangun 

tema dalam esai ini. 

 

4. Diksi 

Sebagaimana bentuk kalimat, diksi yang digunakan seorang esais dapat 

membantu membangun tema dan nada dalam esai. Dalam penelitian ini, penulis 

akan meneliti pilihan kata yang digunakan Rida dalam esai ini dan bagaimana 

perannya dalam menciptakan tema. Penelitian ini didasarkan pada bagaimana 

Rida menggunakan kata-kata yang bermakna konotatif. Menurut Keraf (2001: 29), 

makna konotatif adalah suatu jenis makna di mana stimulus dan respons 

mengandung nilai-nilai emosional. Pilihan kata atau diksi lebih banyak bertalian 

dengan pilihan kata yang bersifat konotatif. Oleh karena itu, penulis menggunakan 

teori ilmu bayan karena fungsinya sebagai sarana untuk mengungkapkan suatu 

makna. 

Pada analisis tema telah disebutkan bahwa tema dalam esai ini terbentuk atas 

empat ide. Ide pertama adalah tentang kebodohan sebagian bangsa Mesir terhadap 

manfaat pengajaran dan pendidikan. Rida membangun kesan tersebut dengan 

menggunakan beberapa diksi yang bermakna konotatif. Beberapa kalimat berikut 

akan menjelaskan penggunaan makna konotatif dalam mendukung ide yang 

selanjutnya akan membangun tema. 

Paragraf I baris 7: 
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"seperti (penggembala) yang memanggil (binatang) yang tidak mendengar selain 
panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu, dan buta, maka mereka tidak 
mengerti" (al-Baqarah 171). 

Meskipun kalimat di atas merupakan kutipan ayat al-Quran  (lihat lampiran A.19), 

ia masih merupakan kesatuan kalimat yang digunakan Rida untuk menjelaskan 

kalimat sebelumnya. Pada kalimat tersebut terdapat dua unsur tasybih. Pertama, 

menyerupakan orang-orang yang menasihati dengan penggembala. Kedua, 

menyerupakan sebagian bangsa Mesir, yang mengabaikan pendidikan, dengan 

binatang. Rida menggunakan perumpamaan tersebut dengan maksud menjelaskan 

keadaan sebagian bangsa Mesir yang benar-benar telah terpuruk dalam 

kebodohan. Meskipun telah dinasihati atas kebodohan mereka, mereka tidak 

peduli sedikitpun. Maka orang-orang yang menasihati mereka tidak lebih dari 

orang-orang yang menasihati binatang yang tuli, bisu, buta, dan tidak mengerti 

atas segala nasihat yang diberikan. Maksud dan tujuan penggunaan tasybih dalam 

kalimat ini adalah untuk memperburuk musyabbah (yang diserupakan). Rida 

beranggapan bahwa sebagian bangsa Mesir benar-benar bodoh. Kemudian, Rida 

menyerupakan mereka dengan binatang karena tidak ada makhluk yang paling 

bodoh daripada binatang. Sedangkan, Rida menyerupakan orang-orang yang 

menasihati dengan penggembala karena tidak ada seorangpun yang akan peduli 

kepada binatang selain penggembala. Secara metaforis, hal ini menandakan sifat 

sebagian bangsa Mesir pada waktu itu yang bodoh dan keras kepala. 

Paragraf I baris 5: 

maka kegelapan terbesar dalam bangsa kita adalah mengabaikannya dan tidak 
kembali sedikitpun 

Pada kalimat tersebut (lihat lampiran A.20) terdapat satu unsur isti’arah 

tasrihiyyah, yaitu kata /as-sawad/ yang berarti 'kegelapan'. Kata 'kegelapan' 

digunakan dalam makna yang bukan hakiki. Kata 'kegelapan' di sini digunakan 

dalam makna 'kesesatan'. Dengan menggunakan diksi seperti ini, Rida 

menggambarkan bahwa sebagian bangsa mesir telah terjerumus dalam kesesatan 

seperti tersesatnya orang yang berjalan di dalam kegelapan. Jangankan untuk 

berjalan di jalan yang benar, melihat jalanpun mereka tidak sanggup. Maksud dan 
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tujuan penggunaan diksi seperti ini adalah untuk menegaskan keadaan sebagian 

bangsa Mesir yang jauh dari petunjuk dan kebenaran. Jadi, secara metaforis, hal 

ini juga menandakan sifat keras kepala sebagian bangsa Mesir. Penggunaan diksi 

yang bermakna konotatif dalam dua kalimat di atas mendukung ide yang 

disampaikan oleh Rida tentang kebodohan sebagian bangsa Mesir terhadap 

manfaat pengajaran dan pendidikan. Kedua kalimat tersebut juga memperkuat 

kesan akan keterpurukan pemikiran sebagian bangsa Mesir. 

Kemudian pada ide kedua disebutkan dampak pengajaran tanpa pendidikan. 

Maksudnya, dampak pendidikan akal budi yang tidak dibarengi dengan 

pendidikan moral. Dalam membangun ide tersebut, Rida menggunakan cukup 

banyak diksi yang bermakna konotatif. Beberapa kutipan berikut akan 

menjelaskan penggunaan diksi tersebut. 

Paragraf II baris 2: 

Mereka berkata: sungguh kami melihat banyak orang yang pergi ke ruangan-
ruangan kuttab, kemudian naik ke ruangan-ruangan sekolah-sekolah tinggi, 
kemudian bertemu dengan berbagai ilmu dan seni 

Dalam kalimat tersebut (lihat lampiran A.21) terdapat satu unsur kinayah an 

maushuf. Pada kalimat 'orang yang pergi ke ruangan-ruangan kuttab' dan 'naik ke 

ruangan-ruangan sekolah-sekolah tinggi' terdapat unsur kinayah. Yang dimaksud 

Rida dengan 'orang yang pergi ke ruangan-ruangan kuttab' dan 'naik ke ruangan-

ruangan sekolah tinggi' adalah para pelajar atau orang yang mengenyam 

pendidikan. Rida menggunakan kalimat tersebut dengan maksud memberikan 

nilai emotif yang lebih. Kalimat tersebut, secara metaforis,  menandakan bahwa 

orang-orang yang dimaksud adalah para pelajar yang rajin dan berwawasan luas. 

Hal tersebut karena sifat mereka yang rajin pergi ke kuttab untuk menuntut ilmu 

dan melanjutkan tingkat pendidikan mereka ke sekolah tinggi untuk mendapatkan 

berbagai disiplin ilmu. Kemudian dalam kalimat berikutnya disebutkan sebagai 

berikut (lihat lampiran A.22). 

Paragraf II baris 3 – 5: 

dan nampaklah kepadanya apartemen-apartemen kaum ningrat, sehingga mereka 
menjadikannya kiblat impian negri, dan akhir pengharapan penduduknya, 
kemudian ketika ditunjukkan kepadanya perkara yang palsu di dalamnya maka 
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semuanya akan melayu, dan mengganggu matanya, namun itu adalah bencana 
yang meninggalkan hasilnya, dan merupakan halilintar yang menukik di atas 
rumah-rumah mereka, ia tidak berusaha selain untuk kebaikan dirinya sendiri, ia 
memelihara hartanya meskipun dengan cara yang dapat menghancurkan 
kepentingan-kepentingan umum. 

Dalam kutipan di atas terdapat satu unsur kinayah an nisbah dan empat unsur 

isti’arah. Kata 'apartemen-apartemen kaum ningrat' merupakan kinayah an 

nisbah. Yang dimaksud dengan kata tersebut adalah salah satu bentuk 

kemewahan, namun Rida menyandarkannya pada kata 'apartemen kaum ningrat'. 

Sedangkan kalimat-kalimat ‘sehingga mereka menjadikannya kiblat impian negri', 

‘ketika ditunjukkan kepadanya perkara yang palsu di dalamnya maka semuanya 

akan melayu', 'dan mengganggu matanya', dan 'halilintar yang menukik di atas 

rumah-rumah mereka' mengandung unsur-unsur isti’arah. Dalam kalimat 

pertama, Rida menggambarkan ketika para pelajar melihat sebuah kemewahan 

maka mereka menyembahnya seakan-akan menjadi kiblat mereka. Kemudian 

kalimat kedua menjelaskan, ketika mereka melihat kemewahan yang lebih dari itu 

maka mereka bagaikan bunga yang layu. Mereka tidak berdaya sama sekali untuk 

berpaling darinya. Kemudian mereka tidak dapat melepaskan pandangan mereka 

dari kemewahan-kemewahan tersebut seakan-akan semua itu mengganggu mata-

mata mereka untuk terus menatapnya. Akan tetapi, tanpa mereka sadari, 

kemewahan tersebut dapat menghancurkan negeri mereka sebagaimana halilintar 

yang menukik di atas rumah-rumah mereka. Hal tersebut dapat terjadi jika mereka 

menjadikan ilmu dan berbagai disiplinnya hanya sebagai alat untuk memperoleh 

kemewahan-kemewahan tersebut sebagai kepuasan pribadi mereka, bukan untuk 

kesejahteraan bangsa. Secara metaforis, hal ini menandakan sifat mereka yang 

materialis dan individualis. Penggunaan diksi yang bermakna konotatif dalam 

kutipan-kutipan di atas memperkuat makna kalimat-kalimat Rida dalam 

membangun idenya; pengajaran tanpa pendidikan. 

Selanjutnya, pada ide ketiga Rida berbicara tentang pendidikan moral. Dalam 

ide ini dijelaskan kesalahan persepsi sebagian bangsa Mesir tentang pendidikan 

moral. Dalam menyampaikan ide ini, Rida juga menggunakan beberapa diksi 

yang bermakna konotatif sebagai berikut. 
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Paragraf V baris 5 – 7: 

Sebaliknya, kita melihat beberapa orang diperlakukan keras oleh orang tuanya, 
tidak ada senyum di wajahnya, tidak pula kesenangan. Jika mereka berbuat 
sesuatu yang tercela maka orang tuanya akan memberinya cambuk azab 

Dalam kutipan tersebut (lihat lampiran A.23) terdapat dua unsur majaz mursal dan 

satu unsur kinayah an sifat. Pada kalimat 'tidak ada senyum di wajahnya' terdapat 

unsur majaz mursal pada kata 'wajah'. Kata 'senyum', yang  seharusnya 

disandarkan ke bibir, disandarkan ke wajah. Hal tersebut karena ada hubungan 

antara wajah dengan bibir yang merupakan hubungan as-sababiyyah, yaitu wajah 

menyebabkan adanya bibir. Diksi seperti ini digunakan untuk memberikan nilai 

emotif yang menggambarkan raut wajah seseorang yang selalu terlihat masam 

dalam mendidik anaknya. Kemudian, pada kalimat 'tidak ada senyum di 

wajahnya, tidak pula kesenangan' terdapat kinayah an sifat. Kedua kalimat 

tersebut, secara metaforis, dimaksudkan untuk menandakan sifat keras dalam 

mendidik. Kemudian, dalam kalimat 'orang tuanya akan memberinya cambuk 

azab' terdapat satu unsur majaz mursal pada kata 'cambuk azab'. Kata 'cambuk 

azab' memiliki makna hukuman yang sangat kejam. Hubungan yang terjadi antara 

kata 'cambuk' dengan hukuman adalah hubungan musababiyyah. Maksudnya, 

orang tua mereka bukan memberikan mereka cambuk, tetapi memberi hukuman 

karena cambuk merupakan alat yang digunakan untuk menghukum. Kata 

'cambuk', secara metaforis, digunakan untuk menjelaskan secara terperinci bahwa 

hukuman yang menggunakan cambuk sudah menjadi budaya masyarakat Arab 

dalam segala hal, termasuk dalam mendidik anak-anak mereka. 

Penggunaan diksi-diksi seperti di atas memperkuat argumen Rida tentang 

kesalahan persepsi masyarakat Mesir dalam mendidik moral anak-anak mereka. 

Pilihan kata yang digunakan memberikan nilai emotif yang lebih dari nilai 

ideasionalnya. Hal tersebut memberikan kesan betapa kerasnya orang-orang mesir 

mendidik anak-anak mereka. Tanpa mereka sadari, pendidikan yang seperti itu 

justru dapat merusak moral anak-anak mereka. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

Rida berikut (lihat lampiran A.24). 

Paragraf VI baris 2 – 3: 
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Dan bahwa pendidikan dapat kembali kepada penerimanya dengan kekecewaan, 
seperti sebuah obat yang tidak tepat sehingga menewaskan orang yang 
meminumnya dan membawanya kepada kehancuran. 

Pendidikan yang salah akan menghasilkan kekecewaan kepada penerimanya 

layaknya sebuah obat yang tidak tepat dapat menewaskan orang yang 

meminumnya. Dalam kutipan di atas Rida menyerupakan pendidikan dengan 

sebuah obat. Obat yang dimaksudkan untuk menghilangkan penyakit justru dapat 

menyebabkan kematian jika digunakan secara tidak tepat. Begitu juga pendidikan 

yang dimaksudkan untuk memperbaiki moral justru dapat menghancurkannya jika 

cara yang digunakan tidak tepat. Dalam kalimat di atas terdapat unsur tasybih 

tamtsil. Penggunaan diksi seperti itu, secara metaforis, dimaksudkan untuk 

memberikan penegasan sifat pendidikan yang memiliki dampak positif dan 

negatif. Akhirnya, penggunaan diksi yang bermakna konotatif mendukung ide 

Rida tentang pendidikan moral. 

Selanjutnya, dalam membangun ide keempat, yaitu keterkaitan antara 

pendidikan dan pengajaran, Rida hanya menggunakan satu diksi yang bermakna 

konotatif. Kata tersebut terdapat dalam kalimat berikut (lihat lampiran A.25). 

Paragraf XI baris 2 – 3: 

karena pendidikan mencakup tiga hal: pendidikan jasmani, pendidikan jiwa, dan 
pendidikan akal budi, dan yang terakhir inilah sejatinya pengajaran. 

Pada kalimat di atas terdapat satu unsur tasybih baligh. Dalam kalimat tersebut 

terdapat frase /ain al-ta'lim/ yang jika diterjemahkan secara harfiah berarti 'mata 

pengajaran'. Kata 'mata' dalam frase tersebut berfungsi sebagai musyabah bih 

untuk kata pendidikan akal budi. Secara metaforis, hal ini menandakan bahwa 

pendidikan akal budi adalah sebuah pendidikan yang paling utama dalam sebuah 

pengajaran. Oleh karena itu, dalam esai ini, Rida mengisyaratkan pengajaran 

dengan pendidikan akal budi. Di sini, Rida menyifati bahwa pengajaran memiliki 

mata seperti manusia. Dengan mata, manusia dapat melihat dengan jelas benda-

benda disekitarnya. Begitu juga pengajaran akan dapat bermanfaat dengan 

pendidikan akal budi. Hal tersebut karena pendidikan akal budi memungkinkan 

perluasan berbagai bidang ilmu dalam pengajaran. Penggunaan tasybih 
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dimaksudkan untuk memberikan sifat untuk musyabbah, yakni pengajaran, karena 

sifat dari kata itu tidak dikenal sebelumnya. Hal ini memungkinkan pembaca 

untuk mendapatkan gambaran dan memahami lebih jauh ide yang dikemukakan. 

Dalam mengungkapkan ide terakhir, yang merupakan kesimpulan dari esai ini, 

Rida tidak banyak memilih kata yang bermakna konotatif. Hampir semua kata 

yang dipilih bermakna denotatif. Hal tersebut karena, dalam dalam paragraf ini, 

Rida hanya ingin menyampaikan informasi kepada pembaca sehingga cenderung 

mempergunakan kata-kata yang denotatif. Ia tidak menginginkan interpretasi 

tambahan dari tiap pembaca, dan tidak akan membiarkan interpretasi itu dengan 

memilih kata-kata yang konotatif. Oleh karena itu, untuk menghindari interpretasi 

yang mungkin timbul, Rida memilih kata dan konteks yang relatif bebas 

interpretasi. Dalam esai ini, Rida menggunakan bahasa yang sangat formal. 

Sedangkan, kata-kata slang atau dialek tidak ditemukan dalam esai ini. 

 

5. Nada 

Analisis nada esai pada penelitian ini akan didasarkan pada hasil anilisis 

citraan, sintaksis, dan diksi. Sebab citraan, sintaksis, dan diksi dalam sebuah esai 

harus cocok dengan nada esai tersebut, sedangkan nada harus cocok dengan tema. 

Hal ini karena nada dapat menegaskan sikap atau pendirian seorang esais terhadap 

subjeknya. Dan akhirnya, keempat unsur tersebut akan membangun tema sebuah 

esai. 

Dalam penelitian mengenai citraan diperoleh berbagai gambaran dan kesan 

yang terdapat dalam esai ini. Dalam menampilkan kesan keterpurukan pemikiran 

dan moral yang terjadi di Mesir, Rida menggunakan nada yang menyindir 

sebagian bangsa Mesir. Rida menyindir orang-orang yang menganggap bahwa 

pengajaran dan pendidikan tidak bermanfaat untuk anak-anak mereka. Sebab 

mereka melihat orang-orang yang terdidik justru menjadikan pendidikan sebagai 

alat untuk memperoleh materi dan kesenangan pribadi mereka semata meski harus 

mengorbankan kepentingan umum, bahkan dengan menjual negaranya kepada 

orang asing. Oleh karena itu, Rida juga menyindir dan marah terhadap orang-

orang seperti itu dengan perkataan: 
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  .فويل لهم مما كسبت أيديهم ، وياليتهم لم يكونوا من المتعلمين 
maka mereka layak mendapat neraka wail atas yang telah mereka perbuat, 

semoga mereka tidak termasuk golongan terpelajar (terdidik). 

Rida juga menyesali perubahan gaya hidup sebagian bangsa Mesir yang 

mengikuti gaya hidup hedon orang-orang asing (Barat). Selain itu, ia juga 

menyesali cara berpikir masyarakat Mesir yang masih konservatif dalam mendidik 

anak. Dengan tenang, ia mencoba mengubah cara berpikir tersebut dengan 

argumennya: 

إن معاملة الوليد باللين والرفق وأخذه بالرأفة والحلم ، وعدم إهانته بالسب والشتم ، كل ذلـك  
من أفضل أساليب التربية وأنجعها وأنجحها ، إذا لم ينته إلى حد الإهمال وإرسال الحبـل علـى   
الغارب ، وإن الشدة والقسوة والإهانة بنبز الألقاب ، وضروب الإيلام مفسـدة للأخـلاق ،   

مدعاة للشرور والفجور ، وإن أمهات الرذائل كالكذب والخيانة والمكر والاحتيال والمداهنة لا و
  تتولد إلا من الظلم والضغط على الحرية الشخصية

perlakuan terhadap anak dengan lemah lembut, bersahabat, kasih sayang, dan 

kesabaran serta tidak mencaci dan memakinya, semua itu merupakan bagian dari 

sendi-sendi utama pendidikan yang paling berguna serta paling sukses. Jadi 

pendidikan tidak terhenti pada  batasan mengabaikan dan mengirim tali kepada 

bangsa Barat. Sesungguhnya kekerasan, kekasaran, makian yang mengejek hati, 

dan memukul adalah perbuatan yang merusak moral, mengundang kejelekan dan 

kekejian dan sungguh itu merupakan induk dari sifat buruk seperti dusta, khianat 

makar, menipu, dan menjilat. Semua itu tidak terlahir kecuali dari kezaliman dan 

menekan kebebasan individu 

Akhirnya, Rida memberi kesan sikap marahnya terhadap dampak penjajahan 

bangsa Barat terhadap pola pikir banga Mesir. Kemudian nada-nada tersebut 

menjadi bagian yang integral dalam argumen yang dikemukakan. Nada-nada 

tersebut, menunjukkan keseriusan sikap Rida terhadap tema yang dibicarakannya. 

Pada analisis sintaksis terlihat bahwa jumlah klausa-klausa SVCOMP jauh 

lebih lebih banyak dari pada klausa-klausa VSCOMP. Sedangkan pada tataran 

kalimat terlihat bahwa kalimat yang terbentuk dari klausa-klausa tersebut adalah 
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kalimat majemuk dan kalimat kompleks. Bentuk kalimat tunggal (simple 

sentence) tidak ditemukan. Artinya, bentuk kalimat yang digunakan Rida 

didominasi oleh kalimat-kalimat panjang. Secara diagramatis, hal ini menandakan 

pemikiran Rida yang terus mengalir dalam membangun ide-idenya dalam esai ini. 

Sedangkan, pada analisis diksi terlihat betapa pemilihan kata yang bermakna 

konotatif sangat berpengaruh dalam menciptakan nilai emotif yang memperkuat 

ide yang dibangun. Meskipun begitu, keseluruhan kata yang dibangun Rida 

berupa kata-kata formal, bukan dialek. Dominasi klausa SVCOMP mendukung 

kesan formalitas dalam esai ini. 

Kesan akan tidak adanya korelasi antara pengajaran dan pendidikan pada 

sebagian rakyat Mesir, penggunaan bentuk kalimat kompleks dan kalimat 

majemuk yang memiliki klausa-klausa yang paralel, dan diksi yang sangat formal, 

bersama-sama menciptakan nada yang cukup berat yang memperkuat sikap 

keseriusan Rida terhadap subjek dalam esai ini. 

 

B. Esai al-Madaris al-Wathaniyyah fi al-Diyar al-Mishriyyah 

1. Tema 

Esai al-Madaris al-Wathaniyyah fi al-Diyar al-Mishriyyah terdiri atas tujuh 

paragraf. Berdasarkan potret dan rincian contoh yang terdapat di dalam esai ini, 

diperoleh ide-ide sebagai berikut. 

Ide I : korelasi antara ilmu dan amal. 

Ide II : fungsi pemerataan pendidikan dan berbagai kendalanya. 

Ide III : penanaman nilai nasionalisme. 

Berbagai potret dan rincian contoh yang membangun ide-ide tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

Pada paragraf pertama, Rida menyampaikan gagasan sebagai berikut (lihat 

lampiran B.1). 

Paragraf I baris 1 – 10: 

Kebahagiaan suatu bangsa terletak pada karya-karyanya, dan kesempurnaan 
karya-karyanya tergantung pada penyebaran ilmu-ilmu dan berbagai 
pengetahuannya. Setiap bangsa yang membenci ilmu berujung pada 
kesengsaraan, sengsara dalam penjajahan dan kehilangan kemerdekaan 
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[...]Sedangkan setiap bangsa yang rajin belajar ilmu-ilmu dan meneranginya 
dengan cahaya amal yang bermanfaat kemudian membangun dasar 
peradabannya di atas petunjuk, ilmu memberikannya kabar gembira dengan 
kebahagiaan, [...]Ilmu memperbaiki setiap kekurangan, menyembuhkan segala 
penyakit, menyaksikan segala hal yang tidak dapat dijangkau oleh mata, dan 
memberikan petunjuk dengan kemurniannya. 

Kutipan di atas memberikan sebuah potret tentang manfaat ilmu terhadap 

peradaban sebuah bangsa. Rida menggambarkan peran ilmu dalam kehidupan 

berbangsa. Sebuah bangsa yang memiliki wilayah yang luas dan sumber daya 

manusia yang berlimpah akan jatuh dalam kesengsaraan dan mudah untuk dijajah 

bangsa lain jika jauh dari ilmu. Segala potensi yang dimilikinya tidak akan 

bermanfaat tanpa ilmu. Sebaliknya, sebuah bangsa yang hanya memiliki sumber 

daya sedikit tetapi memiliki ilmu, maka ilmu akan memberinya kebahagiaan. 

Akan tetapi, ilmu tersebut juga harus dilanjutkan dengan perbuatan. Ilmu yang 

tidak dipraktikkan tidak akan bermanfaat, sebagaimana yang digambarkan Rida 

dalam paragraf kedua (lihat lampiran B.2). 

Paragraf II baris 1 – 12: 

tanyakanlah (kepada sejarah) apa yang menjajah kerajaan-kerajaan Taimur 
(Hindia) yang hancur, dan membuat negeri China yang agung berada di tepi 
jurang kehancuran, mengurangi peran-perannya, dan saling bertikai di setiap 
sudutnya. Apakah yang membangkitkan USA dan menolongnya dari cengkeraman 
kekuasaan Inggris. Apa yang membangkitkan bangsa Jepang sehingga ia terbang 
bersama bangsa-bangsa Eropa di setiap udara, berenang bersamanya di setiap 
samudera, dan mengambil bagian dari setiap disiplin ilmu? Dengarkanlah 
sejarah dengan telinga Anda dan simaklah apa yang dibacakannya kepada Anda 
maka Anda akan mendapatkan bahwa jawaban semua ini terbatas hanya pada 
dua kata, yaitu: (ilmu dan amal, bodoh dan malas). Ilmu dan amal berhubungan 
dengan setiap kemajuan dan perkembangan. Sedangkan kebodohan dan 
kemalasan menumbuhkan setiap keterbelakangan dan angan-angan 

Kutipan tersebut, memberikan potret serta rincian contoh bahwa perbuatan 

(usaha) berperan dalam kemajuan sebuah bangsa. Rida menggambarkan 

perbandingan antara bangsa yang malas dan rajin. Bangsa yang memiliki sumber 

daya yang melimpah tetapi malas untuk berkerja, maka ia seakan-akan berdiri di 

tepi jurang kehancuran. Ia akan dipandang rendah oleh bangsa lain. Dalam hal ini, 

Rida mencontohkan dengan bangsa China yang dikenal memiliki peradaban yang 

tua dan sumber daya yang melimpah. Sedangkan bangsa yang rajin bekerja akan 
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dapat menyaingi, bahkan mengalahkan, negara-negara yang peradabannya sudah 

maju meskipun hanya memiliki sumber daya yang sedikit. Rida mencontohkannya 

dengan perjuangan bangsa Amerika dalam memperoleh kemerdekaan dan 

kegigihan bangsa Jepang untuk memajukan peradaban mereka meski mereka 

hanya sebuah negara yang kecil. 

Kedua potret di atas menggambarkan tentang manfaat ilmu terhadap peradaban 

sebuah bangsa. Akan tetapi, ilmu juga harus dibarengi dengan perbuatan agar 

sebuah bangsa mencapai kemajuan dan perkembangannya. Jadi, kedua potret di 

atas, membangun sebuah ide tentang korelasi antara ilmu dan amal. 

Selanjutnya, potret-potret yang membangun ide kedua sebagai berikut. 

Paragraf III baris 2 – 7: 

Maka hendaknya kita menolehkan pandangan kita kepada demokratisasi 
pengajaran yang memberikan makna, serta pendidikan untuk perbuatan yang 
bermanfaat. Dan hendaknya kita mengambil contah negara Mesir pada tema 
perbincangan kita dalam hal tersebut [...]Dan negeri-negeri Timur serupa dalam 
beberapa aspek, terlebih lagi kedudukannya yang menyedihkan di hadapan 
bangsa-bangsa Eropa. Oleh karena itu, ambillah perumpamaan yang dikatakan 
oleh orang Mesir 'setiap orang Timur itu cerdas'. 

Kutipan di atas (lihat lampiran B.3) memberikan potret tentang kedudukan bangsa 

Timur yang rendah di hadapan bangsa-bangsa Eropa. Hal ini karena keadaan 

orang-orang Timur pada waktu itu yang mayoritas hidup dalam kebodohan dan 

kemalasan. Rida menguatkan argumennya tersebut dengan mengutip perkataan 

orang-orang Mesir bahwa penjajahan menghilangkan kekurangan yang lalu. 

Argumen tersebut membuktikan kebodohan orang Mesir yang mengatakan bahwa 

penjajahan dapat memberikan manfaat kepada mereka, sekaligus membuktikan 

kemalasan mereka yang selalu mengandalkan orang asing untuk memperbaiki 

taraf hidupnya dan tidak berusaha dengan tenaganya sendiri. Oleh karena itu, 

orang-orang asing merendahkan mereka. Kemudian, Rida memberikan 

gagasannya agar bangsa Mesir terbebas dari belenggu asing sebagai berikut (lihat 

lampiran B.4). 

Paragraf IV baris 6 – 10: 

Penjajahan orang asing terhadap berbagai bangsa bagaikan sumber penyakit 
yang mewabah dan mikroba-mikroba penyakit yang menyerang. Keduanya tidak 
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membunuh kecuali dengan perlahan, mengurangi aturan kehidupan, dan obat 
untuk keduanya serupa satu sama lain. Obat-obat beracun yang mewabah 
mengobati umat dengan dua obat yang keduanya memiliki manfaat masing-
masing. Kesempurnaan akan didapat dengan menyatukan keduanya. Obat yang 
satu adalah eksternal, bangsa meletakkannya pada para penegak hukumnya 
layaknya sebuah rumah sakit yang sehat. Dan yang kedua internal yang 
mengharuskan warga untuk berdiri dengannya tanpa bantuan para penegak 
hukum 

Kutipan di atas memberikan potret bahwa untuk mengatasi penjajahan diperlukan 

kerjasama antara pemerintah dan warga negara. Menurut Rida, pemerintah dan 

warga negara memiliki peran masing-masing dalam mengatasi penjajahan. Dan 

kesempurnaan akan diperoleh dengan menyatukan keduanya. Peran pemerintah 

adalah eksternal, yakni memperlemah kekuatan asing atas negerinya. Sedangkan, 

peran rakyat adalah internal, yakni mengokohkan bangunan negerinya dengan 

pemerataan atau demokratisasi pengajaran dan pendidikan nasional yang benar. 

Selanjutnya, Rida memberikan potret tentang keadaan masyarakat Mesir akibat 

penjajahan dalam kutipan berikut (lihat lampiran B.5). 

Paragraf V baris 10 – 16: 

Akan tetapi, rakyat Mesir telah ditinggalkan oleh penjajahan dalam kekacauan. 
Sebagian dari mereka berkata: sesungguhnya kebahagiaan diperoleh dengan 
kejelasan (sikap asing), sedangkan sebagian yang lain terlempar mundur ke 
dalam gelombang kekacauan dan sebagian lainnya putus asa terhadap 
kemerdekaan dan kesuksesan negerinya. Namun, ada sebagian orang yang diberi 
petunjuk oleh pengelihatan mereka atas kondisi-kondisi kemanusiaan dan 
berpendapat bahwa demokratisasi pendidikan dan pengajaran adalah landasan 
kebahagiaan. Meskipun begitu, mayoritas dari mereka lalai terhadap kekuatan 
bangsa dan masyarakat dalam proyek yang besar ini, dan meyakini bahwa itu 
semua tidak dapat tercipta kecuali oleh pemerintah. Mereka berpendapat bahwa 
pengajaran dari pemerintah kurang secara kualitas dan kuantitas, jadi kehidupan 
dari negara ini tidak dapat diharapkan. 

Kutipan tersebut memberikan gambaran bahwa penjajahan melemparkan rakyat 

Mesir ke dalam pola pikir yang pesimistis. Sebagian mereka menunggu 

kemerdekaan diberikan oleh para penjajah kepada mereka tanpa berusaha untuk 

meraihnya. Sebagian lainnya beranggapan bahwa Mesir tidak akan pernah 

merdeka dan mencapai kebahagiaannya. Ada sebagian orang yang pemikirannya 

sudah mulai tercerahkan dan berpendapat bahwa kebahagiaan dapat dicapai 
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dengan demokratisasi pendidikan dan pengajar. Akan tetapi, mereka tidak pernah 

berusaha untuk itu dan hanya bergantung kepada pemerintahnya. Sedangkan, 

mereka berpendapat bahwa pengajaran yang diberikan oleh pemerintah kurang 

secara kualitas dan kuantitas. Akhirnya, orang-orang seperti mereka juga jatuh ke 

dalam jurang keputusasaan terhadap kehidupan negerinya. Kemudian, secara lebih 

rinci, Rida menjelaskan kekurangan-kekurangan pengajaran yang diberikan oleh 

pemerintah Mesir (lihat lampiran B.6). 

Paragraf V baris 16 – 32: 

Kurang secara kuantitas maksudnya bahwa sekolah-sekolah pemerintah sedikit 
jumlahnya dan tidak dapat mencukupi kebutuhan negara ini. Oleh karena itu, ia 
tidak dapat diharapkan untuk mencukupi kesulitan ekonomi yang mengarah 
kepada penjualan asetnya sedikit demi sedikit. Sedangkan secara kualitas ia tidak 
dibangun di atas fondasi agama dan nilai moralnya serta tidak mewariskan corak 
kewarganegaraan dan nasionalisme. [...]Sedangkan sekolah-sekolah pemerintah 
Mesir tidak berpengaruh terhadap corak keagamaan, bahkan dikatakan: seorang 
anak masuk ke sana dengan agama dan keluar dari sana sudah sesat, semoga 
Allah melindungi kita, kecuali jika ia memiliki keluarga yang saleh yang 
memperhatikan perjalanannya dan menjaga ikatan akidahnya. Sekolah-sekolah 
tersebut juga tidak terpengaruh oleh corak nasionalisme dan kewarganegaraan di 
mana bahasa asing menggantikan bahasa Arab dalam kegiatan belajar-mengejar, 
sejarah Inggris menempati posisi sejarah dinasti Usmaniyah, lebih memperkaya 
sastra Prancis dari pada sastra Arab, dan mengganti para pengajar lokal dengan 
pengajar asing sedikit demi sedikit. Semua itu adalah sebagian hal yang yang 
menanamkan di dalam hati para pengajar kebesaran bangsa asing  yang mereka 
pelajari sejarah dan sastranya, dan meremehkan bangsa dan negara mereka 
sendiri, baik dahulu maupun saat ini. Maka kebaikan seperti apa yang 
diharapkan dari pembelajaran dengan sifat-sifat tersebut dan mencetak mereka 
dengan corak-corak seperti itu?! 

Kutipan di atas memberikan potret tentang sekularisme dan krisis identitas yang 

ditanamkan pada sekolah-sekolah nasional di Mesir. Dalam potret tersebut 

digambarkan keadaan sekolah-sekolah nasional yang ada di Mesir. Secara 

kuantitas, jumlah sekolah yang terdapat di sana jumlahnya sedikit sehingga tidak 

dapat mencukupi kebutuhan warganya untuk memperoleh pendidikan. Hal ini 

menandakan kurangnya perhatian pemerintah terhadap pemerataan pendidikan. 

Sedangkan, sekolah-sekolah yang sudah ada kurang secara kualitas karena tidak 

mewariskan corak kewarganegaraan dan nasionalisme. Padahal, menurut 

Tirtarahardja (2005: 33 – 37), salah satu fungsi pendidikan adalah sebagai proses 
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transformasi budaya. Sebagai proses transformasi budaya, pendidikan diartikan 

sebagai kegiatan pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Jika 

fungsi tersebut tidak dijalankan, maka yang terjadi adalah krisis identitas. Sebab 

fungsi pendidikan yang lain adalah sebagai proses penyiapan warga negara. 

Dalam keempat potret di atas, Rida banyak berbicara mengenai pemerataan 

atau demokratisasi pendidikan dan pengajaran. Di mulai dengan potret pertama 

yang memaparkan tentang kedudukan bangsa Timur yang rendah di hadapan 

bangsa-bangsa Eropa. Sebabnya adalah karena mereka bodoh dan malas. Untuk 

mengatasinya, Rida berpendapat bahwa mereka harus melakukan demokratisasi 

pengajaran agar terlepas dari kebodohan dan demokratisasi pendidikan agar 

terlepas dari kemalasan. Konsep tentang pengajaran dan pendidikan dalam 

pandangan Rida telah dijelaskan dalam esai pertama. Kemudian, dalam potret 

kedua disebutkan bahwa untuk mengatasi penjajahan diperlukan kerjasama antara 

pemerintah dan warga negara. Partisipasi warga negara dalam hal ini adalah 

dengan melakukan demokratisasi pendidikan dan pengajaran nasional yang benar. 

Selanjutnya, pada potret ketiga dijelaskan tentang keadaan rakyat Mesir akibat 

penjajahan. Di sini dijelaskan kerusakan pola pikir sebagian bangsa Mesir yang 

pesimistis akan kemerdekaan dan kebahagiaan mereka. Bahkan orang-orang yang 

sadar akan peranan demokratisasi pengajaran dan pendidikan dalam memperoleh 

kebahagiaan, tetapi tidak pernah mengusahakannya, ikut terjatuh dalam pola pikir 

seperti itu. Alasan dari hal tersebut dijelaskan pada potret keempat. Potret 

keempat menjelaskan tentang sekularisme dan krisis identitas yang terjadi di 

Mesir. Sebab pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah tidak mewariskan 

corak kewarganegaraan dan nasionalisme sehingga gagal dalam menyiapkan 

warga negara yang baik. Kedua potret tersebut menampilkan kendala-kendala 

dalam proses demokratisasi pengajaran dan pendidikan di Mesir. Dari potet-potret 

yang ditampilkan telah jelas bahwa ide yang dibangun adalah tentang fungsi 

pemerataan pendidikan serta berbagai kendala yang dihadapi. 

Selanjutnya, ide ketiga merupakan solusi yang ditawarkan oleh Rida dalam 

mengatasi kendala-kendala tersebut. Potret-potret yang membangun ide ketiga 

adalah sebagai berikut. 
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Paragraf VI baris 1 – 10: 

Dan kesimpulannya: bahwa pengajaran yang bermanfaat untuk negara dan 
bangsa adalah yang menghidupkan syiar-syiar agama dengan pendidikan moral 
dan perbuatan-perbuatan yang terpuji, memperkuat ikatan kewarganegaraan dan 
nasionalisme serta menghidupkan bahasa Arab, menerjemahkan disiplin-disiplin 
ilmu ke dalam bahasa Arab secara bertahap, melakukan kegiatan belajar-
mengajar dengan bahasa Arab dan bukan dengan bahasa lain, dan menyatukan 
rakyat Mesir dalam satu naungan dinasti Usmaniyah. Selama tali kekang 
pengajaran ada di tangan orang-orang asing maka mereka akan menariknya 
sekehendak mereka. Kita tidak akan mendapat apapun selain dari kebalikan 
keinginan-keinginan kita seperti mengganti etika agama dengan kebebasan yang 
merusak, bahasa Inggris dan Prancis menggantikan bahasa Arab, serta merobek-
robek  bangsa dan kewarganegaraan dalam segala aturan, dan sebagainya. Baik 
para pelajar itu akan mengikuti kewarganegaraan para pengajar dan pendidik 
mereka, atau mereka akan menjadi penolong untuk kemaslahatan para pengajar 
mereka. Semua itu dapat membunuh kebangsaan kita dan menghapus negeri ini 
yang kehidupan dan kemuliaannya diharapkan dengan pendidikan dan 
pengajaran. 

Kutipan di atas (lihat lampiran B.7) memberikan potret tentang pentingnya 

nasionalisasi di bidang pendidikan. Di sini dijelaskan selama rakyat Mesir 

menyerahkan pendidikan sepenuhnya kepada orang-orang asing, maka mereka 

tidak akan mendapatkan manfaat dari pendidikan tersebut. Sebab orang-orang 

asing tersebut akan menanamkan di hati para pelajar kecintaan terhadap segala hal 

yang mereka bawa sehingga para pelajar tersebut bersimpati untuk mengikuti 

budaya yang dibawa oleh mereka dan menjadi penolong untuk segala kepentingan 

mereka. Hal inilah yang menyebabkan para pelajar kehilangan identitas mereka 

sebagai warga negara. Jadi, pendidikan dan pengajaran yang diharapkan dapat 

memberikan kebahagiaan terhadap kehidupan negeri tidak akan dapat tercapai, 

bahkan yang terjadi adalah kebalikannya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

nasionalisasi di bidang pendidikan. Hal ini untuk mengatasi krisis identitas yang 

terjadi di Mesir. Kemudian Rida menjelaskan bahwa orang Mesir terbagi ke 

dalam dua golongan, yaitu muslim dan koptik. Ternyata, yang menjadi 

permasalahan dalam mencapai persatuan dan menumbuhkan rasa nasionalisme itu 

adalah golongan muslim yang merupakan mayoritas, sebagaimana kutipan berikut 

(lihat lampiran B.8). 
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Paragraf VI baris 16 – 24: 

Semua ini tidak dimiliki oleh kaum Muslim selain satu organisasi nirlaba yang 
belum bisa membangun lebih dari empat sekolah hingga saat ini. Apakah yang 
menghalangi orang-orang Muslim untuk berbaur dengan tetangga dan 
masyarakatnya dengan bersatu padu bersama mereka sebagaimana 
bercampurnya air dan anggur? [...]Bagaimana mungkin, padahal jumlah mereka 
banyak, dukungan mereka berlimpah ruah, dan tangan mereka luas. Andaikan 
mereka berbaik hati memberikan sepersepuluh dari yang mereka sumbangkan 
untuk pesta-pesta kesenangan dan kesedihan, serta memberikan kemewahan 
untuk pengetahuan maka itu cukup untuk memeratakannya. 

Kutipan tersebut memberikan potret tentang tidak adanya kesadaran kaum muslim 

dalam pemerataan pendidikan. Sebab, meskipun jumlah mereka banyak, mereka 

terpecah-belah dan tidak berbaur antara satu dengan lainnya. Padahal mereka 

memiliki potensi yang sangat besar untuk membangun negeri. Akan tetapi, 

mereka sibuk dengan urusan mereka masing-masing. Mereka sibuk menghabiskan 

harta-harta mereka dengan boros untuk hal-hal yang kurang urgen, seperti pesta-

pesta perayaan dan ritual-ritual kesedihan yang memakan dana yang besar. 

Seandainya dana yang dikeluarkan itu disalurkan untuk memeratakan pendidikan, 

meskipun hanya sepersepuluhnya, maka itu sudah mencukupi. Selanjutnya Rida 

memberikan semangat kepada rakyat Mesir untuk bangkit dari keterpurukan (lihat 

lampiran B.9). 

Paragraf VI baris 30 – 36: 

Bukankah ini tentang waktu untuk awan-awan impian yang tebal mulai tersebar, 
dan mentari kebenaran yang bersembunyi  untuk muncul dan terbit, serta sudah 
waktunya untuk jiwa-jiwa kembali kepada petunjuknya serta hasrat yang logis 
agar terlepas dari ikatannya? Ya, sesungguhnya kita memiliki hal yang 
menggembirakan kita bahwa orang-orang Mesir telah merasakan kekuatan 
ketuhanan yang dalam pada kumpulan masyarakat dan bangsa. Itu adalah 
sebagian dari kekuatan dan kemampuan universal dan mereka mulai 
menggunakannya seperti bangsa lain menggunakannya. Sengatan dari berbagai 
peristiwa secara keseluruhan telah memperingatkan mereka maka merekapun 
waspada. Bahaya yang semakin dekat telah memaksa mereka untuk bekerja maka 
merekapun bekerja. 

Kutipan tersebut memberikan potret bahwa rakyat Mesir sudah mulai bangkit dan 

bisa belajar dari pengalaman. Mereka telah mulai merasakan adanya persatuan. 

Penjajahan selama bertahun-tahun telah menyadarkan mereka bahwa mereka 
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harus bekerja dan berjuang untuk memperoleh kebagiaan mereka. Jadi, inilah 

waktu untuk mewujudkan segala impian dan kembali menemukan identitas 

mereka sebagai bangsa Mesir. Maka, menurut Rida, rakyat Mesir harus 

memulainya dengan pemerataan pendidikan seperti dalam kutipan berikut (lihat 

lampiran B.10). 

Paragraf VII baris 1 – 4: 

Kita telah membaca di berita 'al-Aghar' yang terbit di Giza pada bulan Safar 
artikel dari para korespondennya di Usyuth –yang berkisar tentang Ahmad bek 
Faiq, gubernur Georgia, telah menggerakkan jiwa-jiwa rakyatnya maka mereka 
bergerak dengan cepat, dan meminta mereka untuk berlari maka mereka berlari 
dalam keadaan berat maupun ringan. Gubernur menjelaskan kepada mereka 
manfaat-manfaat pengajaran dan keutamaan-keutamaanya dan menyeru mereka 
untuk mendirikan lembaga bagi proyek yang mulia ini, maka orang-orang yang 
patuh menjawab seruannya 

Kutipan di atas memberikan potret tentang kebangkitan rakyat mesir dalam 

bidang pendidikan. Rakyat Mesir telah menyadari manfaat pendidikan dan mulai 

bergerak untuk memeratakannya. Sebagaimana yang dilakukan oleh gubernur 

Georgia dan didukung oleh segenap masyarakatnya dengan membuka sekolah 

nasional di kota mereka. Dengan pemerataan pendidikan yang dilakukan oleh 

bangsa Mesir sendiri, mereka tidak perlu lagi bergantung kepada sekolah-sekolah 

asing dan berbagai kurikulum yang dapat merusak identitas anak bangsa. 

Dalam keempat potret di atas, secara tidak langsung, Rida banyak berbicara 

mengenai masalah nasionalisme meskipun secara tersurat tidak ditemukan kata 

'nasionalisme'. Potret pertama menjelaskan tentang pentingnya nasinolisasi di 

bidang pendidikan untuk melawan pengaruh asing yang disebarkan melalui 

pendidikan. Kemudian pada potret kedua dijelaskan tentang tidak adanya 

kesadaran kaum muslim dalam pemerataan pendidikan. Hal ini merupakan salah 

satu indikator sekaligus faktor yang menghambat rasa nasionalisme rakyat Mesir 

karena jumlah dan potensi mereka yang besar, tetapi mereka sibuk dengan 

kepentingan pribadi. Potret ketiga menjelaskan bahwa rakyat Mesir sudah mulai 

bangkit dan bisa belajar dari pengalaman. Artinya, rakyat Mesir sudah mulai 

merasakan semangat nasionalisme dalam diri mereka. Semangat untuk bebas dari 

penjajahan dan memperoleh kebahagiaan. Potret keempat menjelaskan tentang 
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kebangkitan rakyat Mesir dalam bidang pendidikan dengan mulai membangun 

sekolah-sekolah nasional. Dengan membangun sekolah-sekolah nasional, selain 

dapat memeratakan pendidikan juga dapat menanamkan nilai-nilai nasionalisme 

kepada anak bangsa. Jadi, pendidikan tidak perlu bergantung kepada sekolah-

sekolah asing. Dari potret-potret tersebut dapat disimpulkan bahwa ide yang 

dibangun adalah penanaman nilai nasionalisme melalui pendidikan. 

Berdasarkan jumlah paragraf dan keterkaitannya dengan ide yang terkandung 

di dalamnya, esai ini dapat dibagi sebagai berikut: 

Ide I terdiri atas paragraf I – II : korelasi antara ilmu dan amal. 

Ide II terdiri atas paragraf III – V : fungsi pemerataan pendidikan dan berbagai 

       kendalanya. 

Ide III terdiri atas paragaraf VI – VII : penanaman nilai nasionalisme. 

Berdasarkan daftar di atas, Rida memberikan porsi yang berbeda untuk setiap 

idenya. Ide I memiliki dua paragraf. Ide II memakan porsi tiga paragraf. Dan ide 

III terdiri atas dua paragraf. Ide II memiliki porsi yang paling banyak, namun 

selisih paragraf yang membangun setiap ide tidak berbeda jauh. Secara tipologis, 

hal ini menandakan bahwa ide utama yang ingin disampaikan oleh Rida adalah 

mengenai pemerataan pendidikan. Hal tersebut menggambarkan betapa Rida 

sangat menaruh perhatian terhadap pendidikan yang kurang merata di Mesir. 

Akan tetapi, dua ide lainnya juga menjadi perhatian Rida karena keduanya 

mendukung dan melengkapi ide tentang pemerataan pendidikan. Namun, 

tampaknya ide yang ketiga inilah yang sangat mendukung ide utamanya 

mengingat panjangnya kedua paragraf yang membangun ide itu. Meskipun ide I 

dan III memiliki jumlah paragraf yang sama, paragraf yang membangun ide III 

jauh lebih panjang dibandingkan dengan paragraf yang membangun ide I. Jadi, 

secara tipologis, penekanan dalam esai ini adalah pada penanaman nilai 

nasionalisme. Ide-ide tersebut menandakan suatu kesimpulan pemerataan 

pendidikan dengan penanaman nilai-nilai kebangsaan. 

Dilihat dari maksud dan tujuan penulisannya, esai ini dapat digolongkan ke 

dalam esai argumentasi. Hal ini dapat dilihat dari cara Rida mengupas fakta dalam 

esai ini. Pada ide I diperoleh fakta bahwa bangsa Timur, khususnya Mesir, adalah 
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bangsa yang malas dan bodoh sehingga mereka direndahkan oleh bangsa-bangsa 

Eropa. Kemudian pada ide II disebutkan fakta akan pentingnya pemerataan 

pendidikan. Jadi, kurang meratanya pendidikan adalah masalah utama dari sifat 

bodoh dan malas. Selanjutnya, pada ide III disebutkan fakta akan pentingnya 

penanaman rasa nasionalisme untuk melawan kekuatan asing. Dengan pemerataan 

pendidikan dan penanaman rasa nasionalisme inilah bangsa Mesir dapat terbebas 

dari bangsa-bangsa asing sehingga mereka tidak merendahkannya. Dan 

dengannya bangsa Mesir dapat memperoleh kebahagiaannya. Dari uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pikiran utama yang disampaikan Rida adalah 

pemerataan pendidikan dengan penanaman nilai-nilai kebangsaan. Jadi, tema esai 

ini adalah pemerataan pendidikan dan penanaman nilai-nilai kebangsaan. Hal ini 

cocok dengan struktur paragraf yang dibangun oleh Rida. 

 

2. Citraan 

Dalam esai ini terdapat beberapa citraan yang akan mendukung tema. Paragraf 

I dan II banyak membicarakan keutamaan ilmu dan amal serta hubungan antara 

keduanya (lihat lampiran B.11 dan B.12). 

Paragraf I baris 5 – 10: 

Sedangkan setiap bangsa yang rajin belajar ilmu-ilmu dan meneranginya dengan 
cahaya amal yang bermanfaat kemudian membangun dasar peradabannya di atas 
petunjuk, ilmu memberikannya kabar gembira dengan kebahagiaan, [...]Ilmu 
memperbaiki setiap kekurangan, menyembuhkan segala penyakit, menyaksikan 
segala hal yang tidak dapat dijangkau oleh mata, dan memberikan petunjuk 
dengan kemurniannya. 
 
Paragraf II baris 11 – 12: 

Ilmu dan amal berhubungan dengan setiap kemajuan dan perkembangan. 
Sedangkan kebodohan dan kemalasan menumbuhkan setiap keterbelakangan dan 
angan-angan 

Kedua kutipan di atas memberikan gambaran betapa eratnya hubungan antara 

ilmu dan amal terhadap kemajuan sebuah bangsa. Rida berargumen bahwa setiap 

perbuatan akan sia-sia jika tidak dilandasi dengan ilmu. Sedangkan ilmu tidak 

akan bermanfaat tanpa perbuatan. Jadi, kesempurnaan diperoleh dengan 

menyatukan keduanya. Untuk memperkuat argumennya, Rida memberikan 
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gambaran tentang negeri China yang agung tetapi berada di tepi jurang 

kehancuran. Kemudian membandingkannya dengan negeri Jepang yang kecil 

tetapi dapat menyaingi Eropa dalam setiap kemajuannya. Hal ini memperkuat ide 

tentang korelasi antara ilmu dan amal. 

Selanjutnya, pada paragraf III Rida berbicara tentang kedudukan bangsa Timur 

di hadapan bangsa Eropa (lihat lampiran B.13). 

Paragraf III baris 5 – 7: 

Dan negeri-negeri Timur serupa dalam beberapa aspek, terlebih lagi 
kedudukannya yang menyedihkan di hadapan bangsa-bangsa Eropa. Oleh karena 
itu, ambillah perumpamaan yang dikatakan oleh orang Mesir 'setiap orang Timur 
itu cerdas'. 

Kutipan di atas menggambarkan bahwa bangsa Eropa memandang rendah bangsa 

Timur. Sebab mayoritas bangsa Timur hidup dalam kebodohan dan kemalasan. 

Hal ini diperkuat oleh Rida dengan mengutip sebuah ibarat yang ada di Mesir 

bahwa setiap orang Timur itu cerdas. Ungkapan tersebut merupakan sebuah ironi 

yang menyatakan betapa bodohnya bangsa Timur. Kata 'cerdas' digunakan untuk 

menyatakan kebodohan yang sangat bodoh. Pengungkapan seperti itu sudah lazim 

digunakan dalam bahasa Arab. Hal ini menunjukkan keterbelakangan pola pikir 

bangsa Timur. Kemudian paragraf IV berbicara tentang dampak penjajahan 

terhadap bangsa yang dijajah (lihat lampiran B.14). 

Paragraf IV baris 2 – 9: 

Ya sebagian dari mereka berkata: sungguh penjajahan menghilangkan 
kekurangan yang lalu. Penjajahan adalah perbaikan dan kesengsaraan dalam 
satu waktu [...]Penjajahan orang asing terhadap berbagai bangsa bagaikan 
sumber penyakit yang mewabah dan mikroba-mikroba penyakit yang menyerang. 
Keduanya tidak membunuh kecuali dengan perlahan, mengurangi aturan 
kehidupan, dan obat untuk keduanya serupa satu sama lain. Obat-obat beracun 
yang mewabah mengobati umat dengan dua obat yang keduanya memiliki 
manfaat masing-masing. Kesempurnaan akan didapat dengan menyatukan 
keduanya. 

Kutipan di atas menunjukkan gambaran bahwa penjajahan sangat berdampak 

buruk terhadap bangsa yang dijajah. Meskipun dapat memberikan sumbangan 

terhadap kemajuan sebuah bangsa, penjajahan pada hakikatnya lebih banyak 

merugikan bangsa yang dijajah. Penjajahan dapat melemahkan bangsa yang 
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dijajah, membuat rakyat hidup dalam kesengsaraan, bahkan, jika dibiarkan, dapat 

membinasakan sebuah bangsa layaknya penyakit yang tidak diobati. Kemudian, 

pada paragraf V, Rida menyampaikan gagasan sebagai berikut (lihat lampiran 

B.15). 

Paragraf V baris 1 – 6: 

Oleh karena itu, rakyat Mesir harus melawan serangan-serangan penjajah 
terhadap kebaikan-kebaikan dan manfaat-manfaat sultan mereka yang agung dan 
pemimpin mereka yang mulia karena keduanyalah (semoga Allah menyokong 
mereka) yang melindungi mereka dari penjajahan selama mereka mampu. 
Sebagaimana masalah yang terjadi baru-baru ini tentang pembelian rel kereta di 
Sudan dan memperlakukan mereka dengan perbaikan celah internal dengan ikut 
serta pada perusahaan-perusahaan pemilik modal dan membangun universitas-
universitas nasional yang tidak akan ada sebuah bangsa tanpa keduanya. Kedua 
hal tersebut dapat memperkuat segala hal yang luput dari sebuah negeri seperti 
akar-akar penyakit penjajahan (misalnya penjualan daerah kaum Sunni) yang 
melemahkan tubuh bangsa dan mustahil untuk disembuhkan 

Kutipan tersebut menunjukkan gambaran bahwa kekuatan dalam bidang ekonomi 

dan pendidikan adalah modal utama sebuah bangsa. Dengan keduanya, sebuah 

bangsa dapat terbebas dari penjajahan dan memperkuat kedudukan negerinya. 

Kemudian Rida memberikan gambaran sebagai berikut (lihat lampiran B.16). 

Paragraf V baris 15 – 19: 

Mereka berpendapat bahwa pengajaran dari pemerintah kurang secara kualitas 
dan kuantitas, jadi kehidupan dari negara ini tidak dapat diharapkan. Kurang 
secara kuantitas maksudnya bahwa sekolah-sekolah pemerintah sedikit 
jumlahnya dan tidak dapat mencukupi kebutuhan negara ini. Oleh karena itu, ia 
tidak dapat diharapkan untuk mencukupi kesulitan ekonomi yang mengarah 
kepada penjualan asetnya sedikit demi sedikit. Sedangkan secara kualitas ia tidak 
dibangun di atas fondasi agama dan nilai moralnya serta tidak mewariskan corak 
kewarganegaraan dan nasionalisme. 

Kutipan tersebut menunjukkan gambaran bahwa sekolah-sekolah nasional di 

Mesir keadaannya masih buruk. Oleh karena itu, sekolah-sekolah tersebut belum 

mampu menciptakan kekuatan ekonomi dan pendidikan, bahkan sebaliknya, 

menghilangkan identitas anak bangsa sebagai warga negara dengan memberikan 

kurikulum model Barat yang merusak pola pikir mereka; yaitu menanamkan 

kepada mereka kebesaran bangsa asing dan meremehkan bangsa dan negara 

sendiri. Dan kebahagiaan bangsa tidak dapat diharapkan dari orang-orang seperti 
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itu. Gambaran-gambaran yang dibangun dalam paragraf III – V memeperkuat ide 

yang dikemukakan tentang fungsi pemerataan pendidikan dan berbagai 

kendalanya. 

Selanjutnya, paragraf VI berbicara tentang perpecahan yang terjadi di Mesir 

(lihat lampiran B.17). 

Paragraf VI baris 16 – 24: 

Semua ini tidak dimiliki oleh kaum Muslim selain satu organisasi nirlaba yang 
belum bisa membangun lebih dari empat sekolah hingga saat ini. Apakah yang 
menghalangi orang-orang Muslim untuk berbaur dengan tetangga dan 
masyarakatnya dengan bersatu padu bersama mereka sebagaimana 
bercampurnya air dan anggur? [...]Bagaimana mungkin, padahal jumlah mereka 
banyak, dukungan mereka berlimpah ruah, dan tangan mereka luas. Andaikan 
mereka berbaik hati memberikan sepersepuluh dari yang mereka sumbangkan 
untuk pesta-pesta kesenangan dan kesedihan, serta memberikan kemewahan 
untuk pengetahuan maka itu cukup untuk memeratakannya. 

Kutipan di atas menunjukkan gambaran bahwa perpecahan yang terjadi di antara 

umat muslim adalah karena rasa egois mereka. Mereka meletakkan kepentingan 

pribadi di atas kepentingan umum. Hal inilah yang menyebabkan terkikisnya rasa 

nasionalisme mereka. Kemudian, pada paragraf VII, Rida memberikan gambaran 

bahwa rakyat Mesir sudah mulai sadar akan pendidikan (lihat lampiran B.18). 

Paragraf VII baris 1 – 16: 

Kita telah membaca di berita 'al-Aghar' yang terbit di Giza pada bulan Safar 
artikel dari para korespondennya di Usyuth –yang berkisar tentang Ahmad bek 
Faiq, gubernur Georgia, telah menggerakkan jiwa-jiwa rakyatnya maka mereka 
bergerak dengan cepat, dan meminta mereka untuk berlari maka mereka berlari 
dalam keadaan berat maupun ringan. Gubernur menjelaskan kepada mereka 
manfaat-manfaat pengajaran dan keutamaan-keutamaanya dan menyeru mereka 
untuk mendirikan lembaga bagi proyek yang mulia ini, maka orang-orang yang 
patuh menjawab seruannya [...]Tidak diragukan lagi bahwa ilmu lebih penting 
dari perang dan jihad; jadi membuka sekolah-sekolah adalah lebih baik dari 
membebaskan berbagai negeri. Kami berharap semangat yang mulia ini tersebar 
di seluruh negeri Mesir, bahkan di seluruh negeri Timur 

Kutipan di atas menunjukkan gambaran bahwa pemerataan pendidikan adalah 

modal utama kebangkitan nasional. Mendirikan sekolah-sekolah manfaatnya jauh 

lebih banyak dari pada menginvansi berbagai negeri. Gambaran-gambaran yang 
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dibangun dalam paragraf VI – VII memperkuat ide tentang pentingnya 

penanaman nilai nasionalisme dalam pendidikan.  

Beberapa gambaran yang telah disebutkan di atas, jika dilihat secara 

menyeluruh, menunjukkan bahwa citra yang ingin dibangun Rida dalam esai ini 

adalah hasrat bangsa Mesir untuk bangkit dari pengaruh penjajahan. Artinya, 

hasrat bangsa Mesir untuk melakukan pemerataan pendidikan dengan penanaman 

nilai-nilai kebangsaan. Dengan pemerataan pendidikan dan menanamkan nilai-

nilai kebangsaan, bangsa Mesir dapat terlepas dari berbagai pengaruh penjajahan.  

 

3. Sintaksis 

Dalam esai ini terdapat tiga ide yang membangunnya, yaitu korelasi antara 

ilmu dan amal, fungsi pemerataan pendidikan dan berbagai kendalanya, dan 

penanaman nilai nasionalisme. Ide tentang korelasi antara ilmu dan amal dibangun 

oleh potret-potret yang terdapat pada paragraf I – II. Kalimat-kalimat yang 

membangun ide I ini mengandung 21 klausa SVCOMP dan 25 klausa VSCOMP. 

Dilihat dari predikatnya, klausa-klausa SVCOMP tersebut terdiri atas 10 klausa 

nominal, 4 klausa adjektifal, 3 klausa preposisional, dan 4 klausa adverbial. 

Sedangkan klausa-klausa VSCOMP terdiri atas 4 klausa intransitif, 2 klausa 

preposisional (idiomatis), 17 klausa ekatransitif, dan 2 klausa dwitransitif. 

Selanjutnya, klausa-klausa tersebut membentuk 2 kalimat majemuk dan 1 kalimat 

kompleks. Kalimat-kalimat yang membangun ide I ini didominasi oleh klausa 

VSCOMP. Musnad ilaih (subjek) dalam klausa atau kalimat berpola VSCOMP, 

atau biasa disebut faa'il, menunjukkan partisipan aktif (Wastono, 1998: 34). 

Secara diagramatis, hal ini menandakan bahwa korelasi antara ilmu dan amal, 

secara aktif, dapat mengubah peradaban sebuah bangsa. Klausa-klausa VSCOMP 

itu didominasi oleh jenis klausa transitif (baik ekatransitif maupun dwitransitif). 

Secara diagramatis, hal ini menandakan bahwa ilmu dan amal menghendaki 

adanya kontribusi (pengamalan) dari segenap masyarakat untuk meningkatkan 

peradaban bangsanya. Jadi, argumen tersebut bukan sekedar wacana, namun 

didasari oleh bukti-bukti konkret. 
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Kemudian, ide tentang fungsi pemerataan pendidikan dan berbagai kendalanya 

dibangun oleh potret-potret yang dibangun pada paragraf III – V. Kalimat-kalimat 

yang membangun ide tersebut mengandung 65 klausa SVCOMP dan 52 klausa 

VSCOMP. Berdasarkan predikatnya, klausa-klausa SVCOMP tersebut terdiri atas 

16 klausa nominal, 20 klausa adjektifal, 7 klausa preposisional, dan 22 klausa 

verbal. Sedangkan klausa-klausa VSCOMP terdiri atas 21 klausa intransitif, 2 

klausa semitransitif, 1 klausa preposisional, dan 28 klausa ekatransitif. 

Selanjutnya, klausa-klausa tersebut membentuk 9 kalimat majemuk dan 4 kalimat 

kompleks. Kalimat-kalimat yang membangun ide II ini lebih didominasi oleh 

klausa SVCOMP. Secara diagramatis, hal ini menandakan kepasifan 

(keengganan) sebagian bangsa Mesir untuk memeratakan pengajaran dan 

pendidikan. Dilihat dari predikatnya, klausa SVCOMP lebih didominasi oleh 

klausa verbal, sedangkan klausa VSCOMP lebih didominasi oleh klausa 

ekatransitif. Klausa ekatransitif, yang jumlahnya lebih banyak, bersama-sama 

klausa verbal berpotensi menjadi penanda. Secara diagramatis, banyaknya kedua 

klausa tersebut menandakan bahwa dalam memeratakan pendidikan dan 

pengajaran serta menuntaskan kendalanya dituntut adanya kontribusi segenap 

warga negara. 

Selanjutnya, ide tentang penanaman nilai nasionalisme dibangun oleh potret-

potret yang terdapat dalam paragraf VI – VII. Kalimat-kalimat yang membangun 

ide ini mengandung 54 klausa SVCOMP dan 48 klausa VSCOMP. Berdasarkan 

jenis predikatnya, klausa-klausa SVCOMP terdiri atas 19 klausa nominal, 14 

klausa adjektifal, 1 klausa adverbial, 6 klausa preposisional, dan 14 klausa verbal. 

Sedangkan klausa-klausa VSCOMP terdiri atas 19 klausa intransitif, 4 klausa 

semitransitif, dan 25 klausa ekatransitif. Selanjutnya klausa-klausa tersebut 

membentuk 7 kalimat majemuk dan 2 kalimat kompleks. Kalimat-kalimat yang 

membangun ide III ini lebih didominasi oleh klausa SVCOMP. Secara 

diagramatis, hal ini menandakan kepasifan (tidak ada kesadaran) sebagian bangsa 

Mesir dalam menumbuhkan semangat nasionalisme. Berdasarkan jenis 

predikatnya, kalimat-kalimat tersebut lebih didominasi oleh klausa ekatransitif. 

Secara diagramatis, hal ini menandakan bahwa penanaman nilai nasionalisme 
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menghendaki adanya kontribusi dari warga negara yang bersangkutan. Sebab 

mereka yang akan merasakan manfaat dari tertanamnya nilai-nilai tersebut di hati 

segenap warga. 

Dari penelitian sintaksis di atas dapat disimpulkan bahwa klausa SVCOMP 

lebih dominan daripada klausa VSCOMP. Secara diagramatis, hal ini menandakan 

kepasifan sebagian bangsa Mesir dalam memeratakan pendidikan dan 

mempertahankan nilai-nilai kebangsaan. Penggunaan klausa SVCOMP juga 

membangun kesan yang formal dalam esai ini. Klausa-klausa yang terdapat dalam 

esai ini membentuk kalimat kompleks dan kalimat majemuk. Penggunaan kalimat 

kompleks dan kalimat majemuk, secara diagramatis, menandakan keterkaitan ide-

ide yang membangun tema dalam esai ini. 

 

4. Diksi 

Pada analisis tema telah disebutkan bahwa esai ini tersusun atas tiga ide. Ide I 

adalah tentang korelasi antara ilmu dan amal. Dalam membangun ide ini, Rida 

mempergunakan beberapa pilihan kata yang bermakna konotatif untuk 

mendukung idenya itu sebagai berikut. 

Paragraf I baris 5 – 6 dan 9 – 10: 

dan berada di paruh krisis penipuan. Sedangkan setiap bangsa yang rajin belajar 
ilmu-ilmu dan meneranginya dengan cahaya amal yang bermanfaat kemudian 
membangun dasar peradabannya di atas petunjuk [...] Ilmu memperbaiki setiap 
kekurangan, menyembuhkan segala penyakit, menyaksikan segala hal yang tidak 
dapat dijangkau oleh mata, dan memberikan petunjuk dengan kemurniannya 

Pada kutipan di atas (lihat lampiran B.19) terdapat dua unsur isti’arah makniyah. 

Unsur isti’arah pertama terdapat pada kalimat 'Sedangkan setiap bangsa yang 

rajin belajar ilmu-ilmu dan meneranginya dengan cahaya amal yang bermanfaat'. 

Pada kalimat tersebut, Rida menggambarkan bahwa amal adalah sesuatu yang 

memancarkan cahaya, dan cahaya tersebut sangat dibutuhkan untuk menerangi 

ilmu. Sebagaimana matahari yang sinarnya dibutuhkan untuk menyinari 

tumbuhan atau makhluk hidup lainnya di bumi. Tumbuhan membutuhkan sinar 

matahari untuk proses fotosintesis. Dengan begitu, tumbuhan dapat bermanfaat 

bagi semua makhluk hidup di bumi dan berperan sebagai produsen pada sistem 
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rantai makanan. Begitulah Rida menggambarkan betapa ilmu sangat 

membutuhkan amal agar ia dapat bermanfaat bagi manusia. Ilmu tanpa disertai 

amal bagaikan tumbuhan yang tidak terkena sinar matahari. Ia akan melayu 

sampai akhirnya mati sehingga tidak bermanfaat bagi kehidupan seluruh makhluk 

hidup. Kemudian, unsur isti’arah kedua terdapat pada seluruh kalimat dalam 

kutipan selanjutnya. Pada kutipan tersebut, ilmu digambarkan sebagai sesuatu 

yang dapat memperbaiki setiap kekurangan, menyembuhkan segala penyakit, 

menyaksikan segala hal yang tidak terjangkau oleh mata, dan memberikan 

petunjuk. Jadi, ilmu diibaratkan sebagai sesuatu yang sangat sempurna dan 

bermanfaat bagi manusia. Penggunaan isti’arah berfungsi untuk memperkuat 

keterkaitan antara dua hal yang diserupakan. Secara diagramatis, hal ini 

menandakan keterkaitan yang erat antara ilmu dan amal. Kesempurnaan ilmu akan 

diperoleh dengan pengamalannya. Hal tersebut diperkuat dengan penggunaan 

diksi pada kutipan berikut (lihat lampiran B.20). 

Paragraf II baris 1 – 12: 

Tanyakanlah kepada sejarah tentang keadaan bangsa-bangsa dan masyarakat 
yang terjatuh dalam jurang ketiadaan, apakah sebab kejatuhannya. Dan tentang 
bangsa-bangsa yang berdiri di tepi bahaya, apakah penyakit yang membuatnya 
putus asa. Tanyakan ia tentang negara-negara yang menyaingi langit dalam 
ketinggiannya, menyaingi gunung dalam kekokohannya serta mengalahkannya, 
mencemooh hukuman kondisi dalam kemuliaan dan kemurniannya [...] 
tanyakanlah (kepada sejarah) apa yang menjajah kerajaan-kerajaan Taimur 
(Hindia) yang hancur, dan membuat negeri China yang agung berada di tepi 
jurang kehancuran, mengurangi peran-perannya, dan saling bertikai di setiap 
sudutnya. Apakah yang membangkitkan USA dan menolongnya dari cengkeraman 
kekuasaan Inggris. Apa yang membangkitkan bangsa Jepang sehingga ia terbang 
bersama bangsa-bangsa Eropa di setiap udara, berenang bersamanya di setiap 
samudera, dan mengambil bagian dari setiap disiplin ilmu? Dengarkanlah 
sejarah dengan telinga Anda dan simaklah apa yang dibacakannya kepada Anda 
maka Anda akan mendapatkan bahwa jawaban semua ini terbatas hanya pada 
dua kata, yaitu: (ilmu dan amal, bodoh dan malas). Ilmu dan amal berhubungan 
dengan setiap kemajuan dan perkembangan. Sedangkan kebodohan dan 
kemalasan menumbuhkan setiap keterbelakangan dan angan-angan. 

Dalam kutipan di atas terdapat sembilan unsur isti’arah dan empat unsur kinayah. 

Unsur-unsur isti’arah terdapat dalam kalimat-kalimat di baris 1, 2, 5, 6, 7, 8, dan 

9 dalam teks asli esai ini. Sedangkan unsur-unsur kinayah terdapat dalam kalimat-
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kalimat di baris 1, 2, 3, 4, dan 7. Pada paragraf di atas, sejarah diibaratkan sebagai 

seorang saksi kunci tentang bangsa-bangsa yang maju dan berkembang, dan 

bangsa-bangsa yang hancur dan terbelakang. Oleh karena itu, Rida menyuruh kita 

untuk bertanya kepada sejarah apa penyebab yang menjadikan mereka maju atau 

pun terbelakang. Hal apa yang menyebabkan negeri China yang agung bisa 

hancur, hal apa yang membangkitkan USA untuk lepas dari kejamnya penjajahan 

Inggris, dan hal apa yang membangkitkan bangsa Jepang hingga dapat menyaingi 

bangsa-bangsa Eropa dalam kemajuannya. Maka jawaban yang diberikan oleh 

sejarah terbatas pada dua hal, yaitu ilmu dan amal, dan bodoh dan malas. Ilmu dan 

amal sangat berkaitan dengan kemajuan sebuah bangsa. Sedangkan kebodohan 

dan kemalasan sangat berkaitan dengan keterbelakangan sebuah bangsa, dan 

kedua hal itu akan menimbulkan efek domino yang lebih parah bagi bangsa 

tersebut. Secara sekilas, tampaknya Rida sangat boros dalam pemilihan diksi-diksi 

dalam paragraf ini. Hampir semua kalimat pada paragraf ini bermakna konotatif. 

Akan tetapi, itulah yang menjadi kelebihan dalam esai ini. Makna-makna 

konotatif yang dipergunakan Rida membangun nilai emotif yang dapat 

mempengaruhi pikiran pembacanya. Diksi-diksi tersebut memperkuat gagasan 

yang dibangun Rida tentang efek dari ilmu dan amal, serta kebodohan dan 

kemalasan. Penggunaan unsur kinayah mengesankan bahwa sifat-sifat tersebut 

sangat melekat pada sesuatu yang disifatinya. Banyaknya penggunaan unsur 

isti’arah mencerminkan saling terkaitnya dua hal yang diserupakan. Secara 

diagramatis, hal ini menandakan bahwa antara ilmu dan amal, serta bodoh dan 

malas adalah dua sifat yang saling melekat. Ilmu akan mendekatkan kita kepada 

amal dan amal akan mendekatkan kita kepada ilmu, dan kedua sifat itu sangat 

terkait dengan kemajuan dan perkembangan sebuah bangsa. Sedangkan 

kebodohan akan mendekatkan kita kepada kemalasan dan kemalasan 

mendekatkan kita kepada kebodohan, dan kedua sifat itu sangat terkait dengan 

keterbelakangan dan keruntuhan sebuah bangsa. 

Selanjutnya, ide II berisi tentang fungsi pemerataan pendidikan dan berbagai 

kendalanya. Pemilihan kata-kata yang bermakna konotatif dalam membangun ide 

ini terdapat pada kutipan-kutipan sebagai berikut. 

Tema pendidikan..., Arief Hariwibowo, FIB UI, 2008



74 
 

Universitas Indonesia 

Paragraf III baris 2 – 7: 

Maka hendaknya kita menolehkan pandangan kita kepada demokratisasi 
pengajaran yang memberikan makna, serta pendidikan untuk perbuatan yang 
bermanfaat. Dan hendaknya kita mengambil contoh negara Mesir pada tema 
perbincangan kita dalam hal tersebut. Tujuannya bukan untuk mengkhususkan 
pembahasan pada negeri ini dengan mengenyampingkan bangsa-bangsa Timur 
lainnya karena sesungguhnya kondisi bangsa dan masyarakat itu serupa antara 
yang satu dengan yang lainnya dalam perkara universal. Dan negeri-negeri 
Timur serupa dalam beberapa aspek, terlebih lagi kedudukannya yang 
menyedihkan di hadapan bangsa-bangsa Eropa. Oleh karena itu, ambillah 
perumpamaan yang dikatakan oleh orang Mesir 'setiap orang Timur itu cerdas'. 

Pada kutipan di atas (lihat lampiran B.21) terdapat satu unsur majaz mursal, yaitu 

kata 'negeri-negeri Timur' dalam kalimat ' Dan negeri-negeri Timur serupa dalam 

beberapa aspek, terlebih lagi kedudukannya yang menyedihkan di hadapan 

bangsa-bangsa Eropa'. Yang dimaksud dengan negeri Timur adalah para 

penduduknya. Jadi, kondisi penduduk negeri Timur serupa dalam beberapa aspek 

kehidupan, terlebih keadaannya yang sebagian besar berada dalam penjajahan 

bangsa-bangsa Eropa. Oleh karena itu, hendaknya mereka mulai memerhatikan 

pemerataan pendidikan di negeri mereka. Majaz mursal seperti ini memiliki jenis 

mahalliyah, yaitu menyebutkan nama tempat, namun yang dimaksud adalah orang 

yang menempatinya. Penggunaan diksi seperti ini dimaksudkan untuk 

mengemukakan makna yang dimaksud dengan singkat. Hal ini menandakan 

bahwa penduduk negeri Timur memiliki kesamaan nasib hidup dalam 

kesengsaraan. Oleh karena itu, Rida dengan singkat memilih kata 'negeri Timur' 

karena kesamaan yang mereka miliki. Secara metaforis, Kata 'negeri Timur' 

menandakan negara-negara yang miskin atau sedang berkembang dengan 

mayoritas penduduknya yang belum sejahtera. Selain itu, dalam kutipan di atas 

juga terdapat al-Adhdaad atau dalam istilah linguistik disebut kontranimi. Unsur 

tersebut terdapat pada kata 'عاقل' pada kalimat ' كل شرقي عاقل  ' yang memiliki makna 

asal 'setiap orang Timur itu cerdas'.  Menurut Umar dalam ilm al-Dilaalah, salah 

satu faktor yang menyebabkan terjadinya kontranimi dalam bahasa Arab adalah 

faktor ijtima'iyyah (sosial) yang mencakup pernyataan al-Tafaa'ul (optimis), al-

Tasyaa'um (pesismis), dan al-Tahakkum (ironi). Kata 'cerdas' dalam kalimat di 
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atas adalah ironi untuk kata bodoh. Hal ini sebagaimana yang dikatakan Umar 

bahwa orang Arab sering menyindir orang yang bodoh ( الجاهـل) dengan ungkapan 

'wahai orang yang cerdas' (يا عاقل). Kedua jenis pilihan kata di atas digunakan Rida 

untuk memberikan nilai emotif kepada pembaca dalam menguatkan argumen 

betapa penting pemerataan pendidikan bagi bangsa-bangsa Timur mengingat 

kondisinya yang memprihatinkan di bawah kekuasaan bangsa-bangsa Eropa. 

Kemudian dijelaskan fungsi dari pemerataan pendidikan untuk negeri-negeri 

Timur, khususnya Mesir. Diksi yang bermakna konotatif yang dapat mendukung 

ide tersebut terdapat dalam kutipan-kutipan berikut. 

Paragraf IV baris 2 – 18: 

sungguh penjajahan menghilangkan kekurangan yang lalu. Penjajahan adalah 
perbaikan dan kesengsaraan dalam satu waktu [...]Penjajahan orang asing 
terhadap berbagai bangsa bagaikan sumber penyakit yang mewabah dan 
mikroba-mikroba penyakit yang menyerang. Keduanya tidak membunuh kecuali 
dengan perlahan [...]Obat-obat beracun yang mewabah mengobati umat dengan 
dua obat yang keduanya memiliki manfaat masing-masing. Kesempurnaan akan 
didapat dengan menyatukan keduanya. Obat yang satu adalah eksternal, bangsa 
meletakkannya pada para penegak hukumnya layaknya sebuah rumah sakit yang 
sehat. Dan yang kedua internal yang mengharuskan warga untuk berdiri 
dengannya tanpa bantuan para penegak hukum [...]Begitulah Anda harus 
mengobati penjajahan orang asing yang merupakan penyakit maknawi. 
Pemerintah mengasingkannya dari kebinasaan dalam urusan-urusan bangsa dan 
merusak bagian dalamnya, sedangkan rakyat bersungguh-sungguh dalam 
mengokohkan bangunannya dengan demokratisasi pengajaran dan pendidikan 
nasional yang benar sehingga ilmu dan pendidikan tersebut membebaskan 
mereka agar bakteri-bakteri penjajahan tidak membinasakannya, akar tirani 
tidak mengakar dalam 

Dalam kutipan di atas (lihat lampiran B.22) terdapat dua unsur tasybih dan enam 

unsur isti’arah. Kutipan kalimat pertama dan kedua masing-masing memiliki satu 

unsur tasybih, kutipan ketiga memiliki satu unsur isti’arah, dan kutipan keempat 

memilki lima unsur isti’arah. Pada kalimat pertama, penjajahan diibaratkan 

bagaikan perbaikan dan kesengsaraan yang terjadi dalam satu waktu. Penjajahan 

digambarkan sebagai sesuatu yang dapat memperbaiki keadaan suatu bangsa. 

Artinya, penjajahan dapat membangun sebuah negeri dengan peradaban-

peradaban moderen yang dibawanya. Akan tetapi, penjajahan juga digambarkan 
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sebagai kesengsaraan karena dapat merugikan bangsa yang dijajah baik moril atau 

materiil. Hal ini diperkuat dengan kalimat yang terdapat pada kutipan kedua. Pada 

kutipan ini, penjajahan diibaratkan sebagai sumber penyakit dan kuman-kuman 

penyakit yang mewabah dalam sebuah bangsa. Penyakit yang mewabah dalam 

sebuah bangsa akan dengan cepat menular dan menjangkiti seluruh penduduknya. 

Sebuah negeri yang terkena wabah penyakit akan terisolasi. Tidak ada penduduk 

negeri itu yang diperbolehkan keluar darinya, dan tidak ada penduduk negeri lain 

yang masuk ke sana karena khawatir penyakit itu akan menular lebih luas. 

Akhirnya, penyakit tersebut membuat negeri itu sengsara hingga membunuh 

negeri itu dengan perlahan. Begitulah penjajahan dapat membunuh sebuah bangsa 

secara perlahan dengan terlebih dahulu membuatnya hidup dalam kesengsaraan. 

Akan tetapi, penjajahan dapat diobati dengan dua obat yang memiliki fungsi 

masing-masing. Dengan menyatukan keduanya maka sebuah bangsa dapat 

sembuh dari penyakit penjajahan secara sempurna. Kedua obat tersebut adalah 

pemerintah dan masyarakat. Dalam kutipan ketiga, pemerintah dan masyarakat 

diibaratkan sebagai obat yang dapat menyembuhkan penyakit penjajahan. Jadi, 

jika pemerintah dan rakyat bersatu menjalankan fungsinya masing-masing, maka 

penjajahan atas bangsanya dapat diatasi. Sebagaimana dua obat yang memiliki 

fungsi masing-masing lalu bekerja secara bersamaan membunuh kuman-kuman 

penyakit yang menjangkiti tubuh. Pemerintah secara aktif melawan segala bentuk 

penjajahan atas bangsanya yang diibaratkan dengan merusak bagian dalam 

penyakit tersebut. Sedangkan rakyat secara aktif melakukan persiapan untuk 

berdirinya sebuah negara yang kuat dengan pemerataan pendidikan nasional yang 

diibaratkan dengan mengokohkan bangunannya, yaitu negaranya, sehingga 

penyakit tersebut tidak kembali menjangkitinya. Pendidikan bagaikan sebuah obat 

yang mampu membebaskan sebuah bangsa dari penjajahan dan tirani. Sebab 

penjajahan bagaikan kuman penyakit yang mampu membunuh sebuah bangsa, 

sedangkan tirani bagaikan sumber penyakit yang dapat mengakar pada kehidupan 

berbangsa sehingga sulit untuk disembuhkan. Penggunaan tasybih dan isti’arah 

dalam paragraf ini adalah untuk menegaskan keadaan musyabbah. Oleh karena 

itu, pemilihan kata-kata dengan menggunakan sarana tasybih dan isti’arah di sini, 
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secara diagramatis, menegaskan bahwa pemerataan pendidikan berfungsi sebagai 

salah satu obat untuk memperkuat bangsa dari ancaman tirani penjajahan. Hal ini 

ikut serta membangun ide tentang fungsi dari pemerataan pendidikan. Setelah itu, 

Rida berbicara mengenai kendala-kendala yang menjadi masalah dalam dunia 

pendidikan di Mesir dan dalam pemerataannya. Pemilihan kata-kata konotatif 

yang membangun ide tersebut terdapat dalam kutipan-kutipan berikut. 

Paragraf V baris 10 – 20 dan 29: 

Akan tetapi, rakyat Mesir telah ditinggalkan oleh penjajahan dalam kekacauan 
[...] Namun, ada sebagian orang yang diberi petunjuk oleh pengelihatan mereka 
atas kondisi-kondisi kemanusiaan dan berpendapat bahwa demokratisasi 
pendidikan dan pengajaran adalah landasan kebahagiaan. Meskipun begitu, 
mayoritas dari mereka lalai terhadap kekuatan bangsa dan masyarakat dalam 
proyek yang besar ini [...] Kurang secara kuantitas maksudnya bahwa sekolah-
sekolah pemerintah sedikit jumlahnya dan tidak dapat mencukupi kebutuhan 
negara ini. Oleh karena itu, ia tidak dapat diharapkan untuk mencukupi kesulitan 
ekonomi yang mengarah kepada penjualan asetnya sedikit demi sedikit. 
Sedangkan secara kualitas ia tidak dibangun di atas fondasi agama dan nilai 
moralnya serta tidak mewariskan corak kewarganegaraan dan nasionalisme. 
Tanpa hal tersebut negeri ini tidak dapat bangkit sedangkan bangsa dan 
masyarakatnya tidak dapat hidup. [...] Semua itu adalah sebagian hal yang yang 
menanamkan di dalam hati para pengajar kebesaran bangsa asing  yang mereka 
pelajari sejarah dan sastranya 

Dalam kutipan tersebut (lihat lampiran B.23) terdapat empat unsur isti’arah dan 

satu unsur majaz mursal, dan satu unsur majaz aqli. Pada kutipan pertama 

terdapat satu unsur isti’arah. Kutipan kedua mengandung satu unsur majaz aqli. 

Pada kutipan ketiga terdapat dua unsur isti’arah dan satu unsur majaz mursal. 

Sedangkan pada kutipan keempat terdapat satu unsur isti’arah. Pada kutipan 

pertama, penjajahan diibaratkan bagaikan bencana yang menyisakan kekacauan 

bagi negeri-negeri yang ditimpanya. Kekacauan tersebut memecah belah rakyat 

Mesir dan membuat mereka bergantung pada para penjajah. Akan tetapi, ada 

sebagian orang yang sadar karena pengelihatan mereka. Kata 'pengelihatan' dalam 

kutipan kedua ini mengacu kepada makna pemandangan. Sebab jenis majaz aqli 

yang terdapat pada kata ini adalah faa'iliyyah, yaitu penyandaran ism mabniy 

maf'ul kepada faa'il. Jadi, makna sebenarnya dari kata itu adalah 'yang dilihat' atau 

dengan kata lain pemandangan. Orang-orang tersebut sebatas merasakan simpati 
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terhadap pemandangan kemanusiaan yang mereka lihat. Akan tetapi, mereka 

belum bisa berempati untuk mengubahnya. Hal ini merupakan dampak tekanan 

mental yang diwariskan oleh para penjajah dan menjadikan mereka orang-orang 

yang pesimis. Pada paragraf ketiga terdapat kalimat 'sekolah-sekolah pemerintah 

sedikit jumlahnya dan tidak dapat mencukupi kebutuhan negara ini'. Kata 'negara' 

mengacu kepada makna 'penduduk'. Majaz mursal jenis ini disebut mahalliyyah. 

Majas seperti ini digunakan untuk mengemukakan makna yang dituju secara 

ringkas. Jadi, penggunaan kata 'negara' secara ringkas mewakili seluruh penduduk 

yang menetap di seluruh pelosok tanah air. Hal ini memberikan nilai emotif 

betapa sedikitnya jumlah sekolah yang ada di Mesir sehingga banyak rakyatnya 

yang tidak dapat mengenyam pendidikan. Kemudian pada kalimat 'ia tidak 

dibangun di atas fondasi agama dan nilai moralnya serta tidak mewariskan corak 

kewarganegaraan dan nasionalisme' dan 'Tanpa hal tersebut negeri ini tidak 

dapat bangkit sedangkan bangsa dan masyarakatnya tidak dapat hidup' terdapat 

unsur isti’arah. Dalam kalimat pertama, agama diibaratkan sebagai bangunan dan 

sekolah dibaratkan sebagai pewaris. Kalimat tersebut bermakna bahwa sekolah-

sekolah yang ada di Mesir tidak menanamkan nilai-nilai moral keagamaan. Rida 

menegaskan bahwa fungsi sekolah adalah sebagai pencetak warga negara dengan 

mewariskan corak kewarganegaraan. Akan tetapi, sekolah-sekolah yang ada di 

Mesir tidak menjalankan fungsinya bahkan lebih cenderung terpengaruh oleh 

corak asing. Kedua hal tersebut yang menjadikan rakyat Mesir kehilangan 

identitas mereka. Kemudian kutipan terakhir menjelaskan bahwa pendidikan 

seperti itu dapat menanamkan kebesaran bangsa asing di dalam hati para pelajar. 

Pemilihan kata 'menanamkan' pada kalimat tersebut memberikan nilai emotif yang 

mendalam di benak para pembaca. Tidak ada kata denotatif yang cocok untuk 

menggantikan kata 'menanamkan' pada kalimat ini. Hal ini, secara metaforis, 

menandakan bahwa pendidikan adalah sebuah proses penanaman sesuatu kepada 

peserta didik yang hasilnya dapat dipanen kemudian. Pendidikan yang 

menanamkan corak asing akan tumbuh seperti itu juga dan membawa keuntungan 

bagi bangsa asing. Hal inilah yang ingin disampaikan Rida dengan pemilihan 

kata-kata konotatif dalam paragraf ini. Tampaknya dalam memperinci ide tentang 
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kendala pendidikan ini, Rida lebih memilih menggunakan diksi yang bermakna 

denotatif. Hal ini dilakukan karena Rida hanya ingin menyampaikan informasi 

tanpa mengharapkan adanya interpretasi lain yang ditimbulkan karena 

penggunaan kata-kata konotatif. 

Selanjutnya, ide III berbicara mengenai pentingnya penanaman nilai 

nasionalisme pada rakyat Mesir. Hal ini merupakan solusi yang ditawarkan Rida 

untuk mengatasi kendala-kendala pendidikan yang dihadapi. Berikut pemilihan 

kata yang bermakna konotatif dan fungsinya dalam membangun ide ini. 

Paragraf VI baris 2 – 7: 

Dan kesimpulannya: bahwa pengajaran yang bermanfaat untuk negara dan 
bangsa adalah yang menghidupkan syiar-syiar agama dengan pendidikan moral 
dan perbuatan-perbuatan yang terpuji, dan memperkuat ikatan kewarganegaraan 
dan nasionalisme dengan menghidupkan bahasa Arab, menerjemahkan disiplin-
disiplin ilmu ke dalam bahasa Arab secara bertahap, melakukan kegiatan 
belajar-mengajar dengan bahasa Arab dan bukan dengan bahasa lain, dan 
menyatukan rakyat Mesir dalam satu naungan dinasti Usmaniyah. Selama tali 
kekang pengajaran ada di tangan orang-orang asing maka mereka akan 
menariknya sekehendak mereka. Kita tidak akan mendapat apapun selain dari 
kebalikan keinginan-keinginan kita seperti mengganti etika agama dengan 
kebebasan yang merusak, bahasa Inggris dan Prancis menggantikan bahasa 
Arab, serta merobek-robek  bangsa dan kewarganegaraan dalam segala aturan 

Dalam kutipan di atas (lihat lampiran B.24) terdapat lima unsur isti’arah dan satu 

unsur majaz mursal. Pada kalimat 'pengajaran yang bermanfaat untuk negara dan 

bangsa adalah yang menghidupkan syiar-syiar agama dengan pendidikan moral 

dan perbuatan-perbuatan yang terpuji, dan memperkuat ikatan kewarganegaraan 

dan nasionalisme dengan menghidupkan bahasa Arab' terdapat tiga unsur 

isti’arah. Pada kalimat tersebut, pengajaran diibaratkan sebagai sesuatu yang 

dapat menghidupkan syiar-syiar agama dan memperkuat ikatan kewarganegaraan. 

Pada klausa pertama, kata 'menghidupkan' mengacu kepada makna 'membuatnya 

berfungsi', bukan hidup dalam arti yang sebenarnya. Kata 'menghidupkan' 

digunakan untuk memberikan nilai emotif bahwa syiar agama akan tetap 

dilaksanakan sepanjang kehidupan rakyat Mesir. Jadi, hal ini berarti menjadikan 

syiar agama itu melekat dengan rakyat Mesir dan hal tersebut menjadi identitas 

mereka. Kemudian, pada klausa kedua, frase 'memeperkuat ikatan' mengacu pada 
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makna 'menyatukan', yaitu menyatukan rakyat Mesir. Penggunaan frase 

'memperkuat ikatan' memberikan makna yang lebih dalam daripada kata 

'menyatukan'. Dengan menggunakan frase ini, Rida memberikan kesan bahwa 

rakyat tidak hanya harus bersatu, tetapi juga harus bisa mencintai tanah airnya dan 

bangga dengan identitasnya sebagai warga negara seakan jiwa-jiwa mereka terikat 

kuat dengan hal tersebut. Kemudian klausa ketiga mengandung kata 

'menghidupkan bahasa Arab'. Kata ini bukanlah bermakna menghidupkan dalam 

arti sebenarnya, tetapi maknanya sama seperti makna kata 'menghidupkan' dalam 

klausa pertama, yakni bahasa Arab menjadi identitas seluruh bangsa Arab. 

Penggunaan unsur isti’arah dalam kalimat tersebut mendukung ide Rida tentang 

penanaman nilai nasionalisme dalam pendidikan. Pemakaian diksi seperti itu 

memperkuat argumen Rida bahwa pendidikan adalah suatu hal yang sangat 

berpengaruh dalam menanamkan identitas seorang warga negara. Oleh karena itu, 

pendidikan tidak boleh diabaikan begitu saja dengan melepas seorang anak pada 

pendidikan dengan corak asing. Argumen ini diperkuat dengan penggunaan diksi 

pada kalimat 'Selama tali kekang pengajaran ada di tangan orang-orang asing 

maka mereka akan menariknya sekehendak mereka'. Pada kalimat tersebut 

terdapat satu unsur isti’arah dan satu unsur majaz mursal. Frase 'tali kekang 

pengajaran' dalam kalimat tersebut menggambarkan bahwa pendidikan bagaikan 

hewan ternak. Ia memiliki tali kekang dan akan menuruti segala kemauan yang 

diperintah oleh orang yang memegang tali kekang tersebut. Sedangkan frase 

'tangan orang asing' bermakna kekuasaan mereka. Kata 'tangan' bukanlah makna 

sebenarnya, tetapi ia merupakan majaz mursal jenis sababiyyah, yaitu 

mengungkapkan sebab untuk makna yang disebabkan. Kata 'tangan' adalah sebab 

seseorang memiliki kekuasaan karena dengan tangan ia dapat berbuat segala hal 

yang ia inginkan. Jadi, selama pendidikan dilakukan dengan corak asing, maka 

orang-orang asing tersebut akan mengarahkan pendidikan sekehendak mereka. 

Kemudian pada kalimat 'serta merobek-robek  bangsa dan kewarganegaraan' 

terdapat satu unsur isti’arah. Kata 'merobek-robek' dalam kalimat tersebut 

bemakna menghancurkan. Penggunaan diksi 'merobek-robek' memberikan nilai 

emotif hancur berkeping-keping hingga sangat sulit untuk diperbaiki kembali. 
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Jadi, pendidikan yang menanamkan corak asing di dalamnya akan memudarkan 

identitas seorang warga negara. Oleh karena itu, ia hanya akan menjadi alat para 

penjajah untuk menguasai bangsanya karena di dalam diri mereka tidak terdapat 

kecintaan terhadap bangsanya. Kemudian, pada kalimat-kalimat selanjutnya, Rida 

merincikan bentuk-bentuk perpecahan yang terjadi di antara rakyat Mesir, 

khususnya umat Muslim. Dan Rida menyimpulkan bahwa akar masalah dari 

perpecahan itu adalah putusnya ikatan yang mengikat masyarakat. Ikatan yang 

dimaksud adalah ikatan yang telah dijelaskan dalam kutipan di atas. Kemudian 

Rida memberikan motivasi kepada rakyat Mesir untuk bersatu dalam kutipan 

berikut (lihat lampiran B.25). 

Paragraf VI baris 31 – 36: 

Bukankah ini tentang waktu untuk awan-awan impian yang tebal mulai tersebar, 
dan mentari kebenaran yang bersembunyi  untuk muncul dan terbit, serta sudah 
waktunya untuk jiwa-jiwa kembali kepada petunjuknya serta hasrat yang logis 
agar terlepas dari ikatannya? Ya, sesungguhnya kita memiliki hal yang 
menggembirakan kita bahwa orang-orang Mesir telah merasakan kekuatan 
ketuhanan yang dalam pada kumpulan masyarakat dan bangsa [...] Sengatan dari 
berbagai peristiwa secara keseluruhan telah memperingatkan mereka maka 
merekapun waspada. Bahaya yang semakin dekat telah memaksa mereka untuk 
bekerja maka merekapun bekerja. 

Dalam kutipan di atas terdapat enam unsur isti’arah. Pada kutipan pertama 

terdapat empat unsur isti’arah dan pada kutipan kedua terdapat dua unsur 

isti’arah. Klausa pertama pada kutipan pertama mengibaratkan impian sebagai 

awan. Klausa tersebut mengibaratkan tentang impian segenap rakyat Mesir sudah 

tidak dapat terbendung lagi bagaikan awan tebal yang tersebar yang siap 

menurunkan hujan. Impian tentang 'mentari kebenaran yang bersembunyi  untuk 

muncul dan terbit'. Maksudnya untuk merealisasikan segala kebahagiaan yang 

selama ini terpendam, yaitu harapan untuk hidup bebas. Maka hendaknya 'jiwa-

jiwa kembali kepada petunjuknya serta hasrat yang logis agar terlepas dari 

ikatannya'. Maksudnya agar rakyat Mesir kembali bangga akan identitasnya dan 

merealisasikan hasratnya yang selama ini terbelenggu oleh penjajahan. Klausa-

klausa yang bermakna konotatif di atas memiliki nilai emotif yang sangat kuat 

untuk menanamkan nilai nasionalisme. Penggunaan diksi seperti ini dimaksudkan 
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untuk memengaruhi pikiran pembaca agar merasakan semangat yang sama dengan 

Rida serta membakar jiwa-jiwa mereka sehingga mereka termotivasi untuk 

membebaskan bangsanya. Bentuk istifham taqriir (pertanyaan untuk 

mennegaskan) digunakan untuk menegaskan kebenaran kata-kata yang diucapkan 

Rida. Kemudian, pada kutipan kedua, kata 'peristiwa' diibaratkan sebagai lebah 

yang menyengat. Hal ini mengesankan bahwa peristiwa-peristiwa itu adalah 

kejadian yang tidak menyenangkan atau musibah. Jadi, setiap musibah yang 

menimpa rakyat Mesir membuat mereka lebih waspada menghadapi berbagai 

peristiwa. Pada klausa kedua, kata 'bahaya' diibaratkan sebagai sesuatu yang 

hidup. Ia dapat bergerak mendekat dan memaksa rakyat Mesir untuk bekerja 

mengatasinya. Maksudnya bahaya di sini adalah dampak dari penjajahan yang 

dapat merugikan mereka. Supaya mereka tidak terkena dampak buruk dari 

penjajahan, maka mereka harus bekerja. Kalimat tersebut mengesankan bahwa 

rakyat Mesir sudah mulai bisa belajar dari berbagai pengalaman yang dialami. 

Pelajaran yang bisa mereka ambil adalah mereka harus bersatu membangun 

negeri. Oleh karena itu, rasa nasionalisme mulai mereka rasakan di dalam diri 

mereka. Paragraf ini mengandung ide tentang pentingnya penanaman nilai 

nasionalisme dalam pendidikan. Kalimat-kalimat yang membangun ide ini 

memiliki banyak unsur isti’arah. Secara diagramatis, hal ini menandakan ide-ide 

dalam paragraf ini saling terikat. Yaitu pendidikan sebagai penanaman dan 

pembentukan  identitas warga negara. 

Secara umum, keseluruhan kata yang dipergunakan dalam esai ini adalah kata-

kata formal dan tidak ditemukan adanya unsur dialek. Kata-kata yang digunakan 

merupakan bahasa sehari-hari dan bukan kata-kata yang asing yang membutuhkan 

penjelasan lebih lanjut. Ada satu kata yang, menurut Rida, perlu diberikan 

penjelasan agar pembaca tidak kesulitan dalam menangkap maknanya. Hal ini 

dilakukan karena kata tersebut merupakan al-Musytarik al-Lafdzhiy (bermakna 

ganda). Kata tersebut terdapat dalam kutipan berikut (lihat lampiran B.26). 
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Paragraf V baris 8 – 9: 

yang selalu digembor-gemborkan oleh lisan perubahan namun selalu dihalangi 
oleh penjajahan (الѧѧالح = kata benda dari 'ولѧѧالحل' yang bermakna 'تلالѧѧالاح': 
penjajahan) 

Kata  الحـال dalam kalimat di atas memiliki makna ganda. Makna pertama adalah 

perubahan dan makna kedua adalah penjajahan. Jenis al-Musytarik al-Lafdzhi 

seperti ini disebut al-Adhdaad (kontranimi), yaitu satu kata yang memiliki makna 

yang berlawanan. 
 

5. Nada 

Esai ini dibangun atas tiga ide dasar, yaitu korelasi antara ilmu dan amal, 

pemerataan pendidikan dan berbagai kendalanya, dan penanaman nilai 

nasionalisme. Dilihat dari kesan-kesan yang dibangun dalam esai ini, terlihat 

sikap Rida yang tenang dalam memaparkan ide tentang korelasi antara ilmu dan 

amal. Sebab dua paragraf yang membangun ide ini merupakan paragraf deskriptif. 

Akan tetapi, paragraf ini adalah pintu untuk memasuki argumen yang akan 

dibangun Rida. Kemudian, dilihat dari kesan-kesan yang membangun ide tentang 

pemerataan pendidikan dan berbagai kendalanya, terlihat nada-nada yang 

menyindir. Dalam paragraf yang membangun ide ini, Rida menyindir keadaan 

bangsa Timur yang bodoh sehingga direndahkan oleh bangsa-bangsa Barat. Rida 

juga menyindir sikap orang-orang Mesir yang enggan untuk bangkit dari 

penjajahan meskipun mereka sadar akan dampak yang ditimbulkan. Kemudian 

Rida juga menyindir keadaan sekolah-sekolah pemerintah Mesir yang kurang 

secara kuantitas dan kualitas. Ia menyindir betapa sedikitnya jumlah sekolah yang 

disediakan oleh pemerintah. Kalaupun ada, maka sekolah tersebut masih 

mengikuti corak bangsa asing sehingga tidak ada penanaman nilai nasionalisme di 

sana dan akhirnya menyebabkan krisis identitas para pelajarnya. Selanjutnya, 

kesan-kesan yang dibangun dalam ide tentang penanaman nilai nasionalisme 

memperlihatkan nada-nada yang sedikit menyindir dan penuh harap. Rida 

menyindir rasa egois orang-orang muslim yang menyebabkan perpecahan di 

antara mereka. Padahal mereka memiliki potensi yang besar untuk membangun 
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bangsa. Menurut Rida, mereka belum bisa mengikuti jejak saudara koptik mereka 

yang memiliki pemikiran dan peradaban yang jauh lebih maju. Akhirnya, Rida 

berharap rasa nasionalisme mulai tumbuh di dalam jiwa rakyat Mesir dan 

membangkitkan mereka. Hal ini terlihat dari sikap rakyat Mesir yang sudah mulai 

sadar akan manfaat pendidikan terhadap bangsa mereka. Mereka sudah bersedia 

untuk bekerja sama membangun bangsa mereka. Hal ini diperinci oleh Rida 

dengan mengutip artikel yang ada di majalah al-Aghar yang berisi tentang 

kerjasama antara pemerintah (gubernur georgia) dan rakyat dalam membangun 

lembaga-lembaga pendidikan di kota mereka. Nada-nada yang terdapat dalam esai 

ini menandakan sikap keseriusan Rida terhadap tema yang dibicarakannya. 

Pada analisis sintaksis terlihat bahwa mayoritas kalimat yang membangun esai 

ini tersusun atas klausa-klausa SVCOMP. Sedangkan pada tataran kalimat terlihat 

bahwa kalimat yang terbentuk dari klausa-klausa tersebut adalah kalimat majemuk 

dan kalimat kompleks. Kalimat-kalimat jenis itu memiliki klausa-klausa yang 

paralel. Secara diagramatis, hal ini menandakan pikiran Rida yang terus mengalir. 

Selanjutnya, pada analisis diksi terlihat bahwa keseluruhan kata yang terdapat 

dalam esai ini adalah kata-kata formal dan tidak ditemukan unsur dialek. Hal ini 

juga didukung dengan dominannya klausa SVCOMP yang memberi kesan formal 

terhadap teks ini. Mayoritas kata-kata yang dipilih merupakan kata-kata yang 

mudah dicerna dan tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut. 

Kesan tentang hasrat untuk bangkit dari pengaruh penjajahan, struktur sintaksis 

yang membentuk kalimat-kalimat kompleks dan majemuk, dan pemilihan kata 

yang formal dan mudah dicerna bersama-sama menciptakan nada yang tegas dan 

berbobot. Hal ini memperkuat sikap keseriusan Rida terhadap subjek yang 

dibicarakan dalam esai ini, yaitu masalah pemerataan pendidikan dan krisis 

identitas yang banyak terjadi di Mesir. 

 

C. Esai Ila Ayyi Ta'liim wa Tarbiyyah Nahnu Ahwaj? 

1. Tema 

Esai Ila Ayyi Ta'liim wa Tarbiyyah Nahnu Ahwaj? terdiri atas tujuh paragraf. 

Tampaknya, secara sekilas, ide yang dikemukakan dalam esai ini serupa dengan 
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ide yang terdapat di dalam esai sebelumnya, yaitu esai al-Madaaris al-

Wathaniyyah fi Al-Diyaar al-Mishriyyah. Kedua esai tersebut berbicara masalah 

penanaman nilai-nilai nasionalisme dalam pendidikan. Akan tetapi, esai ini 

membahas masalah tersebut dengan lebih mendalam. Ide-ide yang terkandung di 

dalam esai ini adalah: 

Ide I : ketergantungan dan ketertinggalan sebagian bangsa Mesir dari orang- 

 orang Eropa  

Ide II : penanaman nilai-nilai nasionalisme sebagai titik tolak sebuah pendidikan 

Ide III : dampak buruk akibat hilangnya rasa nasionalisme 

Berikut akan dijelaskan potret-potret yang membangun ketiga ide tersebut. 

Ide tentang ketertinggalan dan ketergantungan sebagian bangsa Mesir terhadap 

orang-orang Eropa dibangun melalui potret-potret dalam kutipan-kutipan berikut. 

Paragraf I baris 1 – 6: 

Jika kita melihat di depan mata kita di antara kebutuhan-kebutuhan hidup kita 
yang penting, dibutuhkan, dan kompleks, kita akrab dengan bantuan Eropa di 
setiap hal baik secara langsung mau pun tak langsung yang mana bantuan tidak 
langsung inilah yang lebih sedikit jumlahnya. Siapa pun di antara kita yang 
menjahit bajunya maka dia pasti akan menjahit dengan peralatan, perlengkapan, 
dan benang yang berasal dari Eropa dan tekstur bajunya sebagian besar 
merupakan tekstur baju dari Eropa. Maka sudah dapat dipastikan meskipun 
terdapat perlengkapan dan peralatan untuk memotong, berladang, dan merangkai 
yang merupakan karya anak bangsa, besinya diperoleh dari Eropa karena di 
negeri kita tidak terdapat produsen besi dan barang tambang yang kemudian 
dirangkai untuk memproduksi peralatan-peralatan tersebut 

Kutipan di atas (lihat lampiran C.1) memberikan sebuah potret ketergantungan 

sebagian bangsa Mesir terhadap produk asing. Dalam kutipan itu digambarkan 

bahwa segala hal yang berhubungan dengan kebutuhan hidup bangsa Mesir sangat 

bergantung dengan bantuan Eropa, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Masyarakat Mesir telah sangat akrab dengan produk Eropa di berbagai bidang 

kehidupan, bahkan kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, dan papan. Akan 

tetapi, rakyat Mesir tidak pernah berusaha untuk melepaskan ketergantungan 

tersebut. Bahkan mereka terlena dengan produk-produk yang dihasilkan bangsa 

Eropa. Hal tersebut dijelaskan dalam kutipan berikut (lihat lampiran C.2). 

Paragraf II baris 1 – 6: 
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Kegelapan terbesar adalah sebagian kita menyaksikan karya-karya dan produk-
produk ini sambil berkata: sesungguhnya orang Eropa (Prancis) akal-akal 
mereka ada di mata dan tangan mereka, sedangkan otak-otak kita ada di kepala 
dan hati kita. Hal itu berarti bahwa otak-otak kita tidak dapat menumbuhkan 
karya-karya agung; karena ia tidak terdapat pada anggota-anggota badan yang 
aktif. Rakyat kita sendiri meneriakkan kata-kata ini, seandainya mereka punya 
otak maka mereka akan mengetahui kedudukan dan fungsinya dan meminta 
kepala-kepala mereka untuk turun ke mata, tangan, dan kaki mereka kemudian 
menjadikannya motor/penggerak untuk seluruh anggota badan mereka dan 
perencana untuk segala manfaat dan kebaikan mereka 

Kutipan tersebut menampilkan sebuah potret tentang rasa pesimis sebagian bangsa 

Mesir akan kedudukan mereka di hadapan bangsa Eropa. Rasa pesimis tersebut 

membuktikan sebuah fakta betapa rakyat Mesir sudah terjangkiti sifat malas dan 

bodoh. Mereka merendahkan sendiri derajat mereka di hadapan bangsa asing. 

Mereka menganggap bahwa bangsa mereka tidak akan dapat menyaingi bangsa 

Eropa dan akan selalu bergantung kepadanya. Mereka mengaggap bahwa bangsa 

Eropa adalah bangsa yang pintar dan produktif, dan memandang diri mereka 

sendiri sebagai bangsa yang tidak produktif dan tidak dapat menghasilkan karya 

apa pun. Kedua potret di atas menggambarkan ketergantungan sebagian bangsa 

Mesir terhadap bangsa Eropa. Hal ini secara dominan digambarkan dalam potret 

pertama yang  menggambarkan betapa tergantungnya rakyat Mesir akan produk-

produk Eropa. Produk-produk tersebut membuat mereka terlena hingga 

melahirkan rasa kagum pada hati mereka, yang digambarkan pada potret kedua.. 

Mereka mengunggulkan produk itu dan bersikap rendah diri di hadapan bangsa 

Eropa yang menumubuhkan rasa pesimis dalam diri mereka. Hal ini membuktikan 

kebodohan dan kemalasan yang menjangkiti mereka. Kedua potret tersebut 

membangun ide tentang ketergantungan dan ketertinggalan sebagian bangsa Mesir 

dari orang-orang Eropa. 

Selanjutnya, ide kedua yang dibangun dalam esai ini adalah tentang 

penanaman nilai-nilai nasionalisme sebagai titik tolak sebuah pendidikan. Potret-

potret yang membangun ide tersebut terdapat dalam kutipan-kutipan berikut. 

Paragraf III baris 1 – 8: 

Mungkin di dalam jiwa-jiwa orang yang berputar-putar itu dikelilingi rasa 
optimis tehadap negeri dan kekuatannya dan berpikir agar mereka menyesuaikan 
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diri dengan bangsa-bangsa yang kuat. Bagaimana bisa kesesuaian ini terjadi dan 
dengan apa? Namun pemikiran tersebut tanpa persiapan sehingga sebagian 
besarnya berakhir dengan buruk, dengan keputusasaan yang merupakan penyakit 
jiwa yang paling menyakitkan dan mematikan. Mereka berpendapat bahwa untuk 
mencapai kesesuaian itu kita membutuhkan harta yang banyak untuk mendirikan 
sekolah-sekolah untuk berbagai disiplin ilmu dan menghasilkan berbagai karya, 
dan butuh banyak pengajar yang menasihati kepada tujuan pemerataan di negeri 
itu. Sedangkan kita tidak memiliki harta yang cukup untuk tujuan tersebut. 
Seandainya pun di antara masyarakat kita ada yang memiliki harta, mereka tidak 
akan memberikannya untuk sekolah-sekolah karena ketidaktahuan mereka akan 
manfaat ilmu dan berbagai disiplinnya, tidak pula untuk membangun pabrik-
pabrik; karena ketidakpercayaan mereka dengan kesuksesan usaha 

Dalam kutipan di atas (lihat lampiran C.3) terdapat potret kebodohan dan 

kemalasan sebagian bangsa Mesir yang membuat mereka hanya dapat berangan-

angan. Rakyat Mesir sudah tidak dapat berpikir secara ralistis. Mereka ingin 

menyesuaikan diri dengan bangsa Eropa tetapi tanpa mempersiapkan segala 

sesuatunya. Hal itu membuat mereka putus asa karena merupakan sesuatu yang 

tidak mungkin tercapai. Sebab mereka belum memiliki hal yang paling mendasar 

untuk melakukan itu, yaitu perbaikan pendidikan dan ekonomi. Hal ini diperparah 

dengan pola pikir mereka bahwa tujuan tersebut hanya dapat diperoleh dengan 

materi yang besar; padahal mereka tidak memilikinya. Seandainya ada, maka 

mereka tidak akan menggunakannya untuk perbaikan pendidikan dan ekonomi 

karena kebodohan dan kemalasan yang menjangkiti mereka. Selama 

mereka.masih bodoh akan manfaat pendidikan dan tidak memiliki semangat kerja, 

maka selama itu mereka tidak akan dapat menyesuaikan diri mereka dengan 

bangsa Eropa. Rasa pesimis sebagian bangsa Mesir juga memupuskan harapan 

mereka untuk melakukan perbaikan ekonomi negeri mereka. Pemicu utama yang 

menyebabkan hal itu dijelaskan dalam kutipan berikut (lihat lampiran C.4). 

Paragraf III baris 8 – 12: 

tidak pula untuk membangun pabrik-pabrik; karena ketidakpercayaan mereka 
dengan kesuksesan usaha, yaitu seandainya sirkulasi produk-produk lokal sukses 
maka akan menjadi pesaing untuk produk-produk Eropa, sedangkan produk-
produk Eropa itu bagus mutunya dan murah harganya karena modal yang 
dikeluarkan sedikit dan tersedianya berbagai peralatan, banyak tenaga kerja 
yang handal, dan para pemiliknya lebih mampu memasarkannya di negeri-negeri 
yang dekat dan jauh dalam perdagangan. Mereka dengan mudah menerima 
untung karena banyaknya modal dan percaya pada mimpi. 
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Kutipan tersebut memberikan sebuah potret tentang dampak sistem ekonomi 

kapitalisme yang diterapkan bangsa Eropa terhadap bangsa Mesir. Sistem 

kapitalisme membunuh perekonomian rakyat Mesir yang notabene adalah usaha-

usaha yang skalanya lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan 

Eropa. Hal ini terjadi karena produk-produk Eropa kualitasnya lebih bagus dan 

harganya lebih murah. Para pengusaha Eropa merupakan orang-orang yang 

memiliki modal yang besar. Dengan modal yang besar, mereka mampu membeli 

peralatan yang lengkap, membayar tenaga kerja yang handal, serta menghasilkan 

produk secara masal. Mereka juga mendukung penjajahan untuk memperoleh 

bahan baku yang murah serta menjadikan negeri tersebut pasar untuk produk 

mereka. Dengan begitu, perekonomian di dalam negeri yang terjajah itu tidak 

dapat berkembang karena kalah dalam segala hal. Hal tersebut membuat rakyat 

Mesir pesimis untuk membangun usaha untuk menghidupkan perekonomian 

negeri mereka. Mereka tidak memiliki keberanian bersaing dengan produk-produk 

Eropa. 

Potret pertama menggambarkan angan-angan sebagian bangsa Mesir untuk 

menyaingi bangsa Eropa dengan pemerataan pendidikan dan perbaikan ekonomi. 

Akan tetapi, mereka terjebak dalam pola pikir orang Eropa yang menganggap 

bahwa hanya materi dapat mewujudkan hal itu. Padahal, mereka bukanlah orang-

orang yang memilikinya. Kalaupun ada, mereka tidak akan menggunakannya ke 

arah itu karena kebodohan dan kemalasan mereka. Kemudian potret kedua 

menggambarkan sebab kemalasan rakyat Mesir untuk membangun usaha. 

Paragraf IV baris 1 – 4: 

Di sisi kita tidak terdapat para pengajar lokal sepersepuluh dari yang kita 
butuhkan untuk memeratakan pengajaran yang seharusnya ada. Sedangkan kita 
tidak percaya terhadap orang-orang asing; karena katamakan dan permusuhan 
politik mereka terhadap negeri kita yang terjadi antara kita dan mereka. Mereka 
tidak dapat menasihati dan mengajari hal-hal yang membuat kita kurang dari 
mereka dan memotong jalan-jalan yang kita butuhkan dari mereka, bahkan kita 
saling berselisih dengan mereka di dunia dan akhirat. Kita berusaha seperti 
mereka dalam peadaban dan kemajuan. 

Kutipan di atas (lihat lampiran C.5) menampilkan sebuah potret tentang 

kurangnya sumber daya pengajar di Mesir yang dibutuhkan untuk pemerataan 
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pendidikan. Sebagian besar pengajar yang ada di sekolah-sekolah Mesir adalah 

orang asing. Sedangkan mereka merupakan musuh bagi bangsa Mesir. Meskipun 

begitu, sebagian bangsa Mesir tetap memberikan orang-orang asing itu kedudukan 

yang tinggi sebagai pengajar. Hal itu membuktikan ketergantungan rakyat Mesir 

terhadap bangsa asing. Mereka masih memercayai orang asing meskipun orang 

asing tersebut tidak akan pernah percaya kepada mereka dan menjajah kebebasan 

mereka. Orang-orang asing itu tidak akan memberikan hal-hal yang mereka 

butuhkan, bahkan akan menghalangi mereka untuk memperolehnya. Oleh karena 

itu, bangsa Mesir harus bisa mandiri untuk mendapatkan segala sesuatu yang 

mereka butuhkan dan melepaskan ketergantungan mereka terhadap bangsa asing. 

Mereka harus berani memulainya dan menjalani prosesnya. 

Paragraf V baris 7 – 18: 

Para pemikir jumlahnya sedikit, namun memiliki banyak petunjuk yang tidak 
mengizinkan keputusasaan dalam keyakinan mereka terhadap penyegaran dari 
Allah dan terhadap rahmat-Nya, dan berkata kepada mereka: 

Siapa pun yang menuntut harapan di awal tidak...dijawab kecuali dengan 
keputusasaan dan kemalangan 

Dan siapa pun yang berjalan dalam jalan yang seharusnya (alamiah)...dia akan 
sampai kepada taufik pada akhirnya 

Oleh karena itu kita harus menuntut sesuatu tepat pada waktunya, serta 
menjalani proses dan permulaannya. Dalam hal ini kita tidak perlu 
memproyeksikan orang Eropa dalam penemuan dan ciptaannya dari hal yang 
pertama. Namun, kita lebih dulu perlu mengambil bagian dalam hal yang lebih 
dari ini dan lebih mudah yaitu bidang pendidikan dan pengajaran. Yaitu 
pengajaran yang tidak hanya berhenti/terbatas pada menciptakan peralatan dan 
perlengkapan, tidak perlu guru-guru dan pengajar-pengajar yang  merupakan 
seorang penemu dan pencipta, pendidikan yang tidak kita butuhkan dari para 
guru dan pendidik Eropa. Kita lebih memerlukan pendidikan dan pengajaran 
yang dapat menyadarkan hati-hati kita tentang makna sebuah bangsa, negara, 
dan kewarganegaraan (identitas). Saat ini, kita hanyalah orang-orang yang 
berhamburan, terpecah-belah, berkonflik, saling mengabaikan, saling 
bermusuhan, saling berselisih, dan saling membenci. Tidak ada persatuan di 
antara kita, tidak ada ikatan yang menghimpun dan mengikat kita 

Kutipan di atas (lihat lampiran C.6) menampilkan potret tentang penanaman nilai-

nilai nasionalisme sebagai proses awal pendidikan. Dalam kutipan ini 

digambarkan bahwa sebagian besar rakyat Mesir hanya ingin memperoleh segala 

hal yang mereka inginkan secara instan tanpa mau menjalani proses yang 
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membawa mereka kepada hal tersebut. Dalam kutipan sebelumnya dijelaskan 

bagaimana keinginan sebagian bangsa Mesir untuk memiliki peradaban yang maju 

seperti bangsa Eropa. Mereka mengukurnya dengan karya-karya yang diciptakan 

oleh bangsa Eropa. Akhirnya mereka memercayakan orang-orang Eropa untuk 

mendidik bangsanya karena ketergantungan mereka terhadap asing. Padahal, 

orang-orang asing itu tidak akan memberikan segala hal yang mereka inginkan. 

Jadi, menurut Rida, bangsa Mesir tidak membutuhkan pendidikan yang diberikan 

oleh orang asing. Pendidikan yang terbatas pada menciptakan karya-karya besar. 

Akan tetapi, bangsa Mesir harus memulai prosesnya dari awal. Mereka harus 

dididik dengan pendidikan yang dapat menyadarkan mereka akan makna sebuah 

bangsa, negara, dan identitas mereka terlebih dahulu. Pendidikan nilai-nilai 

nasionalisme yang dapat menghimpun dan mempersatukan mereka. Nilai-nilai 

yang telah hilang dari dalam diri rakyat Mesir. Hilangnya nilai-nilai tersebut 

memberikan dampak buruk terhadap bangsa Mesir. Hal itu dijelaskan di dalam 

kutipan-kutipan berikut (lihat lampiran C.7).  

Paragraf VI baris 1 – 9: 

Sudah pasti ini hampir keluar dari sifat kemanusiaan dan jatuh ke jenis hewan 
ternak yang paling rendah, seperti ikan yang memakan satu sama lain. Apakah 
dengan keadaan seperti ini kita dapat disebut sebuah bangsa. Sebuah komunitas 
manusia tidak dapat dikatakan bangsa kecuali jika setiap individunya merasakan 
di dalam jiwanya bahwa kedudukannya di antara semua individu adalah 
kedudukan tangan atau mata pada seluruh tubuh. Sedangkan kita tidaklah seperti 
itu layaknya yang kita ketahui dan diketahui oleh semua orang. Apakah kita 
memiliki negara yang kita bekerja untuk membesarkan dan meninggikan 
perkaranya, apakah kita butuh disiplin ilmu dan pabrik-pabrik agar kita tertolong 
untuk itu. Bagaimana mungkin sedangkan bekerja untuk negara merupakan 
sebagian dari dasar-dasar bangsa dan tak ada satu pun yang terpecah? Apakah 
kita memiliki bahasa yang kita jaga dan dengan serius menerjemahkan ilmu-ilmu 
ke dalam bahasa tersebut? Bagaimana sedangkan orang-orang yang tidak 
memakai bahasa kita yang mulia tenggelam dalam pembahasan tentang 
mengeyampingkan kata-kata yang telah disepakati oleh para ahli nahwu dan 
shorof. Mereka itu belajar sesuatu yang sia-sia, bukan belajar bahasa  

Kutipan tersebut memberikan potret tentang hilangnya rasa nasionalisme yang 

menyebabkan krisis identitas sebagian bangsa Mesir. Sebuah komunitas manusia 

tidak dapat dikatakan sebuah bangsa jika setiap individunya tidak mau berperan 

aktif sebagai warga negara. Mereka harus memiliki visi yang jelas untuk 
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kemajuan negara mereka. Sedangkan rakyat Mesir telah kehilangan nilai tersebut 

padahal itu merupakan nilai dasar sebuah negara. Akhirnya, mereka merusak 

peradaban mereka sendiri seperti merusak bahasa mereka karena mereka tidak 

bangga memilikinya. Padahal, itu merupakan salah satu identitas bangsa mereka. 

Selain itu, rakyat Mesir juga telah kehilangan rasa persaudaraan mereka yang 

membuat mereka terpecah satu sama lain. Krisis identitas ini memiliki dampak 

yang lebih luas sebagaimana yang dipaparkan dalam kutipan berikut (lihat 

lampiran C.8). 

Paragraf VI baris 18 – 24: 

Bagaimana sedangkan kita berada di tingkat terendah dalam kerusakan moral 
sebagaimana yang telah kita isyaratkan tadi dan telah kita sebutkan kaidah 
keadaan moral dan masyarakat kita. Sedangkan tugas kita adalah menentukan 
moral kita pastinya yang tersebar di antara kita seperti mabuk-mabukan, 
prostitusi, perjudian, kezaliman, pelanggaran, ketidakadilan...dan seterusnya, dan 
seterusnya, dan seterusnya. Telah jelas bahwa kita telah kehilangan seluruh 
unsur universal yang membentuk bangsa dan mendirikan kerajaan-kerajaan serta 
negara-negara. Oleh karena itu, saat ini, kita lebih membutuhkan pendidikan dan 
pengajaran yang memberikan kepada kita unsur-unsur yang hilang sehingga jika 
unsur-unsur itu kembali kepada kita, kita lindungi dan memperkuatnya dengan 
disiplin-disiplin ilmu matematika dan pengetahuan alam yang di situlah letak 
keagungan dan kesempurnaanya 

Dalam kutipan di atas terdapat potret tentang kerusakan moral sebagian bangsa 

Mesir akibat hilangnya identitas mereka. Oleh karena itu, untuk memperbaiki 

moral mereka, mereka harus menemukan kembali identitas mereka yang 

merupakan unsur universal pembentuk sebuah negara. Jika mereka telah 

menemukan identitas mereka, barulah mereka memperkuatnya dengan ilmu-ilmu 

empiris. Sebab jika mereka belajar ilmu-ilmu tersebut dengan corak asing, maka 

mereka sama saja mendukung penjajahan atas negeri mereka sendiri. Akhirnya, 

potret-potret ini membangun ide tentang penanaman nilai-nilai nasionalisme 

sebagai titik tolak sebuah pendidikan. 

Hilangnya nilai-nilai nasionalisme dari dalam diri sebuah bangsa memberikan 

dampak negatif terhadap identitas dan nilai moral bangsa tersebut. Ide ketiga 

dalam esai ini berisi tentang dampak buruk akibat hilangnya nilai nasionalisme. 

Potret yang membangun ide tersebut terdapat pada kutipan-kutipan berikut. 
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Paragraf VII baris 1 – 5 dan 10 – 13: 

Mereka para hakim dari Timur yang menzalimi orang-orang dan berhasrat di 
bumi ini dengan yang tidak benar. Dengan itu mereka mengaspal (merintis) jalan 
untuk masuknya orang-orang Barat ke negeri mereka atas nama perdamaian. 
Bukankah mereka itu di antara para pengajar ilmu-ilmu tersebut dan para 
penutur bahasa-bahasa itu? Bukankah sebagian dari mereka itu adalah para 
pengkhianat Sultan mereka, para penjual negeri-negeri mereka dengan harga 
yang sangat rendah, dirham-dirham yang sedikit, dan mereka adalah orang-
orang yang zuhud. Semua ini adalah pemandangan yang ma'ruf (lazim) hingga di 
kalangan umum, maka tidak ada kebutuhan untuk berlama-lama dan 
menyaksikannya. [...]Para cendekiawan Timur harus membantu mereka yang 
berjihad untuk bangsa dan negara. Orang yang menahan dirinya untuk 
menyokong mereka adalah pengkhianat bangsa dan negaranya. Mereka adalah 
pelaku atas keruntuhan negaranya. Bagaimana dengan Anda, apakah Anda di 
antara orang yang menentang mereka, menyelisihi, melawan, dan bertarung 
dengan mereka. 

Kutipan tersebut (lihat lampiran C.9) menampilkan potret tentang para pejabat 

negara yang menyelewengkan kekuasaan mereka. Mereka menjadi pengkhianat 

negeri-negeri mereka demi memeroleh sedikit materi. Mereka mendukung 

penjajahan atas negeri mereka, menjualnya, dan mengkhianati pemimpin mereka. 

Bahkan hal itu telah menjadi pemandangan yang lazim di kalangan umum. 

Pemandangan tersebut terjadi karena mereka telah kehilangan identitas mereka 

sebagai warga negara. Oleh karena itu, segenap warga negara harus saling 

membantu untuk menuntaskan masalah ini. Orang yang tidak mendukung usaha 

tersebut adalah para pengkhianat bangsa mereka sebagaimana yang dilakukan 

para pejabat tersebut. Potret tersebut menunjukkan dampak buruk akibat 

hilangnya nilai nasionalisme. 

Berdasarkan jumlah paragraf dan keterkaitannya dengan ide yang terkandung 

di dalamnya, esai ini dapat dibagi sebagai berikut: 

Ide I terdiri atas paragraf I – II : ketergantungan dan ketertinggalan bangsa 

       Mesir dari orang-orang Eropa. 

Ide II terdiri atas paragraf III – VI : penanaman nilai-nilai nasionalisme sebagai 

       titik tolak sebuah pendidikan. 

Ide III terdiri atas paragraf VII : dampak buruk akibat hilangnya nilai 

       nasionalisme. 
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Berdasarkan daftar di atas, Rida memberikan porsi yang berbeda-beda untuk 

setiap idenya. Ide I memiliki dua paragraf. Ide II memakan porsi paling banyak, 

yaitu empat paragraf. Sedangkan ide III memiliki porsi paling sedikit, yaitu satu 

paragraf. Jumlah paragraf yang membangun ide II lebih banyak dibandingkan 

dengan jumlah paragraf yang membangun ide I dan ide III. Secara tipologis, hal 

ini menandakan bahwa pikiran utama yang ingin disampaikan Rida adalah 

mengenai penanaman nilai nasionalisme sebagai dasar pendidikan. Sedangkan 

fungsi ide I dan III adalah sebagai penguat argumen Rida tentang fungsi 

penanaman nilai nasionalisme sebagai dasar pendidikan. Ide-ide tersebut 

menandakan bahwa pendidikan nilai-nilai nasionalisme merupakan fondasi 

bangunan pendidikan sebuah bangsa. 

Dilihat dari maksud dan tujuan penulisannya, esai ini termasuk ke dalam jenis 

esai argumentasi. Dalam permulaan esai ini Rida memberikan fakta tentang 

ketergantungan sebagian bangsa Mesir terhadap bangsa Eropa yang menyebabkan 

mereka tertinggal dari bangsa Eropa. Kemudian dijelaskan tentang fakta 

kebodohan dan kemalasan yang menghinggapi sebagian bangsa Mesir. Mereka 

berangan-angan untuk menyaingi peradaban bangsa Eropa, namun tanpa 

persiapan. Untuk mencapai tujuan yang instan, mereka belajar dari orang-orang 

asing yang menjajah mereka karena mereka kekurangan tenaga pengajar. Para 

pengajar asing itu mengajar dan mencetak mereka dengan corak asing tanpa 

berniat mengantar mereka kepada tujuan mereka. Akhirnya, mereka hanya akan 

termakan dengan pola pikir bangsa Eropa. Padahal, menurut Rida, untuk 

membangun sebuah peradaban yang maju diperlukan sebuah proses. Pendidikan 

dengan corak asing hanya akan menguntungkan bangsa asing yang selama ini 

menjajah dan menjadi musuh mereka. Jadi, bangsa Mesir harus memulai proses 

tersebut dengan penanaman nilai-nilai nasionalisme dalam pendidikan. Dengan 

begitu, rakyat Mesir akan kembali menemukan identitas mereka sebagai warga 

negara. Setelah itu, barulah mereka memperkuat fondasi negara mereka dengan 

belajar ilmu-ilmu empiris sehingga mereka menjadi bangsa yang maju dan dapat 

menyaingi bangsa Eropa. Kemudian, Rida juga memberikan gambaran akan 

dampak dari tidak adanya rasa nasionalisme dalam diri warga negara. Akhirnya, 
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Rida menyarankan agar para cendekiawan dan rakyat saling membantu untuk 

melawan segala jenis pengkhianatan terhadap bangsa yang menandakan hilangnya 

identitas seorang warga negara. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam esai ini 

Rida berbicara tentang nasionalisme secara lebih mendalam. Nilai nasionalisme 

adalah pendidikan dasar yang harus diberikan kepada warga negara sebagai 

fondasi pendidikan itu sendiri. Jadi, tema yang diangkat dalam esai ini adalah 

pendidikan nilai-nilai nasionalisme sebagai fondasi bangunan pendidikan sebuah 

bangsa. Hal ini cocok dengan struktur paragraf yang dibangun Rida di mana ia 

memberikan porsi yang lebih banyak untuk berbicara masalah kedudukan nilai 

nasionalisme sebagai dasar pendidikan. 

 

2. Citraan 

Dalam esai ini terdapat beberapa gambaran yang mendukung ide-ide yang 

dibangun. Ide I esai ini berbicara tentang ketergantungan dan ketertinggalan 

sebagian bangsa Mesir dari orang-orang Eropa. Gambaran yang membangun ide 

tersebut terdapat pada kutipan-kutipan berikut (lihat lampiran C.10 dan C.11). 

Paragraf I baris 1 – 3: 

Jika kita melihat di depan mata kita di antara kebutuhan-kebutuhan hidup kita 
yang penting, dibutuhkan, dan kompleks, kita akrab dengan bantuan Eropa di 
setiap hal baik secara langsung mau pun tak langsung yang mana bantuan tidak 
langsung inilah yang lebih sedikit jumlahnya 

Paragraf II baris 1 – 4 dan 9 – 12: 

Kegelapan terbesar adalah sebagian kita menyaksikan karya-karya dan produk-
produk ini sambil berkata: sesungguhnya orang Eropa (Prancis) akal-akal 
mereka ada di mata dan tangan mereka, sedangkan otak-otak kita ada di kepala 
dan hati kita. Hal itu berarti bahwa otak-otak kita tidak dapat menumbuhkan 
karya-karya agung; karena ia tidak terdapat pada anggota-anggota badan yang 
aktif. Rakyat kita sendiri yang meneriakkan kata-kata ini [...]Sedangkan orang-
orang terpelajar dan para penasihat kita memandang karya-karya agung itu dari 
permulaannya. Mereka memandang bahwa itu adalah buah dari ilmu dan segala 
disiplin ilmu baik itu matemaika, ilmu alam, ekonomi...dan sebagainya. Mereka 
menganggap bahwa karya empiris membutuhkan banyak ilmu dan disiplin ilmu 
ini 

Kedua kutipan di atas menunjukkan gambaran tentang ketertinggalan dan 

keterpurukan pemikiran sebagian bangsa Mesir. Kesan tersebut diperoleh dari 
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gambaran tentang ketergantungan sebagian bangsa Mesir terhadap produk Eropa 

di segala hal pada paragraf pertama. Kemudian paragraf kedua memperkuat kesan 

ketertinggalan bangsa Mesir dari bangsa Eropa. Dalam paragraf ini digambarkan 

tentang keadaan rakyat Mesir yang hanya dapat berpangku tangan terhadap 

berbagai karya dan produk Eropa. Mereka menganggap bahwa mereka tidak 

memiliki potensi untuk menciptakan karya-karya tersebut karena keterbatasan 

otak mereka. Sedangkan orang-orang terpelajar mereka banyak yang termakan 

dengan pengaruh asing. Mereka menganggap bahwa untuk menciptakan karya-

karya tersebut, mereka harus mengutamakan pendidikan ilmu-ilmu empiris. 

Sedangkan sebagian besar pengajar ilmu-ilmu itu adalah orang-orang asing. Hal 

ini menandakan keterpurukan pemikiran sebagian bangsa Mesir yang diakibatkan 

karena ketergantungan mereka terhadap asing. 

Kemudian, ide II berbicara mengenai penanaman nilai-nilai nasionalisme 

sebagai titik tolak sebuah pendidikan. Beberapa gambaran yang membangun ide 

ini adalah sebagai berikut. 

Paragraf III baris 1 – 8: 

Mungkin di dalam jiwa-jiwa orang yang berputar-putar itu dikelilingi rasa 
optimis tehadap negeri dan kekuatannya dan berpikir agar mereka menyesuaikan 
diri dengan bangsa-bangsa yang kuat. Bagaimana bisa kesesuaian ini terjadi dan 
dengan apa? Namun pemikiran tersebut tanpa persiapan sehingga sebagian 
besarnya berakhir dengan buruk, dengan keputusasaan yang merupakan penyakit 
jiwa yang paling menyakitkan dan mematikan. Mereka berpendapat bahwa untuk 
mencapai kesesuaian itu kita membutuhkan harta yang banyak untuk mendirikan 
sekolah-sekolah untuk berbagai disiplin ilmu dan menghasilkan berbagai karya, 
dan butuh banyak pengajar yang menasihati kepada tujuan pemerataan di negeri 
itu. Sedangkan kita tidak memiliki harta yang cukup untuk tujuan tersebut. 
Seandainya pun di antara masyarakat kita ada yang memiliki harta, mereka tidak 
akan memberikannya untuk sekolah-sekolah karena ketidaktahuan mereka akan 
manfaat ilmu dan berbagai disiplinnya, tidak pula untuk membangun pabrik-
pabrik 

Paragraf IV baris 1 – 4: 

Di sisi kita tidak terdapat para pengajar lokal sepersepuluh dari yang kita 
butuhkan untuk memeratakan pengajaran yang seharusnya ada. Sedangkan kita 
tidak percaya terhadap orang-orang asing; karena katmakan dan permusuhan 
politik mereka terhadap negeri kita yang terjadi antara kita dan mereka. Mereka 
tidak dapat menasihati dan mengajari hal-hal yang membuat kita kurang dari 
mereka dan memotong jalan-jalan yang kita butuhkan dari mereka, bahkan kita 
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saling berselisih dengan mereka di dunia dan akhirat. Kita berusaha seperti 
mereka dalam peadaban dan kemajuan. 

Kutipan tersebut (lihat lampiran C.12 dan C.13) menunjukkan gambaran tentang 

utopia sebagian bangsa Mesir dan sifat sebagian mereka yang selalu ingin 

mendapatkan hasil secara instan tanpa menjalani proses. Sebagian bangsa Mesir 

bermimpi untuk menyaingi bangsa Eropa, namun pemikiran itu hanya sebatas 

mimpi yang tidak dilandasi dengan persiapan yang matang sehingga mimpi itu 

tidak akan pernah terwujud dan membuat mereka putus asa. Mereka menganggap 

bahwa untuk mencapai kepada tujuan tersebut dibutuhkan modal yang besar untuk 

membangun sekolah dan perusahaan. Ini adalah fakta bahwa mereka sudah tidak 

dapat berpikir secara realistis. Mereka bukanlah para pemilik modal. Seandainya 

ada, maka ia tidak akan memberikan hartanya untuk tujuan itu. Sebab sebagian 

besar mereka belum memahami manfaat pendidikan dan tidak percaya usaha yang 

mereka bangun akan sukses jika bersaing dengan produk Eropa. Kemudian, 

paragraf IV memperkuat kesan itu dengan mengatakan bahwa para pengajar lokal 

jumlahnya kurang dan tidak dapat diharapkan meratanya pendidikan dengan 

jumlah yang sedikit itu. Realita ini sangat berlawanan dengan angan-angan 

mereka. Mereka membutuhkan banyak pengajar untuk memeratakan pendidikan. 

Oleh karena itu, mereka kembali bergantung pada para pengajar asing. Padahal, 

mereka seharusnya tidak percaya terhadap orang asing karena ketamakan dan 

permusuhan politik orang asing itu terhadap negeri mereka. Orang-orang asing itu 

tidak akan menyampaikan mereka kapada tujuan mereka. Selanjutnya, dalam 

paragraf V ditampilkan gambaran sebagai berikut (lihat lampiran C.14). 

Paragraf V baris 1 – 6: 

Inilah yang menjatuhkan para pemikir ke dalam jurang keputusasaan dan 
memotong tali pengharapan mereka. Mereka memandang Eropa sebagai akhir 
dan memandang negeri mereka sebagai permulaan (bahwa mereka belum mulai 
bekerja, dan permulaan ini sudah diprediksi). Mereka berkata: sesuatu yang 
pincang tidak akan sampai kepada tujuan yang kokoh, dan al-Fuskal (kuda yang 
berlari paling akhir dalam pacuan) tidak akan dapat menyaingi al-Mujalli (kuda 
terdepan dalam pacuan). Kemudian mereka pun mundur, membalikkan kepala-
kepala mereka, dan mendaftarkan bangsa mereka dalam ketenggelaman. Dan 
tidak mengharapkan kebangkitan tanpa akhir 
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Kutipan tersebut menunjukkan gambaran tentang keputusasaan para pemikir dan 

keengganan mereka untuk bangkit dari penjajahan. Ini adalah dampak yang 

ditimbulkan dari sesuatu yang dilakukan dengan tergesa-gesa. Mereka 

memandang bahwa mereka sudah sangat tertinggal dari Eropa. Dengan pemikiran 

yang dikemukakan sebelumnya, para pemikir memandang bahwa itu adalah 

sesuatu yang pincang karena tidak dibangun di atas fondasi yang kokoh. Jadi, 

mereka mengabaikan proses untuk sampai kepada tujuan yang besar. Akhirnya, 

yang terjadi justru sebaliknya. Mereka semakin tertinggal dan terpuruk sehingga 

tidak akan pernah dapat menyaingi Eropa dalam kemajuannya. Hal inilah yang 

membuat para pemikir berputus asa terhadap kebangkitan bangsanya. 

Paragraf V baris 11 – 17: 

Oleh karena itu kita harus menuntut sesuatu tepat pada waktunya, serta 
menjalani proses dan permulaannya. Dalam hal ini kita tidak perlu 
memproyeksikan orang Eropa dalam penemuan dan ciptaannya dari hal yang 
pertama. Namun, kita lebih dulu perlu mengambil bagian dalam hal yang lebih 
dari ini dan lebih mudah yaitu bidang pendidikan dan pengajaran. Yaitu 
pengajaran yang tidak hanya berhenti/terbatas pada menciptakan peralatan dan 
perlengkapan, tidak perlu guru-guru dan pengajar-pengajar yang  merupakan 
seorang penemu dan pencipta, pendidikan yang tidak kita butuhkan dari para 
guru dan pendidik Eropa. Kita lebih memerlukan pendidikan dan pengajaran 
yang dapat menyadarkan hati-hati kita tentang makna sebuah bangsa, negara, 
dan kewarganegaraan (identitas) 

Kutipan tersebut (lihat lampiran C.15) menunjukkan gambaran bahwa proses 

adalah sesuatu yang harus dijalani untuk mencapai tujuan. Para pemikir sadar 

bahwa untuk mencapai sebuah tujuan membutuhkan proses. Begitulah para 

pemikir mencoba menyadarkan mereka yang sudah terbuai dengan angan-angan 

mereka. Para pemikir membantah ucapan mereka bahwa untuk mencapai tujuan 

itu diperlukan harta dan para pengajar dengan jumlah besar. Proses awal untuk 

menciptakan sebuah peradaban yang maju adalah dengan membangun fondasi 

yang kuat, yaitu pendidikan nilai-nilai nasionalisme yang menyadarkan hati-hati 

mereka tentang makna sebuah bangsa, negara, dan kewarganegaraan. Sebab, saat 

ini, mereka hanyalah orang-orang yang terpecah-belah. Kesan tersebut termuat 

dalam kutipan berikut (lihat lampiran C.16). 

 

Tema pendidikan..., Arief Hariwibowo, FIB UI, 2008



98 
 

Universitas Indonesia 

Paragraf VI baris 1 – 7 dan 12 – 20: 

Sudah pasti ini hampir keluar dari sifat kemanusiaan dan jatuh ke jenis hewan 
ternak yang paling rendah, seperti ikan yang memakan satu sama lain. Apakah 
dengan keadaan seperti ini kita dapat disebut sebuah bangsa. Sebuah komunitas 
manusia tidak dapat dikatakan bangsa kecuali jika setiap individunya merasakan 
di dalam jiwanya bahwa kedudukannya di antara semua individu adalah 
kedudukan tangan atau mata pada seluruh tubuh. Sedangkan kita tidaklah seperti 
itu layaknya yang kita ketahui dan diketahui oleh semua orang. Apakah kita 
memiliki negara yang kita bekerja untuk membesarkan dan meninggikan 
perkaranya, apakah kita butuh disiplin ilmu dan pabrik-pabrik agar kita tertolong 
untuk itu. Bagaimana mungkin sedangkan bekerja untuk negara merupakan 
sebagian dari dasar-dasar bangsa dan tak ada satu pun yang terpecah? Apakah 
kita memiliki bahasa yang kita jaga dan dengan serius menerjemahkan ilmu-ilmu 
ke dalam bahasa tersebut? [...]Apakah kita punya kewarganegaraan (identitas) 
secara epistemologis maupun etimologis yang mendekatkan yang jauh dan 
menyatukan yang tersebar? Bagaimana sedangkan kita campuran dari berbagai 
jenis masyarakat yang berbeda. Apakah kita punya agama yang kita laksanakan, 
menjauhi larangan-larangannya dan beradab dengan moral-moralnya yang 
mempersatukan hati-hati meskipun hati-hati itu rusak, [...] Bagaimana sedangkan 
kita berada di tingkat terendah dalam kerusakan moral sebagaimana yang telah 
kita isyaratkan tadi dan telah kita sebutkan kaidah keadaan moral dan 
masyarakat kita. Sedangkan tugas kita adalah menentukan moral kita pastinya 
yang tersebar di antara kita seperti mabuk-mabukan, prostitusi, perjudian, 
kezaliman, pelanggaran, ketidakadilan...dan seterusnya, dan seterusnya, dan 
seterusnya. 

Kutipan tersebut menunjukkan gambaran tentang kekacauan dan kerusakan moral 

yang terjadi akibat hilangnya identitas dan rasa persatuan. Mereka bagaikan 

sekelompok manusia yang tidak memiliki bangsa. Bahkan mereka terlihat seperti 

orang-orang yang tidak beradab dan tidak memiliki peradaban. Sebab mereka 

sendiri yang merusak peradaban mereka. Hal itu menjadi salah satu faktor 

pendukung penjajahan tetap bercokol di negeri mereka. Sebuah negeri tanpa 

bangsa. Akhirnya, kesan-kesan yang ditampilkan paragraf III – VI mendukung ide 

yang didukung di dalamnya tentang penanaman nilai nasionalisme sebagai dasar 

pendidikan. 

Selanjutnya, ide III berbicara tentang dampak buruk akibat hilangnya rasa 

nasionalisme, khususnya di negeri-negeri Timur. Kesan yang dibangun dalam 

membangun ide tersebut adalah sebagai berikut. 
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Paragraf VII baris 1 – 5: 

Mereka para hakim dari Timur yang menzalimi orang-orang dan berhasrat di 
bumi ini dengan yang tidak benar. Dengan itu mereka mengaspal (merintis) jalan 
untuk masuknya orang-orang Barat ke negeri mereka atas nama perdamaian. 
Bukankah mereka itu di antara para pengajar ilmu-ilmu tersebut dan para 
penutur bahasa-bahasa itu? Bukankah sebagian dari mereka itu adalah para 
pengkhianat Sultan mereka, para penjual negeri-negeri mereka dengan harga 
yang sangat rendah, dirham-dirham yang sedikit, dan mereka adalah orang-
orang yang zuhud. Semua ini adalah pemandangan yang ma'ruf (lazim) hingga di 
kalangan umum, maka tidak ada kebutuhan untuk berlama-lama dan 
menyaksikannya. 

Kutipan di atas (lihat lampiran C.17) menampilkan gambaran tentang kebobrokan 

moral sebagian pejabat di negeri-negeri Timur. Mereka menjadi pengkhianat 

negeri mereka dengan mendukung masuknya para penjajah dan menjual negerinya 

hanya untuk mendapatkan sedikit harta. Hal ini terjadi karena mereka tidak 

memilliki jiwa nasionalisme di dalam diri mereka. Akibatnya, mereka kehilangan 

identitas mereka sebagai warga negara. 

Gambaran-gambaran yang dibangun dalam esai ini membangun citra bahwa 

nasionalisme merupakan hal yang paling mendasar untuk membangun kembali 

sebuah bangsa. Akhirnya, kesan tersebut selaras dengan tema tentang pendidikan 

nilai-nilai nasionalisme sebagai fondasi bangunan pendidikan sebuah bangsa. 

Sebab, jika nilai nasionalisme sudah tertanam dalam jiwa segenap warga negara, 

maka itu menjadi modal dasar mereka untuk membangun kembali bangsa mereka 

yang sudah hancur akibat penjajahan. 

 

3. Sintaksis 

Tema dalam esai ini dibangun atas tiga ide, yaitu ketergantungan dan 

ketertinggalan sebagian bangsa Mesir dari orang-orang Eropa, penanaman nilai-

nilai nasionalisme sebagai titik tolak sebuah pendidikan, dan dampak buruk akibat 

hilangnya nilai nasionalisme. Ide tentang ketergantungan dan ketertinggalan 

sebagian bangsa Mesir dari bangsa Eropa dibangun oleh potret-potret yang 

terdapat pada paragraf I – II. Kalimat-kalimat yang membangun kedua paragraf 

tersebut mengandung 25 klausa SVCOMP dan 18 klausa VSCOMP. Berdasarkan 

jenis predikatnya, klausa-klausa SVCOMP tersebut terdiri atas 7 klausa nominal, 
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3 klausa adjektifal, 4 klausa preposisional, dan 11 klausa verbal. Sedangkan 

klausa VSCOMP terdiri atas 5 klausa intransitif, 1 klausa semitransitif, dan 12 

klausa ekatransitif. Selanjutnya klausa-klausa tersebut membentuk 5 kalimat 

majemuk. Kalimat-kalimat yang membangun ide I ini didominasi oleh klausa 

SVCOMP. Secara diagramatis, hal ini menandakan sikap pasif (ketergantungan) 

sebagian bangsa Mesir terhadap bangsa Eropa. Hal ini sesuai dengan ide yang 

dibangun. Sikap pasif itu akhirnya menyebabkan keterbelakangan. Berdasarkan 

predikatnya, kalimat-kalimat tersebut didominasi oleh klausa ekatransitif dan 

klausa verbal. Secara diagramatis, hal ini menandakan kepasifan rakyat Mesir 

dalam bekerja sehingga mereka dijadikan objek penjajahan bangsa Eropa. 

Kemudian, ide tentang penanaman nilai-nilai nasionalisme sebagai titik tolak 

sebuah pendidikan dibangun oleh potret-potret yang terdapat pada paragraf III – 

VI. Kalimat-kalimat yang membangun ide tersebut mengandung 73 klausa 

SVCOMP dan 78 klausa VSCOMP. Berdasarkan jenis predikatnya, klausa-klausa 

SVCOMP terdiri atas 17 klausa nominal, 20 klausa adjektifal, 1 klausa numeral, 

13 klausa preposisional, 21 klausa verbal, dan 1 klausa adverbial. Sedangkan 

klausa-klausa VSCOMP terdiri atas 30 klausa intransitif, 10 klausa semitransitif, 1 

klausa preposisional, 36 klausa ekatransitif, dan 1 klausa dwitransitif. Selanjutnya 

klausa-klausa tersebut membentuk 1 kalimat tunggal (simple sentence), 4 kalimat 

kompleks, dan 12 kalimat majemuk. Kalimat-kalimat yang membangun ide II ini 

didominasi oleh klausa VSCOMP. Sebagian besar potret yang dijabarkan di sini 

adalah argumen Rida terhadap ide tersebut. Secara diagramatis, hal ini 

menandakan keaktifan Rida dalam memperjuangkan pendidikan nilai-nilai 

nasionalisme sebagai dasar pendidikan. Berdasarkan jenis predikatnya, kalimat-

kalimat tersebut didominasi oleh klausa transitif (baik ekatransitif maupun 

dwitransitif). Secara diagramatis, hal ini menandakan bahwa Rida mengharapkan 

adanya kontribusi pihak lain dalam mewujudkan idenya. 

Selanjutnya, ide tentang dampak buruk akibat hilangnya nilai nasionalisme 

dibangun oleh potret yang dibangun dalam paragraf VII. Kalimat-kalimat yang 

membangun ide tersebut mengandung 14 klausa SVCOMP dan 14 klausa 

VSCOMP. Berdasarkan jenis predikatnya, klausa-klausa SVCOMP mengandung 
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4 klausa nominal, 3 klausa adjektifal, 3 klausa preposisional, dan 4 klausa verbal. 

Sedangkan klausa-klausa VSCOMP terdiri atas 8 klausa intransitif dan 6 klausa 

ekatransitif. Selanjutnya klausa-klausa tersebut membentuk 1 kalimat kompleks 

dan 3 kalimat majemuk. Klausa SVCOMP dan klausa VSCOMP memiliki porsi 

yang sama dalam membangun paragraf ini. Dalam paragraf ini, Rida menghimbau 

kepada bangsa Timur agar mereka menjaga negeri mereka dengan memerangi 

segala hal yang dapat memupuskan jiwa nasionalis bangsa mereka agar terhindar 

dari dampak hilangnya nilai nasionalisme. Secara diagramatis, keseimbangan 

porsi klausa SVCOMP dan VSCOMP menandakan bahwa bangsa Timur harus 

memerangi hal tersebut dalam keadaan bagaimana pun. Baik dalam keadaan 

lemah (pasif) maupun dalam keadaan kuat (aktif). Berdasarkan jenis predikatnya, 

kalimat-kalimat tersebut didominasi oleh klausa intransitif. Hal ini, secara 

diagramatis, menandakan agar bangsa Timur tidak menerima kontribusi asing 

dalam mengelola bangsanya. Artinya, bangsa Timur harus mampu berdiri di atas 

kaki sendiri. 

Dari penelitian sintaksis di atas dapat disimpulkan bahwa klausa SVCOMP 

lebih dominan daripada klausa VSCOMP. Secara diagramatis, hal ini menandakan 

kepasifan sebagian bangsa Mesir dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme. 

Penggunaan klausa SVCOMP juga membangun kesan yang formal dalam esai ini. 

Klausa-klausa yang terdapat dalam esai ini membentuk kalimat tunggal, kalimat 

kompleks, kalimat majemuk. Akan tetapi, kalimat tunggal hanya terdapat pada 

satu kalimat, sedangkan kalimat majemuk dan kalimat kompleks lebih 

mendominasi. Secara diagramatis, hal ini menandakan bahwa ide yang 

membangun tema dalam esai ini saling terkait. 

 

4. Diksi 

Dalam analisis tema telah disebutkan bahwa tema esai ini adalah pendidikan 

nilai-nilai nasionalisme sebagai fondasi bangunan pendidikan sebuah bangsa. 

Tema tersebut dibangun oleh tiga ide yang saling mendukung. Ide I berbicara 

tentang ketergantungan dan ketertinggalan sebagian bangsa Mesir dari orang-

orang Eropa. Paragraf pertama, yang mengandung potret tentang ketergantungan 
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rakyat Mesir terhadap Eropa, tidak mengandung diksi yang bermakna konotatif. 

Artinya, Rida hanya mempergunakan diksi yang bermakna ideasional. Rida 

mempergunakan diksi jenis itu karena ia hanya ingin menyampaikan informasi 

kepada pembaca tentang kondisi bangsa Mesir. Sebab pengarahan yang jelas 

terhadap fakta yang khusus adalah tujuan utamanya. Oleh karena itu, Rida tidak 

mempergunakan kata-kata yang bermakna konotatif agar tidak menimbulkan 

interpretasi tambahan dari tiap pembaca. Akan tetapi, paragraf II yang 

membangun ide I ini cukup banyak mengandung kata-kata yang bermakna 

konotatif. Beberapa diksi yang bermakna konotatif yang mendukung ide ini 

sebagai berikut. 

Paragraf II baris 1 – 5: 

Kegelapan terbesar adalah sebagian kita menyaksikan karya-karya dan produk-
produk ini sambil berkata: sesungguhnya orang Eropa (Prancis) akal-akal 
mereka ada di mata dan tangan mereka, sedangkan otak-otak kita ada di kepala 
dan hati kita. Hal itu berarti bahwa otak-otak kita tidak dapat menumbuhkan 
karya-karya agung; karena ia tidak terdapat pada anggota-anggota badan yang 
aktif. Rakyat kita sendiri meneriakkan kata-kata ini, seandainya mereka punya 
otak maka mereka akan mengetahui kedudukan dan fungsinya dan meminta 
kepala-kepala mereka untuk turun ke mata, tangan, dan kaki mereka kemudian 
menjadikannya motor/penggerak untuk seluruh anggota badan mereka 

Pada kutipan di atas (lihat lampiran C.18) terdapat tiga unsur isti’arah dan satu 

unsur kinayah. Frase 'as-sawaad al-a'dzham' yang berarti 'kegelapan terbesar' 

merupakan isti’arah tashrihiyyah. Kata 'kegelapan' digunakan dalam makna yang 

bukan hakiki. Kata tersebut, dalam konteks ini, merupakan perumpamaan dari 

makna 'kesesatan' atau 'kebodohan'. Akan tetapi, perumpamaan itu tersembunyi 

sehingga kata 'kegelapan' seolah-olah memiliki makna 'kesesatan' itu sendiri. 

Fungsi penggunaan kata tersebut dalam susunan kalimat di atas adalah untuk 

memberikan nilai emotif kepada para pembaca bahwa sebagian rakyat Mesir 

berpikir dalam kebodohan bagaikan orang yang berjalan dalam kegelapan. 

Mereka tidak akan menemukan jalan keluar, bahkan tersesat dan berlarut-larut di 

dalam kebodohan seperti itu. Kebodohan yang dimaksud adalah anggapan mereka 

bahwa "orang-orang Prancis akal-akal mereka ada di mata dan tangan mereka, 

sedangkan otak-otak kita ada di kepala dan hati kita". Dalam kalimat tersebut 
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terdapat unsur kinayah an sifat. Kalimat ini bermakna bahwa Prancis adalah 

bangsa yang cerdas dan produktif, sedangkan Mesir adalah bangsa yang bodoh 

dan malas. Sebagian bangsa Mesir hanya dapat memikirkan hal-hal yang bersifat 

ukhrawi saja tanpa berusaha untuk meningkatkan taraf hidup mereka di dunia. 

Sebab hal yang berhubungan dengan akal dan hati adalah keimanan. Hal yang 

selalu diingat dengan pikiran dan dirasakan dengan hati, yaitu Tuhan. Padahal 

bangsa asing telah membangun peradaban mereka yang tinggi, bahkan 

menanamkan peradaban tersebut ke dalam negeri bangsa Mesir. Jika keadaannya 

seperti itu, maka bangsa Mesir adalah bangsa yang tidak memiliki akal. Sebab jika 

mereka memilikinya, maka mereka akan mengetahui fungsinya dan "meminta 

kepala-kepala mereka untuk turun ke mata, tangan, dan kaki mereka". Dalam 

kutipan klausa tersebut terdapat unsur isti’arah makniyyah. Kepala diumpamakan 

sebagai pemimpin seluruh anggota badan. Oleh karena itu, kepala harus "mereka 

jadikan motor/penggerak untuk seluruh anggota badan mereka". Pada klausa itu, 

terdapat unsur isti’arah tashrihiyyah. Kepala diibaratkan sebagai motor yang 

dapat menggerakkan seluruh anggota badan. Jika motor itu sudah mulai berfungsi, 

maka raga mereka akan mulai bekerja. Sedangkan hal itu tidak terjadi pada 

sebagian bangsa Mesir. Penggunaan diksi yang bermakna konotatif di atas 

berutujuan untuk menyindir pola pikir yang dianut oleh sebagian bangsa Mesir. 

Pola pikir yang selama ini menyebabkan mereka semakin tertinggal dari bangsa-

bangsa Eropa serta bergantung kepadanya. Jika mereka memiliki iman, maka 

mereka seharusnya mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Artinya, 

Rida menyindir bahwa keimanan rakyat Mesir belum sempurna. Hal ini 

mendukung ide yang dibangun, yaitu tentang ketergantungan dan ketertinggalan 

sebagian bangsa Mesir dari orang-orang Eropa, khususnya Prancis. Penggunaan 

unsur-unsur isti’arah dan kinayah dalam membangun ide ini, secara diagramatis, 

menandakan betapa melekatnya kebodohan pada sebagian besar masyarakat Mesir 

sehingga mereka tertinggal dan selalu bergantung kepada bangsa asing. 

Selanjutnya, ide II berbicara tentang penanaman nilai-nilai nasionalisme 

sebagai titik tolak sebuah pendidikan. Pemilihan kata-kata yang bermakna 

konotatif yang mendukung ide tersebut sebagai berikut. 
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Paragraf III baris 1 – 4: 

Mungkin di dalam jiwa-jiwa orang yang berputar-putar itu dikelilingi rasa 
optimis tehadap negeri dan kekuatannya dan berpikir agar mereka menyesuaikan 
diri dengan bangsa-bangsa yang kuat. Bagaimana bisa kesesuaian ini terjadi dan 
dengan apa? Namun pemikiran tersebut tanpa persiapan sehingga sebagian 
besarnya berakhir dengan buruk, dengan keputusasaan yang merupakan penyakit 
jiwa yang paling menyakitkan dan mematikan. 

Dalam kutipan ini (lihat lampiran C.19) terdapat dua unsur isti’arah dan satu 

unsur kinayah. Dalam klausa 'Mungkin di dalam jiwa-jiwa orang yang berputar-

putar itu dikelilingi rasa optimis tehadap negeri dan kekuatannya' terdapat satu 

unsur isti’arah makniyyah dan satu unsur kinayah an maushuf. Pada klausa itu, 

rasa optimis diibaratkan sebagai sesuatu yang dapat berputar-putar di dalam jiwa. 

Artinya, optimisme mereka adalah sebuah hasrat yang sia-sia karena ia hanya 

berputar-putar. Sesuatu yang berputar akan kembali kepada poros awal tempat ia 

memulainya. Jadi, hasrat tersebut tidak akan pernah tercapai karena ia tidak 

pernah tercermin dalam perbuatan. Sebab hasrat tersebut hanya berputar-putar di 

tempat yang sama dan tidak pernah berkembang menjadi sebuah usaha. Majaz 

lughawi seperti ini disebut isti’arah makniyyah. Kemudian, frase 'orang yang 

berputar-putar' merupakan kinayah an maushuf. Frase tersebut digunakan untuk 

menyifati sebagian bangsa Mesir yang hanya bisa berangan-angan tanpa berusaha 

mewujudkannya. Mereka memiliki angan-angan yang tinggi dan seolah-olah 

menginginkan impian itu terwujud hanya dengan sekejap mata. Mereka tidak 

pernah bangun dari mimpi mereka dan terus berputar-putar dalam impiannya. 

Kemudian, pada klausa 'sebagian besarnya berakhir dengan buruk, dengan 

keputusasaan yang merupakan penyakit jiwa yang paling menyakitkan dan 

mematikan' terdapat satu unsur isti’arah tashrihiyyah. Dalam klausa tersebut, 

keputusasaan diibaratkan sebagai penyakit jiwa yang paling menyakitkan dan 

mematikan. Ia dapat menyiksa hingga membunuh jiwa orang yang dijangkitinya. 

Jika jiwa seseorang telah mati, maka jasadnya tidak lebih dari sesosok mayat 

hidup. Meskipun mereka hidup, seakan-akan mereka seperti orang yang telah 

mati. Sebab ia tidak memiliki semangat untuk hidup. Hal itulah yang terjadi pada 
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rakyat Mesir saat itu. Selanjutnya, penggunaan diksi yang bermakna konotatif 

juga terdapat pada kutipan berikut (lihat lampiran C.20). 

Paragraf III baris 10: 

dan para pemiliknya lebih mampu memasarkannya di negeri-negeri yang dekat 
dan jauh dalam perdagangan 

Dalam kutipan di atas terdapat satu unsur majaz aqli. Kalimat tersebut merupakan 

sebuah kutipan yang merupakan potret dampak sistem kapitalisme yang membuat 

mereka malas untuk berusaha karena tidak mau bersaing dengan orang-orang 

Eropa yang memiliki lebih banyak modal. Kalimat tersebut mengandung unsur 

majaz aqli dengan penyandaran majazi kepada sabab fi'il (sebab terjadinya suatu 

perbuatan). Kata 'para pemiliknya' merupakan sebab terjadinya suatu perbuatan, 

yaitu pemasaran produk-produk mereka di berbagai negeri. Padahal yang 

melakukan hal itu bukan mereka sendiri, namun para pekerjanya. Penggunaan 

diksi seperti ini memperkuat bukti bahwa yang dibicarakan di sini adalah sebuah 

sistem kapitalis. Penggunaan diksi dalam paragraf III ini memperkuat kesan 

tentang kemalasan sebagian bangsa Mesir untuk berusaha dan hanya bisa 

berangan-angan. Mereka menginginkan sebuah hasil yang instan tanpa melalui 

prosesnya. Dalam hal ini, mereka ingin menyaingi peradaban Eropa, namun tanpa 

persiapan. Sebab mereka belum memiliki segala sesuatu yang dibutuhkan untuk 

itu, seperti modal untuk membangun usaha ditambah tenaga pengajar yang banyak 

untuk pemerataan pendidikan. Selanjutnya, paragraf IV berbicara mengenai 

masalah kurangnya tenaga pengajar di Mesir. Dalam paragraf ini, Rida cenderung 

memilih kata-kata yang bermakna denotatif. Sebab paragraf ini hanya berisi 

sebuah informasi bahwa krisis pengajaran yang terjadi di Mesir adalah akibat dari 

kesalahan sikap para pendahulu mereka terhadap orang-orang asing. Dalam 

menyampaikan informasi ini, Rida tidak menginginkan interpretasi tambahan dari 

tiap pembaca agar informasi itu dapat diterima secara utuh oleh pembaca. 

Kesalahan sikap para pendahulu mereka terhadap orang asing memberikan 

dampak yang cukup fatal terhadap bangsa Mesir, yaitu penjajahan atas negeri 

mereka. Hal ini membuat para pemikir mereka putus asa yang digambarkan dalam 
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paragraf V. Keputusasaan itu digambarkan dengan diksi seperti berikut ini (lihat 

lampiran C.21). 

Paragraf V baris 1 – 6: 

Inilah yang menjatuhkan para pemikir ke dalam jurang keputusasaan dan 
memotong tali pengharapan mereka. Mereka memandang Eropa sebagai akhir 
dan memandang negeri mereka sebagai permulaan (bahwa mereka belum mulai 
bekerja, dan permulaan ini sudah diprediksi). Mereka berkata: sesuatu yang 
pincang tidak akan sampai kepada tujuan yang kokoh, dan al-Fuskal (kuda yang 
berlari paling akhir dalam pacuan) tidak akan dapat menyaingi al-Mujalli (kuda 
terdepan dalam pacuan). Kemudian mereka pun mundur, membalikkan kepala-
kepala mereka, dan mendaftarkan bangsa mereka dalam ketenggelaman. 

Kutipan di atas memiliki tiga unsur isti’arah, satu unsur tasybih dan satu unsur 

majaz mursal. Dalam klausa 'Inilah yang menjatuhkan para pemikir ke dalam 

jurang keputusasaan dan memotong tali pengharapan mereka' terdapat dua unsur 

isti’arah tashrihiyyah. Dalam klausa itu, keputusasaan diibaratkan sebagai jurang 

dan pengharapan diibaratkan seperti tali. Para pemikir jatuh dalam keputusasaan 

bagaikan terlempar ke dalam jurang. Artinya, mustahil mereka selamat dan 

bangkit kembali dari keputusasaan itu. Kemudian, harapan mereka juga telah 

putus sebagaimana putusnya sebuah tali yang mustahil untuk tersambung kembali 

dengan sempurna. Kesan keputusasaan juga dibangun dalam kalimat setelahnya 

bahwa 'al-Fuskal (kuda yang berlari paling akhir dalam pacuan) tidak akan dapat 

menyaingi al-Mujalli (kuda terdepan dalam pacuan)'. Kalimat ini mengandung 

unsur tasybih dimniy. Dalam kalimat ini, mereka mengibaratkan diri mereka 

sebagai al-Fuskal dan mengibaratkan bangsa Eropa sebagai al-Mujalli. Artinya, 

mereka tidak akan pernah dapat mengejar kemajuan peradaban bangsa Eropa yang 

sudah berlari jauh di depan mereka. Oleh karena itu, mereka 'membalikkan 

kepala-kepala mereka, dan mendaftarkan bangsa mereka dalam ketenggelaman'. 

Dalam kedua kutipan klausa tersebut terdapat satu unsur majaz mursal 

musabbabiyyah dan satu unsur isti’arah tashrihiyyah. Kata 'kepala' bermakna 

pandangan karena kepala menyebabkan adanya pengelihatan. Artinya, mereka 

menoleh ke belakang dan seakan-akan berjalan mundur sehingga semakin 

tertinggal dari bangsa Eropa. Majaz seperti ini adalah majaz mursal 

musabbabiyyah. Kemudian klausa kedua mengandung unsur isti’arah 
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tashrihiyyah. Dalam klausa ini, bangsa mereka seolah-olah seperti korban yang 

sudah di daftarkan dan tinggal menunggu kematiannya. Unsur-unsur majaz dan 

tasybih yang terkandung dalam kutipan di atas memberikan penegasan dan 

penjelasan tentang keputusasaan yang terjadi di kalangan para pemikir. Secara 

diagramatis, banyaknya penggunaan isti’arah dan tasybih menandakan betapa 

melekatnya rasa putus asa pada diri mereka. Hal ini memperkuat kesan betapa 

dalam keputusasaan yang mereka alami dan hampir membunuh mereka. Akan 

tetapi, mereka tidak akan mengizinkan keputusasaan itu melekat pada diri mereka. 

Diksi dalam kutipan berikut memperkuat argumen tersebut (lihat lampiran C.22). 

Paragraf V baris 6 – 9: 

Para pemikir jumlahnya sedikit, namun memiliki banyak petunjuk yang tidak 
mengizinkan keputusasaan dalam keyakinan mereka terhadap penyegaran dari 
Allah dan terhadap rahmat-Nya, dan berkata kepada mereka: 

Siapa pun yang menuntut harapan di awal tidak...dijawab kecuali dengan 
keputusasaan dan kemalangan 

Dan siapa pun yang berjalan dalam jalan yang seharusnya (alamiah)...dia akan 
sampai kepada taufik pada akhirnya 

Dalam kutipan syair di atas terdapat  dua unsur kinayah an sifat. Pada bait pertama 

syair tersebut disebutkan bahwa 'siapa pun yang menuntut harapan di awal tidak 

dijawab kecuali dengan keputusasaan dan kemalangan. Artinya, orang yang hanya 

berangan-angan dan mengiginkan mimpinya itu terwujud secara instan dengan 

usaha yang sekedarnya dan tergesa-gesa agar harapan itu dapat terwujud, ia hanya 

akan mendapatkan keputusasaan pada akhirnya. Sedangkan, 'siapa pun yang 

berjalan dalam jalan yang seharusnya, dia akan sampai kepada taufik pada 

akhirnya'. Artinya, orang yang berusaha meraih mimpi itu dengan melalui proses 

yang seharusnya, maka ia akan mendapatkan hasil yang diinginkannya. Jadi, 

makna dari orang yang menuntut harapan di awal adalah orang yang malas dan 

tergesa-gesa. Sedangkan makna dari orang yang berjalan dalam jalan yang 

seharusnya adalah orang yang rajin dan tekun. Jadi, para pemikir sadar bahwa 

untuk memperoleh sesuatu yang besar harus melalui proses-proses yang harus 

dijalani. Sebab tanpa itu semua yang diperoleh hanya keputusasaan karena suatu 

usaha tidak akan sampai kepada tujuannya jika tidak melalui proses. Dan untuk 

menyaingi bangsa Eropa, proses awal yang dibutuhkan rakyat Mesir adalah 
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pendidikan nilai-nilai nasionalisme. Hal itu diperkuat dengan diksi yang terdapat 

dalam kutipan berikut (lihat lampiran C.23). 

Paragraf V baris 15 – 16: 

Kita lebih memerlukan pendidikan dan pengajaran yang dapat menyadarkan hati-
hati kita tentang makna sebuah bangsa, negara, dan kewarganegaraan (identitas) 

Kutipan tersebut memiliki satu unsur isti’arah makniyyah. Dalam kalimat tersebut 

disebutkan bahwa 'kita lebih memerlukan pendidikan dan pengajaran yang dapat 

menyadarkan hati-hati kita tentang makna sebuah bangsa...'. Pendidikan 

diibaratkan sebagai sesuatu yang dapat membuat sadar hati rakyat Mesir akan 

bangsa mereka. Artinya, sebuah pendidikan yang dapat memberikan informasi 

kepada mereka bahwa mereka memiliki bangsa, negara, dan identitas yang sama. 

Dengan itu diharapkan rasa cinta tanah air tertanam di hati mereka. Jadi, secara 

metaforis, yang dimaksud dengan pendidikan di sini adalah pendidikan nilai-nilai 

nasionalisme. 

Selanjutnya, Rida memberikan potret tentang hilangnya rasa nasionalisme yang 

menyebabkan krisis identitas sebagian bangsa Mesir. Diksi yang membangun 

potret tersebut sebagai berikut. 

Paragraf VI baris 1 – 5: 

Sudah pasti ini hampir keluar dari sifat kemanusiaan dan jatuh ke jenis hewan 
ternak yang paling rendah, seperti ikan yang memakan satu sama lain. Apakah 
dengan keadaan seperti ini kita dapat disebut sebuah bangsa. Sebuah komunitas 
manusia tidak dapat dikatakan bangsa kecuali jika setiap individunya merasakan 
di dalam jiwanya bahwa kedudukannya di antara semua individu adalah 
kedudukan tangan atau mata pada seluruh tubuh. Sedangkan kita tidaklah seperti 
itu layaknya yang kita ketahui dan diketahui oleh semua orang. 

Dalam kutipan di atas (lihat lampiran C.24) terdapat dua unsur tasybih mursal 

mujmal. Pada klausa 'seperti ikan yang memakan satu sama lain', Rida 

mengibaratkan masyarakat Mesir layaknya ikan. Sekelompok ikan yang lebih 

besar akan memakan kelompok ikan yang lebih kecil. Ikan yang lemah akan 

selalu kalah dan yang kuat selalu menang. Begitulah keadaan masyarakat Mesir 

yang saling menghancurkan satu sama lain. Penggunaan tasybih bermaksud untuk 

memperburuk sesuatu yang digambarkannya. Hal ini menggambarkan betapa 

parahnya perpecahan yang terjadi di antara rakyat Mesir. Penggunaan unsur 
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tasybih pada klausa tersebut, secara diagramatis, menandakan bahwa perpecahan 

antara masyarakat di Mesir sudah melekat dalam diri mereka. Kemudian, pada 

kalimat 'Sebuah komunitas manusia tidak dapat dikatakan bangsa kecuali jika 

setiap individunya merasakan di dalam jiwanya bahwa kedudukannya di antara 

semua individu adalah kedudukan tangan atau mata pada seluruh tubuh', Rida 

mengibaratkan bahwa setiap individu pada sebuah bangsa harus memiliki fungsi 

seperti fungsi mata atau tangan pada seluruh tubuh. Mata berfungsi untuk melihat 

dan menjadi petunjuk ketika tubuh berjalan. Tangan berfungsi untuk melakukan 

hal yang sangat penting bagi tubuh, seperti memberi makan dan minum, 

membersihkan tubuh, hingga berkarya. Begitulah seharusnya fungsi setiap rakyat 

Mesir untuk mengabdi bagi bangsanya. Akan tetapi, rakyat Mesir tidak seperti itu, 

dan hal itu sudah menjadi rahasia umum. Penggunaan tasybih, secara diagramatis, 

menandakan keterkaitan yang erat antara dua hal yang diserupakan. Selanjutnya, 

Rida mencontohkan sekelompok bangsa arab barbar yang sudah memiliki rasa 

nasionalisme di dalam hatinya (lihat lampiran C.25). 

Paragraf VI baris 14 – 18: 

Apakah kita punya agama yang kita laksanakan, menjauhi larangan-larangannya 
dan beradab dengan moral-moralnya yang mempersatukan hati-hati meskipun 
hati-hati itu rusak, sebagaimana terjalinnya hati-hati bangsa barbar pada masa 
Arab jahiliyah sehingga menjadikan mereka saudara di atas tali-tali yang 
tersambung-sambung, dan sejarah menyombongkan keistimewaan-keistimewaan 
dan keagungan-keagungan mereka, kemudian setelah mereka telanjang dari sifat 
manusia mereka hampir terangkat kepada posisi tertinggi dari para malaikat 
Tuhan alam semesta. Bagaimana sedangkan kita berada di tingkat terendah 
dalam kerusakan moral sebagaimana yang telah kita isyaratkan tadi dan telah 
kita sebutkan kaidah keadaan moral dan masyarakat kita. 

Pada kutipan tersebut terdapat satu unsur isti’arah makniyyah, satu unsur majaz 

mursal, dan dua unsur kinayah. Dalam bagian ini, Rida memberikan potret 

tentang kerusakan moral sebagian bangsa Mesir akibat dari hilangnya identitas 

mereka. Di sini, Rida menyindir sebagian bangsa Mesir dengan membandingkan 

mereka dengan  sekelompok bangsa barbar pada masa Arab jahiliyah. Pada klausa 

' yang mempersatukan hati-hati meskipun hati-hati itu rusak' terdapat satu unsur 

majaz mursal sababiyyah. Kata 'hati' bukan merupakan makna yang sebenarnya. 

Akan tetapi, kata 'hati' di sini bermakna perasaan karena hati menyebabkan 
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seseorang dapat merasakan. Jadi, yang bersatu di sini bukanlah hati rakyat Mesir 

dalam makna ideasionalnya, namun bersatunya perasaan rakyat Mesir untuk 

bersikap sesuai dengan nilai moral mereka. Kata 'hati' di dalam kalimat-kalimat 

selanjutnya juga memiliki makna yang sama. Selanjutnya, klausa 'menjadikan 

mereka saudara di atas tali-tali yang tersambung-sambung' memiliki unsur 

kinayah an maushuf. Klausa ini bermakna bahwa bangsa barbar pada masa itu 

memiliki rasa persaudaraan yang sangat erat. Meskipun mereka berbeda-beda, 

mereka tetap bersatu seperti tali-tali yang tersambung. Kemudian, klausa 'sejarah 

menyombongkan keistimewaan-keistimewaan dan keagungan-keagungan mereka' 

memiliki satu unsur isti’arah makniyyah. Dalam klausa ini, sejarah diibaratkan 

bagaikan seorang saksi hidup yang bercerita tentang keagungan mereka. 

Penggunaan isti’arah ini dimaksudkan untuk memperkuat argumen yang 

dibangun Rida. Jadi, sejarah seakan-akan bersaksi atas kejujuran argumen yang 

diungkapkan. Terakhir, klausa 'mereka telanjang dari sifat manusia' dan 'kita 

berada di tingkat terendah dalam kerusakan moral' mengandung kinayah an sifat. 

Klausa pertama bermakna bahwa ketika bangsa barbar berlaku atas dasar moral 

mereka, mereka seakan-akan bukanlah manusia karena segala sifat manusia telah 

lepas dari mereka. Mereka telah melampaui kemuliaan bangsa manusia dan 

hampir mencapai kemuliaan akhlak para malaikat. Kemudian, klausa kedua 

bermakna bahwa kerusakan moral sebagian bangsa Mesir sudah semakin parah 

seperti berada pada titik terendahnya. Hal ini sangat kontras dengan keadaan 

moral bangsa barbar. Seluruh penggunaan diksi yang bermakna konotatif dalam 

potret ini bermaksud untuk menyindir keadaan moral sebagian bangsa Mesir yang 

jauh lebih buruk dari bangsa barbar sekalipun. Banyaknya penggunaan unsur 

tasybih dan majaz, khususnya isti’arah, pada paragraf III – VI, secara diagramatis, 

menandakan bahwa potret-potret yang ditampilkan sangat berhubungan erat satu 

sama lain untuk membangun ide tentang penanaman nilai-nilai nasionalisme 

sebagai dasar pendidikan. 

Selanjutnya, ide III esai ini berbicara tentang dampak buruk akibat hilangnya 

nilai nasionalisme. Dalam membangun ide ini, Rida lebih memilih kata-kata yang 

bermakna denotatif. Dalam paragraf VII hanya terdapat beberapa kalimat yang 
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bermakna konotatif. Berikut ini beberapa kalimat yang bermakna konotatif yang 

dapat mendukung ide III. 

Paragraf VII baris 1 – 3: 

Mereka para hakim dari Timur yang menzalimi orang-orang dan berhasrat di 
bumi ini dengan yang tidak benar. Dengan itu mereka mengaspal (merintis) jalan 
untuk masuknya orang-orang Barat ke negeri mereka atas nama perdamaian. 
Bukankah mereka itu di antara para penuntut ilmu-ilmu tersebut dan para 
penutur bahasa-bahasa itu? 

Dalam kutipan di atas (lihat lampiran C.26) terdapat satu unsur isti’arah dan satu 

unsur majaz aqli. Unsur majaz aqli terdapat pada kalimat 'Mereka para hakim 

dari Timur yang menzalimi orang-orang'. Dalam kalimat tersebut, kata 'para 

hakim', yaitu pejabat, merupakan sebab yang menjadikan orang-orang terzalimi. 

Pada kenyataannya, mereka menjadi sebab tidak langsung terjadinya perbuatan 

tersebut. Sebab, yang menzalimi orang-orang itu adalah para penjajah. Dan para 

pejabat tersebut hanyalah orang-orang yang menyebabkan masuk ke negeri 

mereka. Penggunaan majaz aqli yang terdapat di sini adalah sebab fi'il. 

Penggunaan diksi seperti ini, secara diagramatis, menandakan bahwa penyebab 

utama lahirnya penjajahan adalah karena hilangnya nilai nasionalisme di kalangan 

para petinggi negara itu sendiri. Mereka tidak mencintai bangsanya karena pikiran 

mereka sudah dipengaruhi oleh pola pikir orang asing. Sedangkan unsur isti’arah 

terdapat pada kalimat 'mereka mengaspal (merintis) jalan untuk masuknya orang-

orang Barat ke negeri mereka'. Isti’arah yang terdapat dalam kalimat ini adalah 

isti’arah makniyyah. Kalimat tersebut tidak bermakna bahwa mereka benar-benar 

mengaspal jalan untuk orang Barat. Akan tetapi, itu adalah perumpamaan bagi 

orang-orang yang mendukung dan memberi kemudahan masuknya orang-orang 

Barat ke negeri mereka. Dalam paragraf ini, selain berbicara tentang para pejabat 

yang menkhianati bangsa, Rida juga memberi himbauan kepada bangsa Timur 

memerangi orang-orang seperti itu dengan memberikan pendidikan tentang rasa 

cinta tanah air kepada anak didik mereka. kalimat berikut dapat mendukung 

gagasan tersebut. 
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Paragraf VII baris 9: 

di mana mereka menanamkan di hati setiap murid bahwa seluruh hidupnya untuk 
bangsa dan negara 

Dalam kutipan tersebut (lihat lampiran C.27) terdapat satu unsur isti’arah 

makniyyah. Rida mengibaratkan bahwa rasa cinta tanah air harus ditanamkan di 

hati setiap anak didik bagaikan menanam tumbuhan dari mulai bibitnya. Maka 

rasa cinta tanah air tersebut akan tumbuh subur hingga akhirnya memberikan buah 

manfaatnya bagi seluruh negeri. Secara metaforis, hal ini menandakan pentingnya 

pendidikan nilai nasionalisme sejak dini. Sebab, hal itu dapat mencegah pudarnya 

nilai nasionalisme di hati warga negara. Dalam paragraf ini, diksi yang bermakna 

denotatif lebih menonjol dalam membangun makna yang menciptakan ide III. 

Dalam membangun ide ini, selain memberikan potret tentang para penegak hukum 

yang menyalahgunakan jabatan mereka, Rida juga menghimbau masyarakat untuk 

memerangi segala jenis penyelewengan itu. Oleh karena itu, Rida lebih memilih 

kata-kata yang bermakna denotatif agar pesan tersebut sampai secara utuh tanpa 

ada interpretasi tambahan dari pembaca. 

Secara umum, keseluruhan kata yang dipergunakan dalam esai ini adalah kata-

kata formal dan tidak ditemukan adanya unsur dialek. Kata-kata yang digunakan 

merupakan bahasa sehari-hari dan bukan kata-kata yang asing. Ada beberapa kata 

yang perlu diberikan penjelasan lebih lanjut karena jarang orang yang mengetahui 

referen dari kata tersebut. Kata-kata tersebut terdapat dalam kutipan-kutipan 

berikut (lihat lampiran C.28 dan C.29). 

Paragraf I baris 6: 

Balha ('tinggalkanlah', kata 'balha' bermakna lebih dari sekedar 'tinggalkanlah') 
kapal-kapal uap dengan segala jenisnya 

Paragraf V baris 4 – 5: 

al-Fuskal (kuda yang berlari paling akhir dalam pacuan) tidak akan dapat 
menyaingi al-Mujalli (kuda terdepan dalam pacuan) 

Kata balha, al-Fuskal, dan al-Mujalli merupakan kata yang perlu diberikan 

penjelasan karena jarang orang yang mengetahui referen dari kata-kata itu dan 

kata-kata tersebut jarang digunakan dalam percakapan sehari-hari. Penjelasan ini 
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diperlukan agar pembaca dapat memahami seluruh gagasan yang terdapat dalam 

esai ini. Secara diagramatis, penggunaan kata-kata seperti ini menandakan 

keluasan wawasan Rida. Sebab, menurut Keraf, semakin banyak kata yang 

dikuasai oleh seseorang, semakin banyak pula ide atau gagasan yang dikuasainya 

dan sanggup disampaikan. 

 

5. Nada 

Esai ini dibangun atas tiga ide, yaitu ketergantungan dan ketertinggalan 

sebagian bangsa Mesir dari orang-orang Eropa, penanaman nilai-nilai 

nasionalisme sebagai titik tolak sebuah pendidikan, dan dampak buruk akibat 

hilangnya rasa nasionalisme. Dalam menciptakan kesan yang membangun ide I, 

terlihat nada Rida yang marah terhadap pola pikir sebagian bangsa Mesir yang 

menganggap bahwa mereka tidak akan dapat menyaingi bangsa Eropa dan akan 

selalu bergantung kepadanya. Kemudian, kesan-kesan yang membangun ide II 

didominasi oleh nada-nada yang menyindir. Dalam membangun ide ini, Rida 

menyindir orang-orang yang hanya bisa bermimpi dan menginginkan impiannya 

itu terwujud tanpa menjalani prosesnya. Selain itu, Rida juga menyindir para 

pemikir yang berputus asa terhadap kondisi masyarakatnya karena, menurut Rida, 

sikap seperti itu bukanlah sikap seorang pemikir. Di sini, Rida juga menyindir 

orang-orang Mesir yang seakan-akan terlepas dari identitas mereka sehingga 

menyebabkan terjadinya perpecahan dan kerusakan moral di antara mereka. 

Selanjutnya, dilihat dari kesan yang membangun ide III terlihat nada yang marah 

dan berapi-api. Di sini, terlihat sikap Rida yang marah terhadap para penegak 

hukum yang menyelewengkan kekuasaan mereka. Akhirnya, Rida membakar 

semangat para cendekiawan, pemilik modal, dan pengajar agar mereka bersatu 

memerangi hal itu dengan menanamkan kepada masyarakat, khususnya anak didik 

mereka, nilai-nilai nasionalisme untuk membentuk kecintaan mereka terhadap 

bangsanya. Nada-nada marah, menyindir, dan berapi-api dalam esai ini 

menunjukkan sikap keseriusan Rida terhadap tema yang dibicarakannya. 

Dilihat dari segi sintaksisnya, esai ini memiliki struktur kalimat yang memiliki 

klausa yang panjang dalam setiap paragrafnya. Mayoritas kalimat yang 
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membangun esai ini tersusun atas klausa-klausa SVCOMP. Berdasarkan jumlah 

klausa di dalamnya, sebagian besar kalimat yang membangun esai ini merupakan 

jenis kalimat kompleks dan kalimat majemuk.. Kalimat-kalimat jenis itu memiliki 

klausa-klausa yang paralel. Secara diagramatis, hal ini menandakan pikiran Rida 

yang terus mengalir. Sedangkan dilihat dari pemilihan kata dalam esai ini terlihat 

bahwa keseluruhan kata yang terdapat dalam esai ini adalah kata-kata formal dan 

tidak ditemukan unsur dialek. Hal ini didukung dengan dominasi klausa 

SVCOMP yang memberi kesan formal terhadap esai ini. Meskipun terdapat 

beberapa kata yang perlu diberi penjelasan, mayoritas kata-kata yang dipilih 

merupakan kata-kata yang mudah dicerna karena merupakan bahasa yang 

digunakan sehari-hari. 

Kesan bahwa nasionalisme merupakan hal yang paling mendasar untuk 

membangun kembali sebuah bangsa, struktur sintaksis membentuk kalimat 

kompleks dan kalimat majemuk, dan pemilihan kata yang formal dan mudah 

dicerna bersama-sama menciptakan nada yang tegas dan berbobot. Hal ini 

memperkuat sikap keseriusan Rida terhadap subjek dalam esai ini. 

 

D. Esai al-Ilm wa al-Harb 

1. Tema 

Esai al-Ilm wa al-Harb terdiri atas tujuh peragraf. Esai ini dibangun atas tiga 

ide dasar. Ide-ide yang membangun esai ini adalah sebagai berikut. 

Ide I : keterpurukan pemikiran dan moral yang dikibatkan oleh sifat statis. 

Ide II : menuntut ilmu lebih utama daripada melakukan perang (jihad). 

Ide III : ilmu agama sebagai landasan kehidupan dunia dan akhirat. 

Ide-ide tersebut diperoleh dari potret-potret yang ditampilkan dalam esai ini. 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai potret-potret yang terdapat dalam esai ini. 

Ide I berbicara tentang keterpurukan pemikiran dan moral akibat sifat statis 

yang menyebar di masyarakat, khususnya bangsa Timur. Beberapa potret yang 

membangun ide tersebut sebagai berikut. 
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Paragraf I baris 1 – 12: 

Dan meneruskan jalanku jelas bagi orang yang diberi pertunjuk...tetapi itu 
adalah cinta yang buta dan membutakan 

 Orang-orang di Timur berkeyakinan bahwa angin ilmu telah mandek pada 
masa ini dan tenggelam lentera-lenteranya. Dan kebodohan telah merata 
bahayanya dan kegelapannya sangat gulita [...]bahkan para khatib berteriak di 
mimbar-mimbar masjid mereka bahwa (Islam tidak tersisa lagi selain namanya, 
begitu juga dengan al-Quran selain tulisannya) dan bahwa (kehancuran semakin 
membesar dan menimpa manusia, dan orang yang memegang agamanya 
bagaikan orang yang memegang bara api), dan perkataan-perkataan sejenisnya. 

Kutipan di atas (lihat lampiran D.1) menampilkan sebuah potret tentang 

pesimisme bangsa Timur terhadap ilmu dan agama mereka. Dalam potret ini 

digambarkan bahwa orang-orang Timur, dalam hal ini orang-orang Muslim, 

memiliki keyakinan bahwa semakin bertambahnya zaman, maka ilmu akan 

semakin tenggelam, dan manusia berada dalam kebodohan. Hal ini merupakan 

keyakinan mereka terhadap tanda-tanda akhir zaman. Jadi, bukanlah sesuatu yang 

mengherankan jika orang-orang Muslim berada di tingkat terendah dalam 

kebodohan dan degradasi moral. Bahkan sudah bisa dimaklumi jika mereka 

meninggalkan agama mereka. Sebagaimana yang dikatakan oleh para khatib 

bahwa 'Islam tidak tersisa lagi selain namanya, begitu juga dengan al-Quran 

selain tulisannya'. Hal ini disebabkan karena sikap jumud7 dan berlebih-lebihan 

umat Islam terhadap para pendahulunya sebagaimana yang digambarkan dalam 

kutipan berikut (lihat lampiran D.2). 

Paragraf II baris 1 – 24: 

Sesungguhnya keyakinan manusia bahwa ini adalah sebagian dari tanda-tanda 
kiamat dan ciri-ciri akhir zaman telah menyepelekan dalam kesesatan mereka 
keberlanjutan perbuatan-perbuatan keji, melakukan tindak kejahatan, dan 
menahan lisan-lisan mereka untuk menyeru kepada kebaikan dan melarang 
kemunkaran. Sedangkan para ulama (mayoritasnya) menyelubungi pertemuan-
pertemuan sesat [...]Sebagian ulama mengisyaratkan kepada orang-orang yang 
kokoh pada perjalanan ilmu-ilmu para cendekiawan dengan seni pengajaran 
(pedagogi) untuk meninggalkan membaca postscript bagi penuntut ilmu. 
Kemudian banyak di antara para ulama al-Azhar berselisih dengan isyarat ini. 
Mereka bersikap angkuh terhadap hal ini dan mencelanya; karena hal itu 
bertentangan dengan yang diperoleh dan ditulisnya. Sedangkan mereka 
menyaksikan bid'ah-bid'ah dan kemukaran-kemunkaran yang hakiki dalam 

                                                 
7 Jumud: beku; statis. Kejumudan: perihal jumud; kebekuan; kemandekan (KBBI, 2001: 481). 
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ibadah mereka yang paling utama di Universitas al-Azhar mereka sendiri, namun 
mereka tidak meyatakan apapun dengan anak bibir mereka dalam mengingkari 
para pelakunya. Adapun postscript yang dipegang para jumhur mereka saat ini 
berargumen bahwa itu berasal dari jejak-jejak salaf (orang terdahulu) mereka – 
bukan dari salaf soleh umat ini dan itu adalah bid'ah yang bertentangan dan 
buruk dengan dalil tenggelamnya ilmu dan penyebaran ilmu yang lemah 

Kutipan di atas menampilkan potret tentang sifat statis yang menebabkan 

keterpurukan pemikiran umat Islam. Dalam kutipan di atas digambarkan bahwa 

orang-orang sudah tenggelam dalam keterpurukan moral. Mereka tidak 

menghiraukan keseatan-kesesatan yang mereka lakukan karena beranggapan 

bahwa itu adalah tanda-tanda akhir zaman. Mereka memiliki keyakinan yang 

berlebih-lebihan terhadap perkataan para ulama mereka. Padahal, para ulama 

mereka mendukung kesesatan-kesesatan yang tersebar di antara mereka. Para 

ulama mereka juga menolak diadakannya pembaharuan dalam pendidikan agama 

mereka dengan pedagogi. Bahkan para ulama al-Azhar, universitas terkemuka di 

Mesir, menolak dan mencela hal itu hanya karena itu bertentangan dengan 

pendapat mereka. Ini merupakan fakta bahwa sifat statis sudah mengakar dalam 

hati-hati mereka sehingga merusak pemikiran-pemikiran mereka, membawa 

mereka kepada keterbelakangan, dan berdampak pada keterpurukan moral dan 

pemikiran umat. Selanjutnya, Rida berargumen tentang pilihannya mengutamakan 

pendidikan dan pengajaran sebagai berikut (lihat lampiran D3). 

Paragraf II baris 32 – 40: 

Apapun yang kita bicarakan tentang ilmu dalam pembahasan-pembahasan 
pendidikan dan pengajaran, maka yang kita inginkan adalah agar yang demikian 
itu menjadi petunjuk kepada orang-orang untuk memperoleh kebahagiaan dunia 
dan akhirat. Termasuk di dalamnya ilmu akidah dan pendidikan moral, perbaikan 
amal dan seni perang, politik, ekonomi, yaitu dengan tujuan agar tidak ragu 
untuk memilihnya di atas segala sesuatu kecuali orang yang buta hati dan 
matanya [...]Bahkan pokok agama dan keimanan adalah ilmu yang termaktub 
dan diperoleh dengan pengajaran. Jika ilmu merupakan hal yang paling utama – 
maka pengajarannya adalah pemberian manfaat dari yang utama [...]Oleh 
karena itu, ilmu dan pengajaran adalah amalan yang paling utama sepenuhnya. 
Dan martabat para ilmuwan dan cendekiawan terletak setelah martabat 
kenabian, sebagaimana yang terdapat di dalam berbagai khabar. 

Kutipan di atas menampilkan potret tentang keutamaan ilmu dan pengajarannya di 

atas segala hal. Kutipan tersebut menggambarkan bahwa pendidikan dan 
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pengajaran dapat mengantarkan seseorang untuk memperoleh kebahagiaan di 

dunia dan akhirat. Bahkan, keimanan seseorang dapat dillihat dari ilmunya, dan 

ilmu diperoleh dengan pengajaran. Dan terkahir disebutkan bahwa kedudukan 

orang-orang yang berilmu terletak setelah martabat kenabian. Kutipan ini 

memperkuat argumen Rida bahwa ilmu dan pengajaran lebih utama daripada 

perang dan jihad. Akhirnya, ketiga potret dalam kutipan-kutipan di atas 

menunjukkan ide tentang keterpurukan pemikiran dan moral yang diakibatkan 

oleh sifat statis. 

Selanjutnya, ide II berbicara bahwa menuntut ilmu lebih utama daripada 

melakukan perang (jihad). Di sini, Rida memperkuat argumennya bahwa ilmu 

lebih utama daripada jihad. Potret-potret yang membangun ide ini sebagai berikut. 

Paragraf III baris 1 – 7: 

Ini adalah sesuatu yang disepakati oleh ijma' yang didukung oleh al-Kitab (al-
Quran), sunah, qiyas, dan persaksian yang logis. Memang terjadi perselisihan 
dalam memperbandingkan antara seorang alim (cendekiawan) dan seorang 
syahid (orang yang gugur di medan perang). Berbagai kesepakatan 
mengutamakan yang pertama karena dalil-dalil umum dan karena hadis yang 
mengatakan (Pada hari kiamat tinta para ulama ditimbang dengan darah para 
syahid, maka tinta ulama lebih berat) dan atsar Ibn Mas'ud (Demi Zat yang 
jiwaku ada di tangan-Nya, seseorang – yang terbunuh di jalan Allah sebagai 
syuhada – akan benar-benar mengharapkan untuk dibangkitkan kembali sebagai 
para ulama karena mereka melihat karomahnya, dan sesungguhnya seseorang 
tidak dilahirkan sebagai orang alim (berpengatuhan), sesungguhnya ilmu itu 
diperoleh melalui belajar). Dan seperti atsar ini memiliki hukum yang tetap dan 
yang serupa dengannya ada banyak. Seluruh imam ilmu seperti Ghazali akan 
mengatakan hal yang serupa. 

Kutipan di atas (lihat lampiran D.4) menampilkan sebuah potret tentang 

keutamaan para penuntut ilmu dibandingkan dengan para syahid. Dalam kutipan 

di atas digambarkan begitu mulianya kedudukan para ulama. Bahkan 

kedudukannya melebihi kedudukan orang-orang yang mati syahid. Hal ini 

diperkuat Rida dengan mengutip hadis-hadis nabi dan beberapa pendapat imam 

Ghazali. Kemudian Rida berpendapat bahwa jihad tidak dilakukan dengan 

sekehendak pribadi. Akan tetapi, jihad diperbolehkan jika syarat-syaratnya sudah 

terpenuhi. 
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Paragraf IV baris 1 – 13: 

Orang yang memandang dengan mata hati maksud-maksud dari syariat adalah 
ilmu bahwa agama tersebar dengan dakwah dan penyampaian (tabligh), bukan 
dengan paksaan dan keharusan "tidak ada paksaan dalam agama (Islam) 
(karena) sungguh sudah jelas jalan yang benar dari jalan yang salah" (al-
Baqarah: 256), dan berpendapat bahwa perang adalah kejelekan yang besar dan 
bahwa wahyu tidak mengizinkan jihad kecuali mendesak. Mengacu pada teori 
menjalankan yang lebih kecil dari dua kejahatan, maka keutamaan darinya 
adalah persatuan, bukan individual/perpecahan. [....] 

Kutipan pada paragraf IV (lihat lampiran D.5) menampilkan potret tentang syarat-

syarat diperbolehkannya melakukan peperangan. Jadi, perang tidak dilakukan 

sekehendak pribadi siapa pun. Akan tetapi, perang merupakan salah satu cara 

untuk mempertahankan atau menyebarkan kebenaran dan mendidik orang-orang 

dengan petunjuk dan pengajaran. Dan hal itu dilakukan hanya jika dalam keadaan 

yang mendesak. Perang juga bertujuan untuk mencapai sebuah persatuan, bukan 

perpecahan. Potret-potret yang digambarkan dalam paragraf III dan IV 

menunujukkan ide bahwa menuntut ilmu lebih baik daripada melakukan perang. 

Selanjutnya, ide III berisi bahwa ilmu agama sebagai landasan kehidupan dunia 

dan akhirat. Pada awal paragraf V, masih memperkuat argumennya tentang 

keutamaan ilmu daripada perang. Kemudian Rida mengemukakan manfaat dan 

keutamaan ilmu dengan sedikit mengutip pernyataan Ghazali (lihat lampiran D.6). 

Paragraf V baris 12 – 23: 

dengan penjabaran ini, jika Anda melihat ilmu, Anda akan melihatnya lezat 
dalam dirinya, maka ia dituntut untuk dirinya, dan Anda mendapatkannya 
sebagai sarana/perantara (wasilah) ke akhirat dan kebahagiaannya, dan sebagai 
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Tidak ada perantara yang lain 
selain dengan ilmu dan yang paling agung derajatnya dalam hak seseorang, yaitu 
kebahagiaan yang abadi. Ilmu merupakan sesuatu yang paling utama yang 
menjadi perantara kepadanya, dan tidak akan sampai kepadanya kecuali dengan 
ilmu dan amal. Amal tidak akan tercapai kecuali dengan ilmu, dengan metode 
amal. Maka pokok kebehagiaan di dunia dan akhirat adalah ilmu dan itu adalah 
amal yang paling utama [...]bahkan hewan ternak pun secara alamiah 
menghormati manusia karena instingnya terhadap kelebihan manusia dengan 
kesempurnaan derajatnya. Inilah keutamaan ilmu sepenuhnya. 

Kutipan di atas  menampilkan sebuah potret bahwa menuntut ilmu adalah amalan 

yang paling utama, bukan jihad. Dengan ilmu dan amal, manusia dapat 
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memperoleh kebahgiaannya di dunia dan akhirat. Ilmu tidak akan bermanfaat 

tanpa pengamalannya. Sedangkan, amal tidak akan terjadi tanpa ilmu. Ilmu dan 

amal akan selalu saling melengkapi. Ilmu membuat manusia menjadi lebih mulia 

dibandingkan dengan makhluk lainnya. Itulah keutamaan ilmu. 

Paragraf V baris 23 – 28: 

Ilmu itu berbeda-beda, sebagaimana penjelasan yang akan datang, dan berbeda 
keutamaan-keutamannya dengan segala perbedaannya. [...]dan penjelasannya 
bahwa maksud-maksud penciptaan terkumpul di dunia dan agama. Tidak ada 
peraturan untuk agama kecuali dengan peraturan untuk dunia. Maka 
sesungguhnya dunia adalah ladang akhirat dan ia adalah penghubung kepada 
Allah azza wa jalla bagi orang yang menjadikannya sebagai alat dan tempat, 
bukan bagi orang yang menjadikannya sebagai tempat menetap dan negaranya 

Kutipan di atas (lihat lampiran D.7) menampilkan potret bahwa hukum agama 

adalah hukum yang paling komperhensif. Di sini, Rida menggambarkan bahwa 

semua hukum yang diturunkan oleh agama bersifat universal. Hukum agama juga 

bertujuan mengatur kehidupan manusia di dunia. Maka orang yang menjadikan 

dunia sebagai alat, ia akan memperoleh kebahagiaan di akhir. Sedangkan orang 

yang menjadikan dunia sebagai tujuan, ia hanya akan memperoleh bagiannya di 

dunia tanpa mempersiapkan bekal untuk kehidupan akhirat. Jadi, ilmu yang 

dibicarakan Rida dalam esai ini adalah ilmu agama. Sedangkan pengajaran yang 

dimaksud adalah pengajaran nilai-nilai agama atau dengan kata lain pendidikan 

agama. Selanjutnya, Rida memaparkan urgensi dari pendidikan agama sebagai 

berikut (lihat lampiran D.8). 

Paragraf V baris 28 – 43: 

Urusan dunia tidak akan rapi kecuali dengan perbuatan manusia (anak adam). 
Perbuatan, keahlian, dan keterampilan mereka terbatas pada tiga bagian [...]Dan 
itu di samping tiang perkara keduaniawian seperti bagian-bagian orang di 
samping totalitasnya, dan untuk itu juga ada tiga kategori, baik itu pokok seperti 
jantung, hati, otak, maupun pendukungnya seperti lambung (perut), vena, arteri, 
dan saraf serta pembuluh darah. Sedangkan penyempurna dan yang 
memperindahnya seperti kuku-kuku dan jari-jemari, serta alis mata. Dan 
keterampilan yang paling mulia ini adalah sumbernya dan sumber yang paling 
mulia: pemerintahan dengan pertemuan dan reklamasi. Untuk itu, keterampilan 
ini menuntut kesempurnaan 
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Kutipan di atas menampilkan potret tentang klasifikasi fungsi setiap individu 

terhadap individu yang lainnya. Keterampilan individu memiliki fungsi masing-

masing dalam sebuah masyarakat. Sebagian berfungsi sebagai pokok, sebagian 

lagi sebagai pendukung, dan sebagian lainnya sebagai pelengkap. Sedangkan 

keterampilan pokok yang paling diutamakan adalah kemampuan untuk 

memerintah dan melakukan perbaikan. Oleh karena itu, kemampuan seperti ini 

membutuhkan kesempurnaan. Fungsi pemerintahan dalam memperbaiki moral 

dan menuntun masyarakat untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat 

tersusun atas empat tingkatan (lihat lampiran D.9). 

Paragraf VI baris 1 – 13: 

Pemerintahan dalam reklamasi moral dan memberi petunjuk kepada masyarakat 
ke jalan yang lurus yang mendatangkan kesuksesan di dunia dan akhirat tersusun 
atas empat tingkatan: 
(pertama) merupakan yang paling agung: pemerintahan para nabi a.s, dan 
hukum mereka yang khusus dan umum seluruhnya, baik yang tampak (zahir) 
maupun yang tidak tampak (batin). 
(kedua): para khalifah, raja, dan sultan serta hukum-hukum mereka yang khusus 
maupun umum seluruhnya. Namun hanya yang zahir, tidak yang batin. 
(ketiga): para ulama di jalan Allah dan agamanya yang merupakan pewaris para 
nabi. Hukum mereka khusus secara batin saja dan tidak mengangkat pemahaman 
umat untuk mengambil manfaat dari mereka dan kekuatan mereka tidak berakhir 
kepada memerintah hal-hal yang zahir dengan keharusan dan larangan. 
(keempat): para khatib, dan hukum mereka terhadap yang batin untuk 
masyarakat umum saja. 
Dan yang paling mulia dari keempat pemerintahan ini –setelah kenabian- adalah 
yang dapat memberikan manfaat ilmu dan mendidik moral jiwa-jiwa manusia 
dari akhlak yang tercela dan dapat menghancurkan. Kemudian membimbing 
mereka kepada akhlak yang terpuji dan berguna. Itulah yang dimaksud dengan 
pengajaran. 
 
Kutipan di atas menampilkan sebuah potret bahwa setiap lembaga memiliki peran 

masing-masing dalam perbaikan moral. Pemerintahan para nabi merupakan 

pemerintahan yang paling agung. Segala hukum dapat diambil darinya baik yang 

lahir maupun batin. Pemerintahan para raja atau sejenisnya hanya mengatur hal-

hal yang bersifat lahiriyah saja. Pemerintahan para ulama hanya mengatur segala 

hal yang bersifat batin/spiritual saja. Begitu juga dengan para khatib hanya 

mengurus masalah spiritual saja, namun hukum mereka hanya untuk masyarakat 

awam saja. Begitulah Rida memberikan klasifikasi tentang peran setiap lembaga 
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sesuai dengan kewenangannya. Dan yang paling mulia dari keempat lembaga itu, 

menurut Rida, adalah yang dapat memperbaiki moral masyarakat. Sebab itulah 

pengajaran yang sesungguhnya. Menurut Rida, hal itu hanya bisa dilakukan 

dengan pendidikan agama, sebagaimana kutipan berikut (lihat lampiran D.10). 

Paragraf VII baris 6 – 9: 

Sudah menjadi rahasia umum bahwa ilmu-ilmu agama – yaitu memahami jalan 
akhirat – diperoleh dengan kesempurnaan akal, kemurnian, dan kecerdasan. 
Sedangkan akal adalah ciri-ciri manusia yang paling mulia sebagaimana 
penjelasan yang akan datang; yang dengan akal itu amanat Allah diterima dan 
dengannya sampai ke sisi Allah SWT. Adapun manfaat umumnya sudah menjadi 
rahasia umum; manfaat dan buahnya adalah kebahagiaan akhirat 

Kutipan di atas menampilkan potret bahwa ilmu agama adalah disiplin ilmu yang 

paling mulia. Sebab ilmu agama diperoleh dengan kesempurnaan akal, kemurnian, 

dan kecerdasan. Agama dapat memperbaiki moral masyarakat dan mengantarkan 

mereka kepada kebahagiaan akhirat. Dan inilah hal yang paling utama dari 

seluruh keahlian manusia. Jadi, pendidikannya merupakan hakikat dari segala 

pembelajaran. Kelima potret di atas menunjukkan ide bahwa ilmu agama 

merupakan landasan kehidupan manusia di dunia dan akhirat. 

Berdasarkan jumlah paragraf dan keterkaitannya dengan ide yang 

terkandung di dalamnya, esai ini dapat dibagi sebagai berikut: 

Ide I terdiri atas paragraf I – II : keterpurukan pemikiran dan moral yang 

       diakibatkan oleh sifat statis. 

Ide II terdiri atas paragraf III – IV : menuntut ilmu lebih utama daripada 

       melakukan perang (jihad). 

Ide III terdiri atas paragraf V – VII : ilmu agama sebagai landasan kehidupan 

       dunia dan akhirat. 

Berdasarkan daftar di atas, Rida memberikan porsi yang berbeda-beda untuk 

setiap idenya. Ide I memiliki dua paragraf. Ide II juga memakan porsi dua 

paragraf. Sedangkan Rida membutuhkan tiga paragraf untuk memaparkan ide III. 

Jadi, ide III memakan porsi paling banyak daripada ide I dan II dalam 

membangun esai ini. Secara tipologis, hal ini menandakan bahwa pikiran yang 

ingin ditonjolkan Rida adalah pemikiran mengenai urgensi pengajaran ilmu agama 
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dengan pemahaman yang benar kepada masyarakat. Ide-ide tersebut menandakan 

peran dan fungsi ilmu agama. 

Dilihat dari maksud dan tujuan penulisannya, esai ini termasuk ke dalam jenis 

esai argumentasi. Pada awal esai ini, Rida memberikan gambaran tentang 

keterpurukan moral dan pemikiran bangsa Timur karena sikap jumud mereka 

terhadap para pendahulu mereka. Mereka memiliki pemahaman bahwa ilmu akan 

semakin mengalami kemunduran seiring dengan perkembangan zaman, begitu 

juga dengan moral manusia. Bahkan mereka menganggap bahwa keterpurukan 

moral yang banyak terjadi adalah sebuah pemandangan yang dapat dimaklumi 

karena itu merupakan sebagian dari tanda-tanda akhir zaman. Mereka juga 

memahami bahwa jihad adalah amalan yang paling mulia dalam agama. Oleh 

karena itu, mereka tidak menyibukkan diri mereka untuk menuntut ilmu. 

Kemudian Rida mencoba mematahkan argumen mereka bahwa jihad adalah 

amalan paling mulia. Menurut Rida, menuntut ilmu lebih utama daripada 

melakukan jihad. Akhirnya, Rida menyimpulkan bahwa pendidikan agama 

dengan pemahaman yang benar sangat dibutuhkan untuk memperbaiki moral 

mereka. Akhirnya, ide-ide yang dipaparkan dalam esai ini membangun tema 

tentang peran pendidikan agama dalam reklamasi moral. Hal ini juga didukung 

oleh struktur paragraf esai ini yang memberikan porsi lebih banyak untuk ide 

terakhir yang merupakan kesimpulan dari keseluruhan esai ini. 

 

2. Citraan 

Esai ini dibangun atas tiga ide. Potret-potret yang membangun ide-ide tersebut 

memberikan kesan tertentu dalam esai ini. Ide I berbicara tentang keterpurukan 

pemikiran dan moral yang diakibatkan oleh sifat statis. Hal ini khusunya terjadi 

pada bangsa Timur. Gambaran-gambaran yang membangun ide tersebut sebagai 

berikut. 

Paragraf I baris 1 – 12: 

Dan meneruskan jalanku jelas bagi orang yang diberi pertunjuk...tetapi itu 
adalah cinta yang buta dan membutakan 

Orang-orang di Timur berkeyakinan bahwa angin ilmu telah mandek pada masa 
ini dan tenggelam lentera-lenteranya. Dan kebodohan telah merata bahayanya 
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dan kegelapannya sangat gulita [...]bahkan para khatib berteriak di mimbar-
mimbar masjid mereka bahwa (Islam tidak tersisa lagi selain namanya, begitu 
juga dengan al-Quran selain tulisannya) dan bahwa (kehancuran semakin 
membesar dan menimpa manusia, dan orang yang memegang agamanya 
bagaikan orang yang memegang bara api), dan perkataan-perkataan sejenisnya. 

Paragraf II baris 13 – 17: 

Sebagian ulama mengisyaratkan kepada orang-orang yang kokoh pada 
perjalanan ilmu-ilmu para cendekiawan dengan seni pengajaran (pedagogi) 
untuk meninggalkan membaca postscript bagi penuntut ilmu. Kemudian banyak di 
antara para ulama al-Azhar berselisih dengan isyarat ini. Mereka bersikap 
angkuh terhadap hal ini dan mencelanya; karena hal itu bertentangan dengan 
yang diperoleh dan ditulisnya. Sedangkan mereka menyaksikan bid'ah-bid'ah dan 
kemukaran-kemunkaran yang hakiki dalam ibadah mereka yang paling utama di 
Universitas al-Azhar mereka sendiri, namun mereka tidak meyatakan apapun 
dengan anak bibir mereka dalam mengingkari para pelakunya. Adapun postscript 
yang dipegang para jumhur mereka saat ini berargumen bahwa itu berasal dari 
jejak-jejak salaf (orang terdahulu) mereka – bukan dari salaf soleh umat ini 

Kedua kutipan di atas (lihat lampiran D.11 dan D.12) menunjukkan gambaran 

tentang kesesatan sebagian bangsa Timur dalam memahami agama mereka. 

Mereka memahami agama mereka hanya berdasarkan pemahaman para pendahulu 

mereka. Akan tetapi, menurut Rida, mereka tidak memahaminya sebagaimana 

orang-orang soleh terdahulu memahaminya. Mereka menganggap segala hal yang 

dipahami oleh para guru mereka adalah kebenaran. Padahal banyak ditemukan 

kesesatan diantara mereka. Sebagaimana yang terjadi di Universitas al-Azhar 

waktu itu. Mereka mengetahui kesesatan-kesesatan yang mereka lakukan. Akan 

tetapi, mereka berdalil bahwa itu merupakan peninggalan para ulama mereka. 

Mereka adalah orang-orang yang stagnan dan kolot dalam memahami agama 

mereka. Mereka mengikuti segala hal yang dilakukan para pendahulu mereka baik 

yang benar maupun salah karena sempitnya pikiran mereka. Jadi, mereka terlalu 

sombong untuk menerima sesuatu yang baru meskipun manfaatnya sudah jelas. 

Hal ini disebabkan karena cinta mereka terhadap para pendahulu mereka. Akan 

tetapi, cinta itu buta dan membutakan mata hati mereka. Selanjutnya, kesan yang 

lain juga ditampilkan dalam kutipan berikut (lihat lampiran D.13). 
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Paragraf II baris 32 – 38: 

Apapun yang kita bicarakan tentang ilmu dalam pembahasan-pembahasan 
pendidikan dan pengajaran, maka yang kita inginkan adalah agar yang demikian 
itu menjadi petunjuk kepada orang-orang untuk memperoleh kebahagiaan dunia 
dan akhirat. Termasuk di dalamnya ilmu akidah dan pendidikan moral, perbaikan 
amal dan seni perang, politik, ekonomi, yaitu dengan tujuan agar tidak ragu 
untuk memilihnya di atas segala sesuatu kecuali orang yang buta hati dan 
matanya [...]Bahkan pokok agama dan keimanan adalah ilmu yang termaktub 
dan diperoleh dengan pengajaran. Jika ilmu merupakan hal yang paling utama – 
maka pengajarannya adalah pemberian manfaat dari yang utama 

Kutipan di atas menunjukkan gambaran tentang keutamaan ilmu dan 

pengajarannya dalam memahami kebenaran. Segala bentuk ilmu dapat bermanfaat 

bagi kehidupan manusia. Bahkan keimanan diperoleh dengan ilmu. Jadi, jika ilmu 

adalah hal yang utama, maka mengajarkan ilmu itu adalah pemberian sebuah 

keutamaan. Kesan tentang kesesatan bangsa Timur dalam memahami agama 

mereka dan keutamaan ilmu dan pengajarannya dalam memahami kebenaran 

mencitrakan keadaan mereka yang stagnan dan tidak mau berusaha mencari 

kebenaran dengan menuntut ilmu. Kedua kesan yang diciptakan dalam potret-

potret di atas ikut serta membangun ide tentang keterpurukan moral dan pemikiran 

yang diakibatkan oleh sifat statis. 

Selanjutnya, ide II esai ini berbicara bahwa menuntut ilmu lebih utama 

daripada melakukan perang. Gambaran-gambaran yang diciptakan di dalam 

potret-potret yang membangun ide ini sebagai berikut. 

Paragraf III baris 1 – 7: 

Ini adalah sesuatu yang disepakati oleh ijma' yang didukung oleh al-Kitab (al-
Quran), sunah, qiyas, dan persaksian yang logis. Memang terjadi perselisihan 
dalam memperbandingkan antara seorang alim (cendekiawan) dan seorang 
syahid (orang yang gugur di medan perang). Berbagai kesepakatan 
mengutamakan yang pertama karena dalil-dalil umum dan karena hadis yang 
mengatakan (Pada hari kiamat tinta para ulama ditimbang dengan darah para 
syahid, maka tinta ulama lebih berat) [....] 

Dalam pembahasan mengenai tema disebutkan bahwa potret yang terdapat dalam 

paragraf III ini adalah keutamaan para penuntut ilmu dibandingkan dengan para 

syuhada. Argumen ini diperkuat dengan beberapa hadis, atsar, dan berbagai 

kesepakatan para ulama. Hal ini memperkuat gambaran mengenai keutamaan para 
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penuntut ilmu (lihat lampiran D.14). Bahkan Rida mengambil perbandingannya 

dengan para syuhada yang dianggap sebagai orang-orang yang memiliki tingkat 

kemuliaan sangat tinggi dalam agama Islam. Kemudian kesan yang lain yang juga 

diciptakan dalam ide ini sebagai berikut (lihat lampiran D.15). 

Paragraf IV baris 1 – 13: 

Orang yang memandang dengan mata hati maksud-maksud dari syariat adalah 
ilmu bahwa agama tersebar dengan dakwah dan penyampaian (tabligh), bukan 
dengan paksaan dan keharusan "tidak ada paksaan dalam agama (Islam) 
(karena) sungguh sudah jelas jalan yang benar dari jalan yang salah" (al-
Baqarah: 256), dan berpendapat bahwa perang adalah kejelekan yang besar dan 
bahwa wahyu tidak mengizinkan jihad kecuali mendesak. Mengacu pada teori 
menjalankan yang lebih kecil dari dua kejahatan, maka keutamaan darinya 
adalah persatuan, bukan individual/perpecahan. [....] 

Paragraf IV menunjukkan gambaran bahwa jihad adalah jalan terakhir yang 

ditempuh untuk menyampaikan kebenaran. Dalam paragraf ini digambarkan 

bahwa orang yang masih memiliki hati nurani akan memandang bahwa perang 

merupakan sebuah kejelekan. Agama membolehkan perang hanya dalam keadaan 

yang darurat dengan landasan memilih satu perbuatan yang kejelekannya lebih 

kecil diantara berbagai pilihan yang buruk. Sedangkan tujuannya adalah untuk 

persatuan, bukan memecah belah. Kesan tentang keutamaan para penuntut ilmu 

dan jihad adalah jalan terakhir yang ditempuh untuk menyampaikan kebenaran 

mencitrakan bahwa menuntut ilmu lebih urgen daripada berjihad. Citra tersebut 

ikut serta membangun ide bahwa menuntut ilmu lebih utama daripada melakukan 

perang. 

Dan ide III yang terdapat dalam esai ini adalah bahwa ilmu agama merupakan 

landasan kehidupan dunia dan akhirat. Kesan-kesan yang diciptakan dalam 

membangun ide ini terdapat pada kutipan-kutipan berikut. 

Paragraf V baris 6 – 17: 

Untuk orang-orang yang mengkritik kami karena mengutamakan pengajaran dari 
segala sesuatu yang mana mereka adalah orang-orang yang stagnan dan taqlid 
terhadap para pendahulu – kami di sini akan mengambil bagian yang disebutkan 
oleh Imam al-Ghazali dan kami katakan: imam ini menjelaskan keutamaan ilmu, 
pengajaran, dan belajar dengan ayat-ayat, khabar-khabar, dan atsar-atsar 
kemudian menulis suatu bab yang di dalamnya persaksian logis (syawahid 
aqliyah) di mulai dengan menyebutkan makna keutamaan (fadhilah) itu sendiri 
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[...]Maka pokok kebehagiaan di dunia dan akhirat adalah ilmu dan itu adalah 
amal yang paling utama 

Kutipan di atas (lihat lampiran D.16) menunjukkan gambaran tentang keutamaan 

ilmu di atas segala hal yang merupakan dasar memperoleh kebahagiaan di dunia 

dan akhirat. Kesan tentang keutamaan ilmu ini diperkuat Rida dengan 

mengemukakan pendapat imam Ghazali yang didukung oleh berbagai ayat, 

khabar, dan atsar. Dalam paragraf ini juga ditampilkan kesan lain yang 

mendukung ide III sebagai berikut (lihat lampiran D.17). 

Paragraf V baris 23 – 28: 

Inilah keutamaan ilmu sepenuhnya. Ilmu itu berbeda-beda, sebagaimana 
penjelasan yang akan datang, dan berbeda keutamaan-keutamannya dengan 
segala perbedaannya. [...]Tidak ada peraturan untuk agama kecuali dengan 
peraturan untuk dunia. Maka sesungguhnya dunia adalah ladang akhirat dan ia 
adalah penghubung kepada Allah azza wa jalla bagi orang yang menjadikannya 
sebagai alat dan tempat, bukan bagi orang yang menjadikannya sebagai tempat 
menetap dan negaranya. Urusan dunia tidak akan rapi kecuali dengan perbuatan 
manusia (anak adam). Perbuatan, keahlian, dan keterampilan mereka terbatas 
pada tiga bagian [...]Dan keterampilan yang paling mulia ini adalah sumbernya 
dan sumber yang paling mulia: pemerintahan dengan pertemuan dan reklamasi 

Kutipan di atas menunjukkan gambaran bahwa agama merupakan tuntunan hidup 

manusia di dunia dan akhirat. Sebab hukum agama merupakan hukum yang 

komperhensif dan universal sehingga kebenarannya juga bersifat universal. Dan 

kehidupan manusia di dunia adalah persiapan mereka menuju akhirat. Setiap 

individu memiliki kemampuan dan fungsi masing-masing. Dan kemampuan yang 

paling mulia adalah kemampuan untuk memerintah dan melakukan perbaikan 

dengan hukum-hukum yang ditegakkannya. Sedangkan kemampuan tersebut 

memiliki beberapa tingkatan sebagai berikut (lihat lampiran D.18). 

Paragraf VI baris 1 – 13: 

Pemerintahan dalam reklamasi moral dan memberi petunjuk kepada masyarakat 
ke jalan yang lurus yang mendatangkan kesuksesan di dunia dan akhirat tersusun 
atas empat tingkatan [...]Dan yang paling mulia dari keempat pemerintahan ini –
setelah kenabian- adalah yang dapat memberikan manfaat ilmu dan mendidik 
moral jiwa-jiwa manusia dari akhlak yang tercela dan dapat menghancurkan. 
Kemudian membimbing mereka kepada akhlak yang terpuji dan berguna. Itulah 
yang dimaksud dengan pengajaran. 
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Kutipan di atas menunjukkan gambaran bahwa pengajaran sejatinya adalah suatu 

proses untuk memperbaiki moral setiap individu. Setiap instansi memiliki 

kewenangan masing-masing sesuai dengan fungsinya untuk melakukan perbaikan 

di masyarakat. Jadi, sebuah masyarakat tidak hanya dipimpin oleh sebuah instansi 

yang mengatur semua kehidupan masyarakat. Dan kepemimpinan yang paling 

mulia adalah kepemimpinan yang dapat membimbing masyarakat kepada akhlak 

yang terpuji dan berguna. Paragraf ini memberikan kesan bahwa mendidik moral 

masyarakat adalah maksud dari sebuah pengajaran. 

Paragraf VII baris 6 – 11: 

Sudah menjadi rahasia umum bahwa ilmu-ilmu agama – yaitu memahami jalan 
akhirat – diperoleh dengan kesempurnaan akal, kemurnian, dan kecerdasan. 
Sedangkan akal adalah ciri-ciri manusia yang paling mulia sebagaimana 
penjelasan yang akan datang; yang dengan akal itu amanat Allah diterima dan 
dengannya sampai ke sisi Allah SWT. Adapun manfaat umumnya sudah menjadi 
rahasia umum; manfaat dan buahnya adalah kebahagiaan akhirat. Mengapa 
tempat yang mulia harus disembunyikan, sedangkan para pengajar itu 
mendampingi hati-hati dan jiwa-jiwa manusia. Mereka adalah makhluk paling 
mulia yang ada di muka bumi di antara jenis manusia, dan hatinya adalah bagian 
permata manusia yang paling mulia 

Kutipan di atas (lihat lampiran D.19) menunjukkan gambaran bahwa 

kesempurnaan kemuliaan seseorang diperoleh dari ilmu agamanya. Dalam kutipan 

ini digambarkan bahwa ilmu agama diperoleh dengan kesempurnaan akal, 

kemurnian, dan kecerdasan. Dan hal itu akan membentuk moral yang baik dalam 

diri seorang manusia sehingga ia menjadi manusia yang mulia. Sedangkan para 

pendidiknya merupakan manusia yang paling mulia diantara orang-orang mulia. 

Akhirnya, kesan-kesan yang terkandung dalam paragraf V – VII ikut serta 

membangun ide bahwa ilmu agama merupakan landasan kehidupan di dunia dan 

akhirat. 

Kesan-kesan religius sangat kental dalam esai ini. Artinya, esai ini dibangun di 

atas paradigma teologi Rida. Gambaran-gambaran yang terkandung dalam esai ini 

menciptakan citra tentang keutamaan pendidikan agama di atas segala hal yang 

utama, bahkan jihad. Hal ini selaras dan mendukung tema tentang peran 

pendidikan agama dalam usaha reklamasi moral. 
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3. Sintaksis 

Esai ini terdiri atas tiga ide yang membangun temanya, yaitu keterpurukan 

pemikiran dan moral yang diakibatkan oleh sifat statis, menuntut ilmu lebih utama 

daripada melakukan perang (jihad), dan ilmu agama sebagai landasan kehidupan 

dunia dan akhirat. Ide tentang keterpurukan pemikiran dan moral yang 

diakibatkan oleh sifat statis dibangun oleh potret-potret yang terdapat dalam 

paragraf I – II. Kalimat-kalimat yang membangun kedua paragraf ini mengandung 

46 klausa SVCOMP dan 60 klausa VSCOMP. Berdasarkan jenis predikatnya, 

klausa SVCOMP terdiri atas 11 klausa nominal, 7 klausa adjektifal, 9 klausa 

preposisional, dan 19 klausa verbal. Sedangkan klausa VSCOMP terdiri atas 30 

klausa intransitif, 2 klausa semitransitif, 2 klausa preposisional, 24 klausa 

ekatransitif, dan 2 klausa dwitransitif. Selanjutnya klausa-klausa tersebut 

membentuk 3 kalimat majemuk. Paragraf-paragraf yang membangun ide I ini 

didominasi oleh klausa VSCOMP. Secara diagramatis, hal ini menandakan 

keaktifan Rida dalam memberikan motivasi dan inspirasi kepada bangsa timur 

untuk melakukan reformasi moral. Berdasarkan predikatnya, kalimat-kalimat 

tersebut didominasi oleh klausa intransitif. Secara diagramatis, hal ini 

menandakan ketidakpedulian sebagian bangsa Mesir terhadap ide Rida. Artinya, 

rakyat Mesir merasa enggan untuk berkontribusi dalam reformasi. Hal ini 

memperkuat ide tentang sifat statis sebagian bangsa Mesir. 

Kemudian, ide tentang menuntut ilmu lebih utama daripada melakukan perang 

(jihad) dibangun oleh potret-potret yang terdapat dalam paragraf III – IV. 

Kalimat-kalimat yang membangun kedua paragraf ini mengandung 26 klausa 

SVCOMP dan 17 klausa VSCOMP. Berdasarkan jenis predikatnya, klausa-klausa 

SVCOMP terdiri atas 9 klausa nominal, 5 klausa adjektifal, 5 klausa 

preposisional, dan 7 klausa verbal. Sedangkan klausa-klausa VSCOMP terdiri atas 

7 klausa intransitif, 1 klausa semitransitif, 8 klausa ekatransitif, dan 1 klausa 

dwitransitif. Selanjutnya klausa-klausa tersebut membentuk 2 kalimat majemuk. 

Kedua paragraf yang membangun ide II ini didominasi oleh klausa SVCOMP. 

Secara diagramatis, hal ini menandakan kepasifan (kemalasan) bangsa Timur 

untuk menuntut ilmu. Berdasarkan jenis predikatnya, kalimat-kalimat tersebut 
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didominasi oleh klausa nominal dan klausa transitif (baik ekatransitif maupun 

dwitransitif). Secara diagramatis, hal ini menandakan bahwa amalan jihad harus 

dilandasi dengan ilmu. Sebab ilmu memiliki kontribusi dan harus menjadi dasar 

untuk segala amalan. 

Selanjutnya, ide tentang ilmu agama sebagai landasan kehidupan dunia dan 

akhirat dibangun oleh kalimat-kalimat yang terdapat dalam paragraf V – VII. 

Paragraf-paragraf ini mengandung 71 klausa SVCOMP dan 43 kausa VSCOMP. 

Berdasarkan jenis predikatnya, klausa-klausa SVCOMP terdiri atas 30 klausa 

nominal, 11 klausa adjektifal, 2 klausa numeral, 13 klausa preposisional, dan 15 

klausa verbal. Sedangkan klausa-klausa VSCOMP terdiri atas 14 klausa 

intransitif, 3 klausa semtransitif, 24 klausa ekatransitif, dan 2 klausa dwitransitif. 

Selanjutnya klausa-klausa tersebut membentuk 11 kalimat majemuk dan 1 kalimat 

kompleks. Kalimat-kalimat yang membangun ide III ini didominasi oleh klausa 

SVCOMP. Secara diagramatis, hal ini menandakan kepasifan (keengganan) 

bangsa Timur dalam menuntut ilmu agama dan mengaplikasikannya. Berdasarkan 

predikatnya, kalimat-kalimat tersebut didominasi oleh klausa nominal. Secara 

diagramatis, hal ini menandakan tidak adanya usaha bangsa Timur untuk 

mereklamasi moral berdasarkan ajaran agamanya. 

Dari penelitian sintaksis di atas dapat disimpulkan bahwa klausa SVCOMP 

lebih dominan daripada klausa VSCOMP. Secara diagramatis, hal ini menandakan 

kepasifan sebagian bangsa Mesir dalam mereklamasi moral dengan reformasi di 

bidang pendidikan, khususnya penddikan agama. Penggunaan klausa SVCOMP 

juga membangun kesan yang formal dalam esai ini. Klausa-klausa yang terdapat 

dalam esai ini membentuk kalimat kompleks dan kalimat majemuk. Secara 

diagramatis, hal ini menandakan bahwa ide yang membangun tema dalam esai ini 

saling terkait. 

 

4. Diksi 

Dalam analisis tema disebutkan bahwa dalam esai ini terdapat tiga ide yang 

membangun tema tentang peran pendidikan agama dalam usaha reklamasi moral. 
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Ide I berisi tentang keterpurukan pemikiran dan moral yang diakibatkan oleh sifat 

statis. Diksi yang digunakan dalam membangun ide ini sebagai berikut. 

Paragraf I baris 1 – 5: 

Dan meneruskan jalanku jelas bagi orang yang diberi pertunjuk...tetapi itu 
adalah cinta yang buta dan membutakan 

Orang-orang di Timur berkeyakinan bahwa angin ilmu telah mandek pada masa 
ini dan tenggelam lentera-lenteranya. Dan kebodohan telah merata bahayanya 
dan kegelapannya sangat gulita. Maka orang-orang berada di dalam kegelapan 
yang ia tidak dapat melihat di dalamnya, dan kekacauan yang tidak ada petunjuk. 
Mereka berkeyakinan dalam hal ini, namun tidak menggerakkan lisan mereka 
untuk membahas cara menerangi kegelapan dan mengakhiri penderitaan 

Dalam kutipan di atas (lihat lampiran D.20) terdapat empat unsur isti’arah. Pada 

bait kedua syair yang membuka esai ini terdapat unsur isti’arah makniyyah. Pada 

kalimat 'tetapi itu adalah cinta yang buta dan membutakan', cinta diibaratkan 

memiliki mata. Akan tetapi, cinta yang mereka miliki buta dan membutakan 

mereka. Perkataan ini seakan-akan diucapkan oleh seorang ulama kepada para 

pengikutnya. Jadi, orang-orang yang diberi petunjuk akan mengikuti jalan para 

ulama mereka dalam batasan kebenaran. Akan tetapi, jika cinta mereka kepada 

para ulama itu berlebihan, maka cinta mereka hanyalah cinta yang buta dan 

membutakan mereka dari kebenaran. Kalimat ini ditujukan kepada orang-orang 

yang memiliki sifat statis terhadap para pendahulu mereka. Kemudian, pada 

kalimat selanjutnya, terdapat unsur isti’arah makniyyah. Klausa 'angin ilmu telah 

mandek pada masa ini dan tenggelam lentera-lenteranya' mengibaratkan bahwa 

ilmu bagaikan angin dan lentera. Ilmu yang dahulu tersebar luas dan cepat seperti 

angin kini telah berhenti berhembus. Dan ilmu yang dapat menerangi manusia 

bagaikan lentera kini telah redup. Oleh karena itu 'orang-orang berada di dalam 

kegelapan yang ia tidak dapat melihat di dalamnya'. Klausa tersebut memiliki 

unsur isti’arah tashrihiyyah. Dalam klausa itu, kata 'kegelapan' ditujukan untuk 

makna 'kesesatan'. Jadi, orang-orang dilanda kesesatan bagaikan berada dalam 

kegelapan. Mereka tidak dapat melihat di dalamnya dan tidak mendapat 

pencerahan untuk menemukan kebenaran. Dan mereka tidak berpikir untuk 

'menerangi kegelapan' yang melanda mereka. Frase 'menerangi kegelapan' 

memiliki unsur isti’arah tamtsiliyyah. Frase ini bermakna menghapus kebodohan 
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yang ada pada diri mereka. Diksi yang bermakna konotatif juga digunakan pada 

kutipan berikut (lihat lampiran D.21). 

Paragraf I baris 11: 

dan bahwa (kehancuran semakin membesar dan menimpa manusia, dan orang 
yang memegang agamanya bagaikan orang yang memegang bara api) 

Dalam kutipan di atas terdapat satu unsur tasybih mursal mujmal. Klausa 'orang 

yang memegang agamanya bagaikan orang yang memegang bara api' bermakna 

bahwa orang yang konsisten menegakkan ajaran agamanya akan sangat sulit 

ujiannya bagaikan memegang bara api. Jadi, orang-orang melepaskan agama 

mereka karena sangat mustahil untuk mempertahankannya. Oleh karena itu, 

manusia berada dalam kehancuran yang terus berlipat ganda. Selanjutnya, diksi-

diksi yang terdapat dalam paragraf II sebagai berikut. 

Paragraf II baris 8: 

Maka terjadilah kiamat (hari akhir) bagi para ulama karena kepalsuannya 

Pada kutipan di atas (lihat lampiran D.22) terdapat satu unsur isti’arah 

tashrihiyyah. Kata 'kiamat' dalam kalimat di atas bermakna 'kehancuran'. Kata 

'kiamat' memberikan nilai emotif yang lebih dari sekedar kata 'kehancuran', 

seakan-akan kehancuran itu sudah menyeluruh dan tidak dapat diperbaiki kembali 

seperti kehancuran yang terjadi pada hari kiamat. Selain itu, diksi yang bermakna 

konotatif juga terdapat pada kutipan berikut (lihat lampiran D.23). 

Paragraf II baris 11 – 22: 

Seandainya para ghulat (orang yang berlebihan) itu melihat para pengikut 
mereka, maka mereka akan melihatnya terkepung dengan bid'ah semacam ini 
mulai dari kain-kain taf dan imarah mereka (yang digunakan di atas kepala) 
hingga sepatu-sepatu dan sandal-sandal mereka [...]Sedangkan mereka 
menyaksikan bid'ah-bid'ah dan kemukaran-kemunkaran yang hakiki dalam 
ibadah mereka yang paling utama di Universitas al-Azhar mereka sendiri, namun 
mereka tidak meyatakan apapun dengan anak bibir mereka dalam mengingkari 
para pelakunya [...]itu adalah bid'ah yang bertentangan dan buruk dengan dalil 
tenggelamnya ilmu dan penyebaran ilmu yang lemah [...]Dalam majalah ini, kami 
menyangkal bid'ah-bid'ah dan kesesatan-kesesatan yang terdapat di Universitas 
al-Ahmadiy yaitu hari perayaan yang dinamakan maulid di Mesir. Penyangkalan 
kami itu menggetarkan negeri Syam 
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Dalam kutipan di atas terdapat dua unsur isti’arah, dua unsur kinayah, dan satu 

unsur majaz mursal. Pada klausa ' terkepung dengan bid'ah semacam ini mulai 

dari kain-kain taf dan imarah mereka (yang digunakan di atas kepala) hingga 

sepatu-sepatu dan sandal-sandal mereka' terdapat kinayah an nisbat. Dalam 

klausa ini, sifat bid'ah seakan-akan sudah menjadi bagian dari mereka karena 

bid'ah itu disandarkan kepada segala sesuatu yang mereka kenakan mulai dari 

pengikat kepala sampai alas kaki mereka. Hal ini memberikan nilai emotif bahwa 

bid'ah sudah sangat melekat pada mereka. Mereka menyaksikan kemunkaran-

kemunkaran itu terjadi, namun tidak mengingkarinya dengan 'anak bibir' mereka. 

Frase 'anak bibir' dalam kutipan selanjutnya mengandung unsur kinayah an 

maushuf. Makna dari frase ini adalah 'kata-kata' karena dari bibir akan terlahir 

kata-kata. Jadi, kata 'kata-kata' disifati dengan frase 'anak bibir'. Adapun 

maknanya dalam konteks ini adalah para ulama al-Azhar tidak mengeluarkan 

fatwa sedikitpun untuk mengingkari kemunkaran-kemunkaran yang terjadi di 

dalam almamater mereka. Hal ini mengesankan adanya unsur taqlid mereka 

terhadap para pendahulu mereka. Mereka menolak adanya reformasi dalam 

bidang pengajaran. Mereka berpendapat bahwa itu adalah akibat dari 

'tenggelamnya ilmu dan penyebaran ilmu yang lemah'. Klausa yang terdapat 

dalam kutipan ini mengandung unsur isti’arah makniyyah. Unsur ini serupa 

dengan yang telah disebutkan dalam paragraf I baris 1 dan 2, yaitu mengibaratkan 

ilmu dengan angin dan lentera. Akan tetapi, pada paragraf II ini musyabbah bih 

tidak disebutkan secara jelas sebagaimana yang terjadi dalam paragraf I. Klausa 

ini memberikan makna bahwa alasan mereka membiarkan terjadinya kemunkaran 

adalah dalil bahwa ilmu telah mandek dan tidak bermanfaat pada masa ini. Rida 

berusaha menyangkal bid'ah-bid'ah yang mereka lakukan, namun 'Penyangkalan 

kami itu menggetarkan negeri Syam'. Kutipan ini mengandung unsur majaz 

mursal dan isti’arah sekaligus. Frase 'negeri Syam' mengandung unsur majaz 

mursal mahalliyyah yang ditujukan kepada makna 'penduduk' negeri Syam. 

Sedangkan klausa 'menggetarkan negeri Syam' maksudnya membuat mereka 

panik dan marah seakan-akan kemarahan mereka membuat negeri Syam bergetar. 

Dalam klausa tersebut terdapat isti’arah makniyyah. Penyangkalan yang 
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dilakukan Rida membuat marah penduduk Syam seakan-akan menggetarkan 

negeri mereka. Selain itu, diksi yang bermakna konotatif juga terdapat pada 

kutipan berikut (lihat lampiran D.24). 

Paragraf II baris 35: 

dengan tujuan agar tidak ragu untuk memilihnya di atas segala sesuatu kecuali 
orang yang buta hati dan matanya. Bagaimana sedangkan jihad yang mereka 
lakukan dengan lebih memilihnya ketimbang pengajaran tidak mungkin dapat 
diperoleh tanpa ilmu 

Dalam kutipan di atas terdapat satu unsur kinayah an maushuf. Dalam kutipan ini, 

Rida menyifati orang yang menyepelekan untuk menuntut ilmu sebagai 'orang 

yang buta hati dan matanya'. Mereka adalah orang-orang yang bodoh karena mata 

dan hati mereka sudah tidak dapat melihat kebenaran. Mereka lebih 

mementingkan jihad, padahal jhad itu harus dilakukan dengan ilmu. 

Kalimat-kalimat yang membangun ide I memiliki cukup banyak diksi yang 

bermakna konotatif. Unsur yang mendominasi dalam ide ini adalah unsur 

isti’arah dan kinayah. Akan tetapi, ada juga beberapa unsur tasybih dan majaz 

mursal. Unsur isti’arah dan tasybih di sini berfungsi untuk memperburuk keadaan 

musyabbahnya. Ditambah lagi dengan sifat-sifat yang buruk yang dilekatkan 

dengan menggunakan sarana kinayah semakin memperburuk gambaran mengenai 

kondisi bangsa Timur waktu itu. Secara metaforis, hal ini menandakan bahwa 

bangsa Timur hidup dalam kebodohan, kehancuran moral, dan keterpurukan 

karena sikap taqlid mereka terhadap para pendahulu mereka saat itu. Hal ini 

selaras dengan ide yang dibangun dalam paragraf I dan II ini. 

Ide II berisi bahwa menuntut ilmu lebih utama daripada melakukan perang suci 

(jihad). Ide ini dibangun melalui dua potret, yaitu potret tentang keutamaan para 

penuntut ilmu dibandingkan dengan para syahid dan potret tentang syarat-syarat 

diperbolehkannya melakukan peperangan. Hampir semua diksi yang membangun 

kedua potret tersebut bermakna denotatif. Dalam membangun potret yang 

pertama, hanya digunakan satu unsur diksi yang bermakna konotatif dalam 

mendeskripsikan kemuliaan para penuntut ilmu. Diksi tersebut terdapat dalam 

kutipan berikut (lihat lampiran D.25). 
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Paragraf III baris 3: 

(Pada hari kiamat tinta para ulama ditimbang dengan darah para syahid, maka 
tinta ulama lebih berat) 

Pada kutipan di atas terdapat satu unsur isti’arah an nisbat. Pada kalimat di atas 

disebutkan bahwa tinta para ulama ditimbang dengan darah para syuhada. Kata 

'tinta' dan 'darah' dalam kalimat di atas adalah penisbatan untuk makna 'pahala'. 

Sebab yang ditimbang adalah pahala mereka, bukan tinta dan darah. Hal ini 

sebagai penghormatan atas perjuangan mereka di mana ulama berjuang dengan 

tinta dan syuhada berjuang dengan darah. Kemudian, dalam membangun potret 

tentang syarat-syarat diperbolehkannya melakukan peperangan, seluruh diksinya 

bermakna denotatif. Minimnya penggunaan diksi yang bermakna konotatif di sini 

mengesankan bahwa Rida tidak mengharapkan interpretasi tambahan dari 

pembaca terhadap ide yang dikemukakan. Penggunaan diksi yang bermakna 

konotatif hanya terbatas untuk menyifati kemuliaan para penuntut ilmu. Dan 

itupun hanya terdapat pada sebuah kutipan hadis. Sedangkan dalam 

mendeskripsikan syarat-syarat diperbolehkannya melakukan jihad, semua 

diksinya bermakna ideasional. Artinya, Rida hanya ingin memberikan informasi 

saja tanpa melebihkan atau mengurangi informasi yang disampaikan. Jadi, 

penggunaan diksi di sini sangat cocok untuk membangun ide bahwa menuntut 

ilmu lebih utama daripada melakukan perang. 

Selanjutnya, ide III berisi tentang ilmu agama sebagai landasan kehidupan 

dunia dan akhirat. Diksi yang membangun ide ini sebagai berikut. 

Paragraf V baris 3 – 4: 

Jika bukan karena izin Allah kepada manusia untuk mempertahankan kebenaran, 
maka akan hancur pertapaan hamba, gereja orang-orang Nasrani, sinagog 
Yahudi (tempat ibadah mereka), dan masjid-masjid orang Muslim. 

Dalam kutipan di atas (lihat lampiran D.26) terdapat unsur majaz mursal 

mahalliyyah. Maksud dari kalimat di atas adalah jika agama tidak mengizinkan 

orang-orang yang beragama mempertahankan kebenaran dengan cara perang atau 

yang lainnya, maka tidak akan ada umat beragama di dunia ini. Kata-kata 

'pertapaan para hamba', 'gereja', 'sinagog', dan 'masjid' merupakan keterangan 
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tempat yang maknanya mengacu kepada orang-orang yang beribadah didalamnya. 

Jadi, jika Allah tidak mengizinkan mereka untuk berperang, maka mereka akan 

hancur. Akan tetapi, berperang mempertahankan keyakinan harus dilandasi 

dengan ilmu. 

Paragraf V baris 12: 

dengan penjabaran ini, jika Anda melihat ilmu, Anda akan melihatnya lezat 
dalam dirinya 

Dalam kutipan di atas (lihat lampiran D.27) terdapat satu unsur isti’arah 

makniyyah. Dalam kalimat tersebut, ilmu diibaratkan sebagai makanan yang lezat. 

Maka ia akan membawa kebahagiaan bagi yang menikmatinya. Jika kita melihat 

kepada konteks kalimat tersebut, maka yang dimaksud kebahagiaan di sini adalah 

kebahagiaan akhirat. 

Paragraf V baris 20 – 22: 

hingga orang-orang bodoh yang tertinggal dan orang-orang arab tak beradab 
(badui) pun menyetujui pengaruh (kedudukan) mereka untuk menghormati para 
orang tua (syaikh) mereka dan kemampuan mereka untuk menambah ilmu yang 
bermanfaat dari pengalaman, bahkan hewan ternak pun secara alamiah 
menghormati manusia karena instingnya terhadap kelebihan manusia dengan 
kesempurnaan derajatnya. 

Kutipan di atas (lihat lampiran D.28) mengandung unsur tasybih dimni. Kalimat 

di atas memperbandingkan orang-orang bodoh pedalaman dengan hewan ternak. 

Orang-orang bodoh pedalaman menghormati para syaikh mereka sebagaimana 

hewan ternak menghormati manusia. Maksudnya, mereka menghormati para 

syaikh karena kedalaman ilmunya dan berharap mendapat ilmu darinya. Mereka 

benar-benar menyadari manfaat ilmu bagi mereka. Bahkan penghormatan mereka 

seperti penghormatan hewan ternak kepada manusia karena kesempurnaan derajat 

manusia. Unsur tasybih di sini berfungsi untuk menegaskan keadaan 

musyabbahnya. Penggunaan unsur majaz mursal, isti’arah, dan tasybih dimni 

dalam ketiga kutipan di atas sangat berpengaruh dalam memperkuat kesan dari 

potret bahwa ilmu adalah amalan yang paling utama, bukan jihad. 

Paragraf V baris 26 – 28: 

Maka sesungguhnya dunia adalah ladang akhirat dan ia adalah penghubung 
kepada Allah azza wa jalla bagi orang yang menjadikannya sebagai alat dan 
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tempat, bukan bagi orang yang menjadikannya sebagai tempat menetap dan 
negaranya 

Dalam kutipan di atas (lihat lampiran D.29) terdapat satu unsur tasybih dan satu 

unsur kinayah. Pada kalimat 'dunia adalah ladang akhirat' terdapat unsur tasybih 

muakkad mufashshal. Kalimat tersebut mengumpamakan dunia sebagai ladang 

akhirat. Maksudnya, segala sesuatu yang ditanam manusia di dunia akan dipanen 

hasilnya sebagai bekal kehidupan akhirat. Maka, dunia hanyalah perantara bagi 

manusia untuk menuju Tuhannya. Yaitu 'bagi orang yang menjadikannya sebagai 

alat dan tempat, bukan bagi orang yang menjadikannya sebagai tempat menetap 

dan negaranya'. Kutipan tersebut mengandung unsur kinayah an maushuf. Orang 

dengan sifat yang pertama adalah orang yang menjadikan dunia sesuai dengan 

fungsinya, yaitu sebagai perantara kepada Tuhannya. Sedangkan orang dengan 

sifat kedua adalah orang yang menjadikan dunia sebagai orientasi hidupnya, tanpa 

memerhatikan kehidupan akhirat. Maka ia tidak memiliki hubungan dengan 

Tuhannya dan tidak memiliki bekal untuk kehidupan akhirat. Unsur tasybih dan 

kinayah di atas memperkuat potret bahwa hukum agama adalah hukum yang 

paling komperhensif. Orang yang berorientasi kepada hukum-hukum agama 

(akhirat), maka ia juga akan mendapat bagiannya di dunia karena dunia adalah 

ladang akhirat. Akan tetapi, orang yang berorientasi kepada hukum-hukum dunia 

saja, maka ia akan mendapatkan segala fasilitasnya dan tidak memiliki bekal 

untuk akhirat. Sebab ia telah menjadikan dunia sebagai tempat menetap, padahal 

kehidupan dunia tidak abadi. Kemudian, dalam membangun potret tentang 

klasifikasi fungsi setiap individu terhadap individu yang lainnya dan bahwa setiap 

lembaga memiliki peran masing-masing dalam perbaikan moral, Rida cenderung 

mempergunakan diksi yang bermakna denotatif. Sebab informasi yang 

disampaikan merupakan sebuah informasi yang tidak memerlukan penafsiran dari 

pembacanya. Jadi, Rida mengungkapkan informasi itu secara singkat dan lugas 

agar pesan itu dapat diterima pembaca secara utuh. 

Paragraf VII baris 5 – 6: 

ataupun dengan memerhatikan posisi yang terdapat di dalamnya sikap, seperti 
keutamaan menenun daripada menyamak; di mana kedudukan yang satu adalah 
emas dan kedudukan yang lain adalah kulit mayat. 
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Dalam kutipan di atas (lihat lampiran D.30) terdapat satu unsur tasybih baligh. 

Dalam kutipan ini, Rida menjelaskan tentang keutamaan suatu hal dengan hal 

lainnya. Salah satunya adalah dengan melihat kedudukannya, seperti keutamaan 

menenun daripada menyamak. Menenun lebih utama daripada menyamak 

sebagaimana keutamaan emas dibandingkan dengan kulit mayat. Emas jauh lebih 

mulia dan berharga daripada kulit mayat. Begitu juga menenun jauh lebih utama 

daripada menyamak. Dalam konteks ini, perbandingan tersebut tidak berhenti 

sebatas memperbandingkan antara kedua hal tersebut. Akan tetapi, jika kita 

melihat kalimat selanjutnya, secara tersirat kita akan melihat bahwa perbandingan 

tersebut merupakan sebuah analogi untuk memperbandingkan kemuliaan 

pendidikan agama dengan pendidikan duniawi. Pendidikan agama bagaikan emas 

yang lebih mulia dan berharga dibandingkan dengan pendidikan duniawi yang 

diibaratkan dengan kulit mayat. Maka orang yang hatinya bersih seharusnya lebih 

mengutamakan pendidikan agama daripada yang selainnya. Penggunaan tasybih 

di sini berfungsi untuk menegaskan keadaan musyabbah. 

Paragraf VII baris 10 – 16: 

Mengapa tempat yang mulia harus disembunyikan, sedangkan para pengajar itu 
mendampingi hati-hati dan jiwa-jiwa manusia. Mereka adalah makhluk paling 
mulia yang ada di muka bumi di antara jenis manusia, dan hatinya adalah bagian 
permata manusia yang paling mulia [...]Maka sesungguhnya Allah ta'ala telah 
membuka hati orang berilmu yang sifatnya khusus (eksklusif). Ia bagaikan 
bendaharawan jiwa dan ruangan besinya, kemudian ia diizinkan untuk 
menginfakkannya bagi yang membutuhkan. Maka derajat apakah yang lebih 
agung daripada derajat seorang hamba yang menjadi perantara antara 
Tuhannya dan ciptaannya dalam mendekatkan diri kepada Allah dengan 
merendah dan merayu 

Dalam kutipan di atas (lihat lampiran D.31) terdapat dua unsur isti’arah, dua 

unsur tasybih, dan satu unsur kinayah. Dalam klausa 'para pengajar itu 

mendampingi hati-hati dan jiwa-jiwa manusia' terdapat unsur isti’arah 

makniyyah. Pada klausa itu, pengajar diibaratkan sebagai sosok yang senantiasa 

mendampingi jiwa manusia. Maksudnya, pengajar adalah orang yang selalu dapat 

membimbing orang-orang menuju ke jalan yang benar. Para pengajar adalah 

'makhluk paling mulia yang ada di muka bumi di antara jenis manusia, dan 

hatinya adalah bagian permata manusia yang paling mulia'. Dalam klausa 
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tersebut terdapat unsur tasybih baligh. Pada klausa tersebut, pengajar diibaratkan 

sebagai wujud dari jenis manusia yang paling mulia. Seandainya manusia adalah 

permata, maka pengajar adalah bagian termulia dan yang paling berharga dari 

permata tersebut. Maksudnya, para pengajar merupakan ciptaan yang paling mulia 

di antara makhluk serta manusia yang ada di muka bumi. Penggunaan tasybih di 

sini berfungsi untuk menegaskan keadaan musyabbah. Kemudian, klausa 'Allah 

ta'ala telah membuka hati orang berilmu' mengandung unsur isti’arah makniyyah. 

Maksudnya, Allah memberikan petunjuk kepada orang berilmu dan menyucikan 

mereka seakan-akan Dia membuka dan membersihkan hati mereka. Pada klausa 

'Ia bagaikan bendaharawan jiwa dan ruangan besinya' terdapat unsur tasybih 

mursal mujmal. Di sini, para pengajar diibaratkan bagaikan bendaharawan jiwa. 

Maksudnya, mereka adalah penjaga ilmu dan mereka memiliki wewenang untuk 

memberikan ilmu tersebut kepada jiwa-jiwa yang membutuhkan. Selanjutnya, 

klausa 'seorang hamba yang menjadi perantara antara Tuhannya dan ciptaannya' 

mengandung unsur kinayah maushuf. Orang yang dimaksud dalam klausa itu 

adalah seorang ulama yang mengajarkan ilmunya kepada orang-orang. Mereka 

diibaratkan sebagai perantara Tuhan dan ciptaannya karena mereka 

menyampaikan ilmu yang diturunkan Tuhan kepada manusia. Oleh karena itu, 

maka jelaslah bahwa yang dimaksud dengan pendidikan dan ilmu dalam 

pembahasan ini adalah pendidikan ilmu agama. Hal ini mendukung potret bahwa 

ilmu agama adalah disiplin ilmu yang paling mulia. 

Kalimat-kalimat yang membangun ide III tidak banyak mengandung diksi yang 

bermakna konotatif. Hal ini mencerminkan keseriusan sikap Rida dalam 

menjelaskan ide ini. Minimnya penggunaan diksi bermakna denotatif 

dimaksudkan agar pesan-pesan yang bersifat informatif dapat sampai secara untuh 

kepada pembaca. Sedangkan penggunaan diksi konotatif dimaksudkan untuk 

memberikan nilai emosional dalam penggambaran suatu hal. Unsur konotatif yang 

dominan dalam membangun ide ini adalah unsur isti’arah dan tasybih. Akan 

tetapi, ada juga beberapa unsur kinayah dan majaz mursal. Penggunaan unsur 

tasybih, sebagian besar, berfungsi untuk menjelaskan kadar keadaan musyabbah. 

Akan tetapi, pada akhirnya tasybih itu dapat memperindah keadaan musyabbah. 
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Begitu juga dengan unsur isti’arah. Jika dihubungkan dengan ide yang dibangun, 

secara metaforis, hal ini menandakan bahwa ilmu agama merupakan ilmu yang 

paling utama di antara semua disiplin ilmu. Sebab ilmu agama dapat membentuk 

moral yang baik pada setiap individu. 

Secara umum, keseluruhan kata yang dipergunakan dalam esai ini adalah kata-

kata formal dan tidak ditemukan adanya unsur dialek. Kata-kata yang digunakan 

merupakan bahasa sehari-hari, bukan kata-kata yang asing. Diksi yang bermakna 

konotatif tidak digunakan secara berlebihan. Pemakaian diksi tersebut 

memberikan gambaran kepada pembaca terhadap suatu hal yang dijelaskan. 

Dengan gaya bahasa seperti ini,  unsur pemikiran serta perasaan lebih leluasa 

masuk ke dalamnya sehingga esai ini tidak terkesan kering. Dengan cara ini maka 

keseluruhan kepribadian penulisnya dapat ditangkap. 

 

5. Nada 

Esai ini tersusun atas tiga ide, yaitu keterpurukan pemikiran dan moral yang 

diakibatkan oleh sifat statis, menuntut ilmu lebih utama daripada melakukan 

perang (jihad),  dan ilmu agama sebagai landasan kehidupan dunia dan akhirat. 

Dalam menciptakan kesan yang membangun ide I, terlihat nada Rida yang 

menyindir kesesatan yang terjadi pada bangsa Timur. Rida menyindir fatalisme 

yang bercokol pada diri bangsa Timur. Hal ini terjadi karena cinta mereka yang 

berlebihan terhadap para pendahulu mereka. Mereka menganggap segala sesuatu 

yang berasal dari para pendahulu itu adalah benar, sedangkan selain itu adalah 

sesat. Padahal, mereka mengetahui kesesatan-kesesatan yang mereka lakukan. 

Akan tetapi, cinta yang buta telah membutakan mata hati mereka sehingga mereka 

tenggelam dalam kesesatan dan keterpurukan moral. Mereka adalah orang-orang 

yang tidak menghargai ilmu dan malas untuk menuntutnya. Oleh karena itu, Rida 

dengan tenang dan penuh keyakinan menyangkal pandangan mereka dengan 

menjabarkan keutamaan ilmu dan pengajarannya. Kemudian, kesan-kesan yang 

membangun ide II dan III didominasi oleh nada-nada yang tenang dan lembut. 

Dalam ide II, Rida mendeskripsikan keutamaan ilmu daripada jihad. Rida 

berusaha mengubah pola pikir yang bercokol pada bangsa Timur, khususnya umat 
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Muslim, bahwa amalan terbesar adalah jihad. Padahal, menurut Rida, jihad harus 

dilandasi dengan ilmu. Selanjutnya, dalam ide III, Rida mendeskripsikan 

keutamaan ilmu agama dibandingkan ilmu-ilmu lainnya. Menurut Rida, agama 

merupakan tutunan bagi manusia untuk hidup di dunia dan akhirat. Dengan ilmu 

agama, seseorang akan memperoleh kemuliaan dan keselamtan di dunia dan 

akhirat. Sebab ilmu agama dapat mengarahkan manusia kepada moral yang baik. 

Nada-nada yang tenang, secara diagramatis, menandakan rasionalitas Rida dalam 

menghadapi fatalisme yang menjangkiti bangsa Timur dan dalam mengubah pola 

pikir mereka. Dari analisis nada ini terlihat nada-nada yang tenang dan sedikit 

menyindir. Tidak ada unsur humor dalam esai ini. Nada-nada tersebut 

menunjukkan keseriusan Rida terhadap tema yang dibicarakannya. 

Dilihat dari segi sintaksisnya, esai ini memiliki struktur kalimat yang sangat 

panjang dalam setiap paragrafnya. Klausa-klausa dalam esai ini saling 

berhubungan membentuk satu kalimat panjang. Jadi, berdasarkan jumlah klausa di 

dalamnya, sebagian besar kalimat yang membangun esai ini merupakan jenis 

kalimat majemuk dan hanya ada satu kalimat kompleks. Sedangkan dilihat dari 

pemilihan kata dalam esai ini terlihat bahwa keseluruhan kata yang terdapat dalam 

esai ini adalah kata-kata formal dan tidak ditemukan unsur dialek. Hal ini 

didukung dengan dominasi klausa SVCOMP. Meskipun terdapat beberapa kata 

yang perlu diberi penjelasan, mayoritas kata-kata yang dipilih merupakan kata-

kata yang mudah dicerna karena merupakan bahasa yang digunakan sehari-hari. 

Kesan tentang keutamaan pembelajaran ilmu agama, penggunaan bentuk 

kalimat yang didominasi oleh kalimat-kalimat majemuk dengan klausa-klausa 

yang paralel, dan diksi yang sangat formal, bersama-sama menciptakan nada yang 

cukup berat yang memperkuat sikap keseriusan Rida terhadap subjek dalam esai 

ini. 
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